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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Tranditerasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara L atin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
f Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

@ Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
z Ja J Je

C Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zd Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Za Z Zet
o Sin S Es
] Syin Sy esdan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
o Dad d de dengan titik di bawah
] Ta T te dengan titik di bawah
] Za d zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
& Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

K} Waw W We

® Ham H Ha

& Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas voka

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
fathah A a
kasrah I [
dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
Fathah dan ya al adani
Kasrah dan waw au adanu
Contoh :
S jaifa BUKAN kayfa
djﬁ» : haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf  (alif lam
ma’arifah) ditrandliterasi seperti biasa, al-, bak ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
ral-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
: al-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
: al-falsalah
> al-biladu
4. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi



Aksara Arab AksaraLatin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
Fathah dan alif, a adan garisdi atas
fathah dan waw
Kasrah dan ya T I dan garisdi atas
Dhammah dan ya a u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi &; 1, 0. Model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh:

: mata
> rama
S yam(tu
5. Tamarbdtah
Transiterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbttah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbUtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
: raudah al-atfal
Alalal) Al : al-madanah al-faclilah
- al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

: rabbana
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WaS  : najaana
al-haqq
: al-hajj
nu’ima
: “aduvwwun
Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah (a).
Contoh:

- ‘Ali (bukan “aliyy atau ‘aly)
: “Arabi (bukan “arabiyy atau “araby)

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa alif.
Contohnya:

: ta’'murdna
> al-nau’
: Syai’un

sumirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata a-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alguran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
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dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.
Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafzaljalalah («)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:
Ao dinullah & pillah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

) das ) (8 24 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awa kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan.
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ABSTRAK

Haeriah, 2021. "Strategi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 2 Palopo pada Masa Pandemi”.
Tesis Pascasarjana |AIN Palopo Program Studi PAI. Dibimbing oleh H.
Bulu dan Edhy Rustan.

Penelitian ini membahas tentang strategi pembelgjaran, strategi guru PAI,
dan hasil belgjar pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri 2 Palopo. Dengan
tujuan guna mengetahui, memahami, dan menganalisis strategi pembelgaran PAI
pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri 2 Palopo. Penelitian yang digunakan
penelitian kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu,
observas, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian yaitu,
menggunakan reduks data, penygjian data, analisis deskriptif, serta penarikan
kesmpulan. Tempat penelitian di Jdan Simpurusiang, No. 12, Kelurahan
Tomarundung, Kecamatan Wara Barat Kota Palopo. Waktu penelitian dilakukan
selama bulan Mei-Juni 2021 dengan objek penelitian, kepala sekolah, guru PAl,
dan pesertadidik di SMP Negeri 2 Palopo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil belgjar dapat diketahui melalui
tiga aspek yakni, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bentuk strategi pembelagaran
yang digunakan yakni, inkuiri, afektif, ekspositori, berbasis masalah, serta
peningkatan kemampuan berpikir. Strategi guru PAl yang perlu dilakukan dalam
meningkatkan hasil belgjar peserta didik SMP Negeri 2 Palopo pada masa
pandemi yaitu, pemberian motivasi, pembel g aran dilakukan dengan metode yang
bervariatif, guru berupaya mengelola kelas dengan baik meski dalam jaringan,
serta pemberian nilai.

Implikasi penelitian ini hendaknya guru mampu bekerja sama dengan
orang tua peserta didik dalam memantau proses pembelgaran online untuk tetap
mengawasi peserta didik baik dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Memiliki bentuk strategi khusus untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik.
Serta menentukan strategi yang tepat kepada peserta didik dalam melakukan
proses pembelgaran online supaya peserta didik semangat dalam menerima
materi pembelgjaran jarak jauh. Kendala yang dihadapi yaitu, pembelgjaran jarak
jauh, memerlukan media pembelgaran yang lebih, dan membutuhkan jaringan
yang memadai.

Kata Kunci: Strategi Guru, Hasil Belgjar PAI, dan Masa Pandemi
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ABSTRACT

Nam : Haeriah
Reg. Number  : 20 05 01 0002
Title : Teacher's Strategy in Improving Students’ Islamic

Religious Education Learning Outcomes at SMP Negeri 2
Palopo during the Pandemic

Supervisors : 1. Dr.H. Bulu, M. Ag
2. Dr. Edhy Rustan, M. Pd

This study discusses learning strategies, PAIl teacher strategies, and
learning outcomes during the COVID-19 pandemic at SMP Negeri 2 Paopo.
With the am of knowing, understanding, and analyzing PAI learning strategies
during the COVID-19 pandemic at SMP Negeri 2 Palopo. The research used
descriptive qualitative research method, the data collection techniques used were
observation, interviews, and documentation. Analysis of data used data reduction,
data presentation, descriptive analysis, and drawing conclusions. The research site
is on Jalan Simpurusiang, No. 12, Tomarundung Village, Wara Barat District,
Palopo City. The research was carried out during May-June 2021 with the object
of research were school principals, PAI teachers, and students at SMP Negeri 2
Palopo.

The results show that learning outcomes can be known through three
aspects, namely, cognitive, affective, and psychomotor. The forms of learning
strategies used are inquiry, affective, expository, problem-based, and increasing
thinking skills. PAI teacher strategies that need to be carried out in improving the
learning outcomes of SMP Negeri 2 Palopo students during the pandemic are
providing motivation, learning is carried out with varied methods, teachers trying
to manage classes well even though they are in a network, and giving grades.

The implication of this research is that teachers should be able to work
together with parents of students in monitoring the online learning process to keep
an eye on students in terms of knowledge, attitudes, and skills. Has a specia form
of strategy to improve student learning outcomes. And determine the right
strategy for students in carrying out the online learning process so that students
are enthusiastic about receiving distance learning materials. The obstacles faced
are distance learning, requiring more learning media, and requiring an adequate
network.

Keywords: Teacher Strategy, PAI Learning Outcomes, and Pandemic Period
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru sebagaimana salah satu unsur pada dunia pendidikan memiliki peran
yang sangat urgen dalam menentukan keberhasilan pembelgjaran di sekolah. Pada
hakikatnya penyelenggaraan dan kesuksesan proses pendidikan sangat ditentukan
oleh faktor-guru. Faktor guru yang sangat berpengaruh terlihat pada saat guru
mampu mendesain, menyelenggarakan dan melaksanakan evaluasi kegiatan
pembelgaran dengan baik. Potensi diri pada peserta didik berupa bakat, minat,
pengetahuan dan keterampilan, tidak akan mengalami perkembangan yang
maksimal tanpa arahan dan bantuan dari seorang guru. Oleh karena itu, perhatian
kepada setiap individu peserta didik harus menjadi perhatian utama seorang guru,
mengingat peserta didik mempunyai ciri dan karakter berbeda dengan lainnya.*

Strategi pembelgjaran adalah satu di antara beberapa hal yang sangat
penting untuk menentukan keberhasilan guru di sekolah. Kesuksesan maupun
kegagalan guru dalam menyelenggarakan aktivitas pembelgjaran di dalam kelas
juga dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memilih strategi pembelgjaran yang
beriringan dengan ciri dan karakter peserta didik. Banyak ditemukan seorang guru
yang memiliki tingkat pengetahuan yang luas tentang materi pembelgjaran akan
tetapi tidak berhasil dalam meningkatkan hasil belgar peserta didik disebabkan

strategi pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan minat peserta didik.

'Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Y ogyakarta: Guru
Printika, 2012), h. 37.



Dilema pembelgjaran PAI di SMP Negeri 2 Paopo pada masa pandemi
yakni, terdapat perubahan mendasar dari pola pendidikan itu sendiri. Pola
pendidikan pada masa pandemi mewajibkan kegiatan belgjar mengajar dilakukan
secara daring atau online, sehingga guru dan peserta didik tidak dapat bertatapan
secara langsung. Situasi seperti ini tidak semua peserta didik dapat menerimanya
dengan baik, sehingga dibutuhkan penyesuaian.

Adaptas kebiasaan baru pada proses pembelgjaran di masa pandemi dapat
terlihnat melaui berbagai kegiatan. Misanya pada kegiatan penilaian dan
mengumpulkan tugas peserta didik. Kegiatan tersebut guru terkadang harus lebih
fleksibel disebabkan keadaan dan kondisi peserta didik yang berbeda satu dengan
yang lainnya, dimana terdapat peserta didik yang memiliki akses jaringan yang
baik, namun terdapat pula peserta didik yang memiliki akses jaringan yang tidak
bagus, bahkan terdapat peserta didik yang tidak mendapatkan jaringan di sekitar
tempat tinggalnya sehingga harus mencari tempat yang terdapat jaringan internet
untuk bisa hadir pada pembel g aran yang dil aksanakan secara daring.

Pendidikan agama merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan
pengetahuan dan menanamkan sikap ataupun kepribadian peserta didik dalam
mengamalkan garan agama Islam. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Ssdiknas yang Berbunyi:

"Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab".



Sebelum pembelgjaran dilaksanakan di dalam kelas, seorang guru yang
profesional harus memilih strategi pembelgaran yang sesuai untuk diterapkan
pada kegiatan pembelgjaran agar peserta didik lebih termotivasi sehingga
memperoleh hasil belgar yang maksimal sebagaimana yang diharapkan. Begitu
pula sebaliknya, ketika seorang guru tidak memahami strategi pembelgjaran yang
baik dan cocok untuk peserta didik, keliru dalam menentukan strategi
pembelgaran yang akan digunakan, tentunya akan berdampak negative terhadap
peserta didik dalam kegiatan pembelgaran di sekolah, semisal kegiatan
pembelgaran hanya menjadi sebuah proses formalitas untuk menunjukkan
kehadiran peserta didik, bukan untuk memperoleh peningkatan hasil belgjar.

Strategi adalah sebuah cara yang sangatlah efektif untuk diaplikasikan
dalam upaya peningkatan hasil belgjar peserta didik. Namun, efektivitas stategi
pembelgaran dapat berlangsung ketika strategi tersebut sesuai degan keinginan
dan kebutuhan peserta didik. Kesesuaian strategi tersebut akan memotivasi dan
membuat peserta didik lebih fokus pada kegiatan pembelgaran. Observasi awal di
lokasi penelitian diperoleh gambaran bahwa, guru di SMP negeri 2 Paopo
senantiasa berusaha dalam peningkatan mutu pendidikan dan pembelgaran
melalui pemilihan dan perancangan strategi yang sesuai dalam penyampaian
materi pembelagjaran, khususnya pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Palopo. Misalnya senantiasa memberi dukungan kepada peserta
didik untuk tetap semangat dan aktif mengikuti pembelagjaran, serta menuntun

peserta didik berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.?

“Observasi pada SMP Negeri 2 Palopo, tanggal 05 Oktober 2020.



Hasil belgar merupakan sebuah indikator dalam menentukan berhasil
tidaknya kegiatan pembelgjaran. Keberhasilan kegiatan pembelgaran dilihat
berdasarkan pada tingkat kualitas peserta didik yang diperoleh diakhir semester
ataupun disaat proses pembelgjaran telah dilaksanakan. Keberhasilan kegiatan
pembel gjaran merupakan gambaran yang mencerminkan keberhasilan kinerja guru
dalam mentransfer informas _dan pengetahuannya kepada peserta didik secara
tepat. Ketepatan seorang guru dalam mentransfer informasi dan pengetahuannya
tentu dilakukan dengan berbagai upaya, salah satunya yaitu menggunakan gaya
pembelgaran yang saling mendukung dan saling berkaitan antara guru dan peserta
didik. Sehingga, hal ini sangatlah menentukan berhasil tidaknya kegiatan
pembelgaran yang dilakukan di satuan pendidikan.

Kendala, tantangan, hambatan ataukah kesulitan dalam upaya pemberian
pemahaman materi pembelgjaran pendidikan agama Islam (PAI) masih sering
ditemui. Wawancara awal yang sudah dilaksanakan pada tanggal 05 Oktober 2020
kepada salah seorang guru PAI 'yang ada di SMP Negeri 2 Palopo yaitu, bapak
Lubis, mengungkapkan bahwa nilai yang diperoleh peserta didik masih banyak
yang belum mencapai KKM. Hal tersebut terjadi karena sebahagian peserta didik
malas ikut serta dalam kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru
melalui media online seperti zoom dan WA. Kendala lainnya karena kurang
memadainya data maupun jaringan internet yang dimiliki peserta didik untuk

menghadiri penyampaian materi yang dilakukan guru melalui mediaonline.®

3_ubis, Guru Pendidikan Agama Islan SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara, pada SMP
Negeri 2 Palopo, tanggal 05 Oktober 2020.



Berdasarkan pada berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
dapat dipahami bahwa pemilihan strategi guru dalam kegiatan pembelagjaran
sangatlah penting sebagai usaha meningkatkan hasil belgjar peserta didik.
Tercapainya hasil belgar yang dinginkan dalam pembelgjaran sangat ditentukan
oleh strategi yang digunakan guru kepada peserta didik. Oleh karena itu, peneliti
mencoba untuk mengangkat suatu judul penelitian tentang strategi guru PAI
dalam meningkatkan-hasil belgar peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo pada
masa pandemi.

Penelitian ini sangatlah penting untuk dilaksanakan dalam rangka
peningkatan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgaran pendidikan agama
Islam serta berguna bagi guru sehingga lebih selektif memilih strategi
pembelgaran yang tepat agar hasil belgar peserta didik pada masa pandemi
covid-19 ini tetap sesual dengan harapan bersama, bahkan dapat menunjukkan

peningkatan hasil belgjar.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada konteks penelitian sebelumnya. Maka berikut pendliti
merumuskan beberapa permasal ahan yaitu:
1. Bagaimanahasil belgjar peserta didik pada SMP Negeri 2 Palopo?
2. Bagaimana bentuk strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
hasil belgar pesertadidik di SMP Negeri 2 Palopo pada masa pandemi?
3. Apakah strategi guru PAI yang perlu dilakukan dalam meningkatkan hasil

belgjar peserta didik SMP Negeri 2 Palopo pada masa pandemi?



C. Tujuan Pen€litian
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan yaitu:

1. Untuk memahami hasil belgjar pesertadidik pada SMP Negeri 2 Palopo.

2. Untuk mengetahui bentuk strategi yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan hasil belgjar peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo pada masa
pandemi.

3. Untuk memaparkan straiegi guru PAIl yang perlu dilakukan dalam
meningkatkan hasil belgjar peserta didik SMP Negeri 2 Palopo pada masa

pandemi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfat teoretis
Secara teoretis penelitian ini memberikan kontribusi secara akademis
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai strategi
pembelgaran yang dipakai guru untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini mempunyai manfaat praktis, yaitu:
a. Pendlitan ini diharapkan mampu menambah wawasan serta kemampuan guru
dalam penyampaian materi pembelgjaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan strategi yang efektif dan bervariasi, khususnya pada masa pandemi.
b. Aktualisas terhadap tanggung jawab dan pengetahuan peneliti untuk
menunjukkan kapasitas keilmuan di bidang pendidikan agama Islam, serta

menjadi landasan dan acuan penelitian berikutnya.
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KAJIAN TEORI

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian dengan pembahasan mengenai strategi pembelgjaran telah
dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Berikut akan dipaparkan penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian
tentang strategi guru dalam meningkatkan hasil belgjar PAl pada peserta didik di
SMP Negeri 2 Palopo pada masa pandemi covid 19 adalah sebagai berikut.

1. Dahmayati dengan judul Strategi Pembelajaran Daring PAI pada Masa
Pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani Kecamatan
Malili Kabupaten Luwu Timur.> Kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah a
Strategi pembelajaran yang dilakukan dengan ekspositori, inkuiri, kontekstual,
dan koperatif. Implementasi pembelgaran PAI secara daring menggunakan
aplikasi zoom, google meet, classroom, dan whatsapp. Faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelgjaran PAI melalui daring yakni, manajemen sekolah
yang baik, sumber daya manusia yang memadai, serta dukungan penuh dari orang
tua peserta didik dalam mengawas pembelgaran secara daring. Faktor
penghambatnya ialah sarana prasarana yang masih perlu dilengkapi oleh guru
maupun orang tua peserta didik, kesibukan orang tua di rumah, dan keterlambatan

distribusi paket data.

'Dahmayati, Srategi Pembelajaran Daring PAI pada Masa Pandemi Covid 19 di SD
Islam Terpadu Insan Rabbani Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, (Palopo: 1AIN, 2021), h.
140.



2. Hasbullah dengan judul Strategi Belajar Mengajar dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam.? Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa, strategi pembelgjaran PAI dapat dilakukan dengan
menggunakan metode pembelgaran. Strategi memiliki posis pada konseptual
atau rancangan yang telah tertuang pada rencana pelaksanaan pembelajaran.
Sedangkan metode berada pada tataran. praktisnya sehingga guru dapat
mengaktualisasikan rencananya dalam metode yang dipilih. Strategi pembelagjaran
PAI dapat-menggunakan metode teladan, nasihat, pembiasaan, ceramah, tanya
jawab, diskusi, dan demonstrasi.

3. Rahani Alfiah dengan judul Strategi Guru dalam Pembelajaran PAI pada
Masa Pandemi Covid-19 di SMIP Negeri 2 Katingan Hilir.®> Penelitian tersebut
dapat dijelaskan bahwa, (1) strategi pembelagjaran guru: (a) Perencanaan strategi:
RPP (rencana pelaksanaan pembelgaran) dibuat berdasarkan pada silabus
mengenai pembelgaran jarak jauh di masa pandemi covid-19. Metode
pembelgaran yaitu, metode daring dengan pemberian materi yang dikirimkan
guru kepada peserta didik. Multimedia berupa modul power point, google
classroom dan grup whatsapp adalah media pembelgaran yang digunakan. (b)
Pelaksanaan strategi: pada pra-pembelgaran dimulai dengan interaksi bentuk
tanya-jawab. Pada proses pembelgaran, tetap berlangsung interaksi timbal balik

maupun bertukar informasi antara guru dan peserta didik. (c) Evaluasi dan

Hasbullah, Juhji, dan Ali Maksum, “Strategi Belajar Mengajar dalam Upaya Peningkatan
Hasil Belgjar Pendidikan Agama Islam, Eduréligia: Jurnal Pendidikan Agama Ilam 3, no. 1,
(Januari-Juni 2019): h. 23, https://gjournal .unuja.ac.id/index.php/edureligia.

®Raihani Alfiah, Srategi Guru dalam Pembelajaran PAI pada Masa Pandemi Covid-19
di SVIPN 2 Katingan Hilir, (Palangkaraya: |AIN, 2020).



penilaian: Evaluas dilakukan dengan melaksanakan tes berbentuk pilihan ganda
dengan memanfaatkan platformgoogle form dan penilaian dilakukan dengan
memberikan tugas portofolio. (2) Kendala yang dihadapi (a) Peserta didik terbatas
kuota internet, sehingga memperoleh hambatan menghadiri aktivitas pembelgaran
daring (online). (b) Jaringan internet memiliki jangkauan terbatas, terkadang
dibeberapa daerah seperti di daerah pegunungan dan daerah perkebunan jaringan
internetnya kurang bagus sehingga tidak menghadiri pembelajaran secara daring.
4. Fitty Usda Etika Panjaitan dengan judul Strategi Pembelajaran PAI bagi
Peserta Didik Tunagrahita di SVIP Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provins
Sumatera Utara.* Pendlitian tersebut membahas tentang prosedur pembelgjaran
yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelgaran.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan perencanaan, persiapan materi pembelagjaran,
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan mengaplikasikan
materi dalam kehidupan nyata. Strategi pembelgjaran ekspositori dan kontekstual
dilakukan dengan mengagarkan tentang salat. Dalam pembelgjaran diberikan
materi tentang beberapa aspek yakni, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Metode
pembelgjaran yang digunakan yakni, ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi,
dan keteladanan. Penilaian diberikan dengan teknik tes maupun non tes dengan
sistem tertulis, lisan, dan pengamatan. Kendala yang dihadapi yaitu, keterbatasan
peserta didik dalam menerima informasi, terbatasnya kemampuan membaca, dan

kurangnya guru pendamping.

“Fitty Usda Etika Panjaitan, Strategi Pembelajaran PAI bagi Peserta Didik Tunagrahita
di SMP Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provins Sumatera Utara, (Medan: Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, 2017), h. 119.
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5. Sisca Yolanda dengan judul penelitian Probelematika Guru dalam
Pelaksanaan Kelas Daring Selama Masa pandemi Covid-19 pada Pembelajaran
Tematik di SDN 22 Kota Jambi.> Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa,
1) Kegiatan pembelgaran tematik di kelas IV di masa pandemi covid-19
dilaksanakan melalui sistem daring atau online. Adapun prosesnya dimulai
dengan persigpan dan perencanaan (RPP, buku, smartphone dan media lainnya).
M el aksanakan kegiatan pembelgaran daring (menyampaikan materi dan memberi
tugas), terakhir mengevaluasi pembelgjaran yang telah dilakukan (periksa tugas
peserta didik melalui foto yang dikirimkan di whatsapp dan mencatat hasilnya di
laporan). 2) Problematika yang ditemui yaitu, terbatasnya pengetahuan dan
fasilitas teknologi, pembelgjaran daring (online) dilaksanakan hanya lewat
aplikas whatsapp, sebagian peserta didik tidak memiliki smartphone, peserta
didik selalu berkeluh kesah karena pemberian tugas yang begitu banyak. 3) Upaya
yang dilakukan mengatasi problematika guru pada pembelgaran daring tematik
(online) di masa pandemi covid-19 yaitu, memanfaatkan dana BOS (bantuan
operasiona sekolah) yang dianjurkan pemerintah untuk membeli kuota internet,
orang tua senantiasa menyediakan waktu untuk melakukan pendampingan pada
peserta didik disaat kegiatan belgjar mengaar berlangsung, pemberian tugas tidak
perlu banyak karena hanya menjadi beban, telebih terdapat tugas lain dari mata

pelgjaran lainnya.

°Sisca Yolanda, Probelematika Guru dalam Pelaksanaan kelas Daring Selama Masa
pandemi Covid-19 pada Pembelajaran Tematik di SDN 22 Kota Jambi, (Jambi: Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2020).
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Berdasarkan penelitian tersebut yang telah diuraikan maka perbedaan
dengan penelitian penulis adalah strategi pembelgjaran pendidikan agama Islam
yang diterapkan oleh guru pada masa pandemi covid 19 supaya dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Palopo. Penelitian penulis terfokus pada strategi pembelgaran PAI pada masa
pandemi, strategi guru PAI, dan hasil belgar peserta didik di SMP Negeri 2

Palopo.

B. Deskrips Teori
1. Strategi Pembelajaran

a.  Definis strategi pembelgjaran

Strategi  pembelgjaran merupakan siasat guru dalam mengoptimalkan
segala bentuk aktivitas kepada peserta didik bersama berbagai komponennya
dengan konsisten. Strategi belgjar adalah perbuatan yang memperlihatkan sikap
kompak dan konsisten dari komponen pembelgjaran dalam hal perencanaan,
proses penyelenggaraan, dan evaluasi pembelgjaran.® Dalam melaksanakan
kegiatan pembelgaran guru sebaiknya pandai-pandai dalam menentukan
pendekatan atau strategi pembelgaran yang sesuai materi, kepribadian dan
kemampuan peserta didik, serta tujuan yang diinginkan.’

Alamsyah Said mengungkapkan bahwa, untuk memahami pembelgaran

dengan mudah dan mengingat materi pembelgaran dalam jangka waktu yang

®Moh. Suardi dan Marwan, Strategi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Parama [Imu, 2019), h.
11.

"Supiyadi, Strategi Belajar dan Mengajar, (Y ogyakarta: Parama |lmu, 2019), h. 61.
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lama melibatkan peserta didik secara aktif adalah solusinya. Peserta didik
diharapkan mampu melibatkan segala potens diri yang dimiliki dalam proses
pembelgaran, baik fisk, mental, intelektual, dan sosial. Peran guru untuk
melibatkan peserta didik secara aktif yaitu, dengan pemilihan strategi
pembelgaran yang tepat, dipilih berdasarkan pada multiple intelligence atau
tingkat kemampuan, gaya belgjar, dan modalitas belgjar peserta didik.2 Dengan
demikan, dalam menentukan strategi yang tepat perlu memperhatikan keadaan,
kondisi, kebutuhan, dan kemampuan peserta didik menerima serta menerapkan
strategi pembelajaran tersebut.

Strategi pembelgjaran merupakan sesuatu yang direncanakan berisi
mengenai serangkaian aktivitas yang didesain demi tercapainya tujuan kegiatan
belajar mengajar. Pemanfaatan metode dan sumber daya belgar merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari strategi pembelgjaran.’ Srategi pembelgjaran
dapat dimaknal sebagal serangkaian aktivitas pada kegiatan belgjar menggar,
berhubungan mengenai pengelolaan guru, peserta didik, sumber belgar,
lingkungan belgar, dan penilaian (assessment). Kegiatan pembelagjaran
berlangsung secara efektif dan efisen berdasarkan pada pencapaian tujuan

dilaksanakannya pembel gjaran tersebut.™

8Alamsyah Said, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2019), h. 32.

°Karwono, dan Achmad Irfan Muzni, Srategi Pembelajaran dalam Profesi Keguruan,
(Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 18.

Hariyanto Suyono, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2016), h. 20.
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Menentukan strategi pembelgjaran perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu:
1) Menetapkan TPK (tujuan penggjaran khusus); 2) Memperhatikan kepribadian
dan perilaku peserta didik; 3) Memilih sistem pendekatan efektif; 4) Memilih dan
menetapkan metode, teknik, dan prosedur pembelgjaran yang sesuai aktivitas
pembelgaran; 5) Menetapkan standarisas evaluas sebagai landasan berhasil
tidaknya pembelgjaran.™* Strategi pembelagjaran merupakan aktivitas pembelgjaran
yang seharusnya dil aksanakan oleh guru dan peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan belgar dengan efektif dan efisien. Strategi pembelgjaran mengandung
pengertian rencana pada dasarnya bersifat konseptual mengenai ketentuan yang
selanjutnya menjadi kebijakan untuk melaksanakan aktivitas pembelgaran.
b.  Jenisjenis strategi pembelajaran

Kegiatan pembelgaran memerlukan pengorganisasian yang baik untuk
menciptakan berbagai proses kognitif pada diri peserta didik. Mencakup
perhatian, pemberian makna, dan pengungkapan ulang terhadap pengetahuan yang
sudah digjarkan kepada peserta didik. Guru harus mengetahui jenis-jenis strategi
pembelgaran yang dimanfaatkan untuk pengelolaan berbagai proses tersebut di
kelas. Beberapa jenis strategi pembelgaran yang perlu diketahui, yaitu:

1) Strategi pembelgaran langsung (Direct instruction) merupakan
pembelgaran yang dilakukan oleh guru sehingga menjadi sumber belgjar utama
bagi peserta didik. Strategi ini dimanfaatkan dalam pemberian informasi dan
pembentukan keterampilan peserta didik secara bertahap. Strategi pembelajaran

langsung mempunyai efektivitas yang baik untuk mempromosikan metode

“Nurafni, Srategi Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-
19, (Kendari: Universitas Muhammadiyah Kendari, 2020).



14

maupun strategi pembelgjaran yang lain pada permulaan aktivitas pembel gjaran.
Pembelgaran ini bersifat deduktif yaitu, menyagjikan hal-hal yang umum,
selanjutnya diikuti pemberian contoh yang berkaitan dengan hal-hal umum
tersebut. Dalam pengembangan kemampuan, sikap, dan proses berpikir kritis,
serta kemampuan belgar berkelompok menjadi kelemahan dari strategi ini.
Sehingga membutuhkan strategi-lain dalam pengembangan kemampuan dan sikap
berpikir tingkat tinggi-(higher order thinking).**

2) Strategi pembelgjaran tidak langsung (indirect instruction) umumnya
dikenal dengan istilah pembelgaran inkuiri, penyelesaian masalah (problem
solving), dan induksi. Pembelgaran ini memusatkan peserta didik sebagai sumber
utama dalam pemberian informasi dan pengetahuan. Peserta didik secara aktif
merekonstruksi pengetahuan dan guru hanya sebagai penyedia atau fasilitator.
Strategi tidak langsung membuat peserta didik merasa ikut andil untuk
menyelidiki, mengamati, menjelaskan, berlandaskan data, dan menciptakan
dugaan. Strategi ini memiliki keunggulan untuk peningkatan minat dan rasa
penasaran peserta didik, menciptakan dorongan untuk pengembangan alternatif
daam menyelesaikan masalah. Selain itu, dapat menjadi upaya dalam
menghasilkan peserta didik yang kreatif, mempunyai keterampilan, dan
kemampuan dalam diri. Sehingga akan menghasilkan peserta didik yang
mempunyai ide dan pemahaman yang cerdas, serta dapat memecahkan

permasal ahan yang ditemui.™

?Ridwan Abdullah Sani, Srategi Belajar Mengajar, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h.
156.

BRidwan Abdullah Sani, Srategi Belajar Mengajar, h. 157.
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Pembelgjaran tidak langsung menempatkan guru sebagai pengatur
penyelenggaraan pembelgiaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik
mengemukakan gagasan dan menciptakan umpan. Pembelgjaran ini tidak menitik
beratkan pada satu sumber belgar, melainkan dapat menggunakan berbagai
sumber belgjar. Strategi ini memperkaya pengamalan belgjar dalam bentuk
komunikasi antara peserta didik-dengan guru maupun dengan narasumber lainnya.
Pembelgjaran ini bisa diaplikasikan pada seluruh mata pelgjaran, terlebih pada
situas dan kondisi berikut ini, yaitu:

a) Mengharapkan hasil belgjar yang menitik beratkan pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

b) Pembentukan sikap, nilai, dan kemampuan dalam diri peserta didik.

c) Bukan hanya hasil belgjar, proses belgjar juga merupakan hal yang penting.

d) Adanya proses penyelidikan dan penemuan terhadap sesuatu yang akan
dipelgari pada materi selanjutnya.

€) Permasalahan diatasi dengan berbagal jawaban bukan hanya satu jawaban.

f) Pemahaman personal dan memori jangka panjang merupakan fokus utama.

g) Kaeterlibatan individu dan motivasi intrinsik diharapkan muncul.

h) Penyelesaian terhadap permasalahan dan pengambilan keputusan dibutuhkan.
i) Pengembangan kemampuan belgar sepanjang hayat. Kelemahan strategi
pembelgjaran tidak langsung yaitu, waktu yang dibutuhkan begitu banyak, kontrol
guru sulit dilakukan terhadap aktivitas pembelgjaran, serta memungkinkan hasil

yang kurang sesuai dengan yang diinginkan.
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3) Strategi pembelgaran interaktif mengedepankan proses diskusi diantara
peserta didik maupun antara seluruh sumber belgjar. Berbagai informasi melalui
proses diskusi dan bertukar pikiran dapat merangsang peserta didik untuk
merealisasikan pengetahuan, pengalaman, opini, dan ide yang dimiliki. Peserta
didik bisa dengan mudah mengasah kemampuan bersosidlisas dan proses
berpikirnya serta mengeksplorasi berbagai argumen yang logis (rasional).*
Strategi pembelgaran interaktif bisa dilakukan kepada beragam kelompok dengan
berbagai macam variasi metode interaksi yang berbeda. Strategi ini menerapkan
pembelagaran bertukar pikiran, baik dengan pembentukan kelompok kecil maupun
dalam bentuk berpasang-pasangan. Guru berperan dalam mengatur waktu,
pemberian tema pembahasan, menetapkan banyaknya peserta disetiap kel ompok,
dan menerangkan sedikit tata cara maupun aturan pelaksanaan, serta pelaporan
diskusi.

Pelaksanaan pembelgjaran ini memerlukan pengamatan secara halus
terhadap aktivitas interpersonal  serta keterampilan dan kemampuan melakukan
interfensi, baik dilakukan oleh guru maupun peserta didik. Penerapan strategi
pembelgaran interaktif untuk pelatihan keterampilan berbicara terdiri dari
beberapa jenis, yaitu: @) Strategi diskusi relektif; b) strategi kuliah interaktif; dan
c) strategi diskus kelompok kooperatif. Beberapa strategi lain yang bervariasi
juga dilakukan dalam pembelgaran membaca, menulis, dan menghitung. Pungji

Setyosari mengemukakan bahwa, strategi pembelgjaran adalah berbagai faktor

¥Ridwan Abdullah Sani, Srategi Belajar Mengajar, h. 158.
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untuk merencanakan kegiatan pembelgaran yang kemudian dikelompokkan
menjadi tigajenis, yaitu:

(1) Strategi pengorganisasian mengarah pada penygjiian kegiatan belgar
mengajar yang dilaksanakan secara runtut (sequence), konten, isi atau bahan
tersebut dapat dilakukan seleksi demi aktivitas pembelgjaran.

(2) Strategi penyampaian atau penyajian yaitu, erat kaitannya dengan
penggunaan media pembelgaran dan taia cara pengelompokan peserta didik.
Strategi penyampaian adalah sebuah metode dalam menyampaikan materi,
sehingga peserta didik mampu menerima, memahami, dan menanggapi kembali
interaksl yang diberikan.

(3) Strategi pengelolaan  yaitu, strategi dengan cakupan penataan,
pengalokasian sumber dan pengelolaan jadwal pembel gjaran. Strategi pengelolaan
dilakukan dengan membuat dan menetapkan ketentuan mengenai berbagai
komponen ataupun strategi yang digunakan saat pelaksanaan aktivitas belagjar
mengajar di kelas'® Jenis strategi pembelajaran tersebut dapat memberikan
perhatian khusus mengenai cara mengindividualkan pembelgjaran dan mengatur
jadwal, serta sumber pembelgjaran yang sesuai.

c. Macam-macam strategi pembelgaran
Macam-macam strategi pembelgjaran menurut Syamsu Sanusi ada lima
macam yakni, inkuiri, ekspositori, berbasis masalah, kooperatif, dan kontekstual.

Berdasarkan uraian strategi pembelgjaran yakni, sebagai berikut.

Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 130.
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1. Strategi pembelgjaran inkuiri pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan
proses pembelgjaran dengan menekankan pada mental dan proses berpikir peserta
didik. Proses tersebut bukan hanya menghafal, memupuk ilmu pengetahuan, serta
mengaplikasikan dalam kehidupan supaya dapat bermakna. Proses berpikir dapat
dilakukan dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik
secara optimal. Ciri dari strategi-pembelgaran tersebut adalah peserta didik dapat
berperan aktif dalam-melakukan proses tanya jawab serta menentukan jawaban
atas permasalahan yang harus disel esaikan.™®

2. Strategi pembelgjaran ekspositori yang dikenal dengan pembelgaran
langsung karena guru menyampaikan materi yang menekankan pada proses
bertutur. Kegiatan tersebut lebih didominasi oleh guru sehingga peserta didik
dapat menerima informasi tanpa melakukan proses berpikir secara Kkritis.
Komunikasl yang dilakukan hanya satu arah yang biasa disebut dengan metode
ceramah. Oleh karena itu, kegiatan pembelgaran tersebut kurang optimal karena
peserta didik terfokus mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Strategi
tersebut bersifat verbalistis sehingga kondisinya pasif dan menerimainformasi.

3. Strategi pembelgaran berbasis masalah yakni, strategi yang menggunakan
masalah dalam dunia nyata sebagal suatu konteks bagi peserta didik supaya
berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Peserta didik diberikan kepercayaan
untuk mampu terampil dalam mencari solusi atas masalah yang terjadi.

Pemecahan masalah dilakukan melalui pemerolehan pengetahuan dan konsep

1°Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoretis Praktis bagi Mahasiswa dan
Praktisi Pendidikan, h. 41.
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yang esensia dari mata pelgjaran.’’ Langkah-langkah pembelgjaran berbasis
masalah sebagai berikut, merumuskan masalah, menganalisis masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan fakta, menguji hipotesis, dan merumuskan
rekomendasi.’® Strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki langkah yang
sederhana supaya peserta didik memahami masalah yang dihadapi, mengamati
penyebab masalah, mengidentifikasi solusi- pilihan, memilih solusi yang paling
tepat, dan membuat kesimpulan.

4. Strategi pembelgaran  kooperatif yang menggunakan  sistem
pengelompokan dengan latar belakang yang berbeda. Sistem penilaian dilakukan
dengan cara menilai peserta didik pada setiap anggota yang aktif, bertanggung
jawab, memiliki keterampilan personal pada kelompoknya.

5. Strategi pembelgaran kontekstual merupakan konsep belgar yang
menghubungkan antara materi pembelgaran yang disampaikan dengan realitas
yang ada dalam kehidupan.*®

Sedangkan  dalam bukunya Lefudin dijelaskan bahwa, strategi
pembelgjaran terdiri dari strategi pembelgaran inkuiri, strategi pembelgaran
berbasis masalah, strategi pembelgjaran afektif, dan strategi pembelgaran

kemampuan berpikir. Uraian materi tersebut antaralain yakni, sebagai berikut.

YSyamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoretis Praktis bagi Mahasiswa dan
Praktis Pendidikan, h. 49.

8sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Ed. 1, Cet. 1, Yogyakarta:
Graha llmu, 2013), h. 41.

¥Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoretis Praktis bagi Mahasiswa dan
Praktisi Pendidikan, (Makassar: Nas Media Pustaka, 2017), h. 48.
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a) Strategi pembelgaran afektif yaitu, berlandaskan pada perkembangan moral.
Nilai atau moral yang berkembang dalam diri seseorang melalui proses yang
cukup lama sesuai dengan tingkat kedewasaan. Strategi tersebut dapat dilihat
melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan lainnya.
b) Strategi kemampuan berpikir merupakan suatu kegiatan untuk memahami
sesuatu dan berusaha mencari-jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi.
Kemampuan berpikir terdiri dari tiga macam yakni, induktif, deduktif, dan
valuatif.?® Startegi pembelajaran menjadi urgen untuk dapat memotivasi peserta
didik dalam belajar.
d. Prinsip memilih strategi pembelgaran

Mengajar merupakan sebuah aktivitas yang dikerjakan oleh guru sebagai
upaya pengembangan potensi peserta didik. Mengagjar yang dilakukan oleh guru
mengarahkan pada upaya belgar peserta didik demi mewujudkan adanya perubah
perilaku ke arah lebih bailk maupu dari tidak tahu menjadi tahu, baik dari segi
sikap, kebiasaan, pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan
konsepsi tersebut dapat diketahui bahwa, tugas dan tanggung jawab seorang guru
bukan hanya mentransfer pengetahuan yang dimilikinya, tetapi juga sebagai
pembimbing, pengarah, fasilitator, dan pemimpin dalam aktivitas belgjar. Oleh
karena itu, guru harus senantiasa meletakkan kedudukan dirinya sebagai individu

yang berkemampuan. Namun, membutuhkan penguasaan terhadap suatu bahan

?|_efudin, Belajar dan Pembelajaran: Dilengkapi dengan Model Pembelajaran, Srategi
Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran, (Ed. 1, Cet. 2, Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h. 236.
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maupun pengetahuan tertentu untuk dapat mengembangkan daya pikir,
keterampilan, serta sikap sehingga berguna dikehidupan masayarakat.

Guru yang kreatif dalam pel aksanaan pembel gjaran maka dapat mel akukan
penyusunan dan penerapan strategi mengajar. Hal tersebut dapat terjadi karena
guru yang kreatif senantiasa menciptakan dan menemukan penerapan strategi
pembelgjaran yang mempunyai-daya tarik, sehingga mengikat hati peserta didik
untuk ikut aktif dalam pembelgaran. Guru dalan menentukan strategi
pembelgaran yang tepat sebatknya memperhatikan beberapa prinsip sebagai
berikut.

1. Tujuan pembelgaran merupakan kompetensi, kemampuan ataupun
keterampilan yang diharapkan supaya peserta didik mampu memilikinya setelah
melaksanakan aktivitas pembelgaran. Tujuan pembelgaran adalah sebuah
komponen yang tidak terpisahkan dari serangkaian kegiatan pembelgaran
termasuk dalam penentuan strategi yang akan digunakan oleh guru. Semua bentuk
interaksl peserta didik dan guru harusnya mengarah pada pencapaian tujuan yang
diinginkan. Oleh karena itu, efektivitas strategi pembelgjaran terlihat ketika
peserta didik berhasil mewujudkan tujuan pembelgjaran.*

2. Aktivitas dan pengetahuan awal peserta didik. Belgar adalah bentuk
aktivitas atau perbuatan untuk mendapatkan pengalaman maupun informas,
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan pada pencapaian tujuan yang
diinginkan. Strategi pembelgjaran sangat berguna dalam mendorong aktivitas

belgjar peserta didik, terlebih dalam memberikan pengetahuan awal peserta didik.

“\Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2020), h. 131.
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Aktivitas tersebut tidak hanya berbentuk fisik, dan menjangkau aktivitas yang
bersifat moral atau psikis.?* Sebelum memasuki materi pembelajaran maka guru
mel aksanakan aktivitas untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik melalui
pretes tertulis. Dengan hasil pretes tertulis tersebut akan memperlihatkan tingkat
pengetahuan awal peserta didik yang akan dihadapi. Mengetahui pengetahuan
awal peserta didik merupakan suatu keharusan sehingga dapat menentukan secara
tepat strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.?

3. Integritas bidang studi atau pokok bahasan. Mengajar adalah sebuah upaya
yang dilakukan untuk pengembangan pribadi peserta didik. Pengembangan
tersebut dilakukan pada ranah kognitif, pengembangan ranah afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Oleh karena itu, pembelgjaran yang dilakukan harus
menerapkan strategi yang mampu mengeksplorasi seluruh ranah kepribadian
peserta didik secara terintegras. Untuk mewujudkan hal tersbut, beberapa prinsip
berikut perlu menjadi perhatian bagi segenap guru, yaitu:

a) Interaktif. Kegiatan pembelgaran tidak lain adalah kumpulan interaksi-
interaksi yang berlangsung antara seluruh sumber belgjar dan stakeholder
pembelgar, baik antara peserta didik dan guru, peserta didik dan peserta didik,
ataupun antara peserta didik dengan lingkungan belgarnya. Lewat interaks
tersebut akan terjadi perkembangan potensi peserta didik, baik pengetahuan

maupun mentalnya.

“Departemen Pendidikan Nasional, Srategi Pembelajaran dan Pemilihannya, (Jakarta:
Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008), h. 45.

“Atep Sujana dan Paed Wahyu Sopandi, Model-Model Pembelajaran Inovatif: Teori dan
Implementasi, (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 133.
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b) Inspiratif. Dalam kegiatan pembelgjaran adalah aktivitas yang mengandung
hal-hal yang inspiratif, mengharapkan peserta didik mampu secara mandiri
mengeksploras kemampuannya dan melaksanakan suatu hal yang baru melalui
proses belgjar dimulai dari tidak tahu menjadi tahu. Belgar membebaskan peserta
didik untuk berpikir dan berbuat sesuai kehendak inspirasi atau keinginannya.

c) Menyenangkan. Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran hasrusah bersifat
menyenangkan. Kegiatan pembelgaran yang menyenangkan akan membuat
peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. Hal tersebut
dapat diperoleh apabila mampu menerapkan pola, model, media, dan sumber
belajar yang relevan dengan keinginan peserta didik.*

d) Menantang. Kegiatan pembelgaran adalah aktivitas yang memberikan
tantangan bagi peserta didik. Pembel gjaran menantang peserta didik untuk mampu
menerima segala bentuk pemberian interaksi sebagai upaya pengembangan
potensi diri yang terwujud. Salah satunya yaitu, pengembangan kemampuan
berpikir dengan merangsang kinerja otak untuk bekerja secara maksimal dalam
menggapai sesuatu yang diharapkan. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
perlu membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik lewat berbagai kegiatan
percobaan, berpikir intuitif ataupun eksplorasi.

€) Motivas adalah faktor yang sangat penting dalam mendorong peserta didik
untuk melakukan berbaga aktivitas pembelgjaran. Motivasi pada diri peserta
didik akan melahirkan usaha secara maksimal dalam kegiatan pembelgaran.

Karena itu, seorang guru sebaiknya mampu memberikan motivasi kepada peserta

#|_ouarne Johnson, Pengajaran yang Kreatif dan Menarik, (Jakarta: Indeks, 2015), h. 45.
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didik dan mengarahkan untuk senantiasa melaksanakan kegiatan pembelagjaran
yang mengarah pada pencarian pengalaman dan pengetahuan bagi kehidupan,
bukan hanya sekadar untuk mengejar nilai yang tinggi. Sehingga pembelajaran
dapat bermakna bagi peserta didik untuk terus mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan melahirkan jiwa-jiwa peserta didik yang ingin melaksanakan pendidikan
sepanjang hayat.
e.  Proses pengembangan strategi pembelgjaran

Strategi pembela aran mendeskripsikan berbagai komponen umum tentang
serangkaian bahan dan tata cara pembelgaran untuk menguasal hasil belgar.
Strategi pembelgjaran mencakup pengelolaan pembelgaran, dan melakukan
asesmen tentang kinerja atau performance peserta didik. Berikut penjabaran
mengenai proses pengembangan strategi pembelajaran yaitu, sebagal berikut.

1. Strategi pembelajaran kognitif. Ada lima tahap untuk merancang strategi
pembelgaran kognitif (the cognitive instruction strategy) pada sebuah satuan atau
pembelgaran yakni, sebagal berikut. @) Menata dan mengelompokkan tujuan
khusus, b) Merancang pra pembelgjaran, assessmen, dan aktivitas tindak lanjut
untuk satuan pembelgaran, ¢) Merancang penyajian isi dan partisipasi guru, d)
Menetapkan tujuan khusus untuk mata pelgaran dan estimasi waktu, e)Mereview
strategi dalam konsulidas penentuan media atau menentukan suatu sistem
penyampaian.

2. Strategi pembelgjaran konstruktivistik mempunyai perbedaan dengan
strategi pembelgjaran behavioristik maupun kognitif. Perancang pembelajaran

konstrustivistik dilakukan dengan mengikuti tahap sebagai berikut: @) Merancang
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lingkungan pembelgaran yakni, menata lingkungan, bahan-bahan, atau materi
pembelgjaran yang diperlukan. b) Merancang keterlibatan peserta didik. Prosedur-
prosedur yang dilakukan untuk tahap kegiatan ini meliputi: melibatkan (engage)
peserta didik, melakukan eksplorasi (Explore), memberikan eksplanasi atau
penjelasan (explain), memberikan elaborasi atau uraian detail (elaborate), dan
melakukan evaluasi pembelgaran (evaluate). c) Memberikan bimbingan belgar
setelah penyajian bahan atau materi dan kegiatan pembelgaran yang disesuaikan
dengan tujuan guru memberikan bimbingan kepada peserta didik. d) Merancang
asesmen autentik. Asesmen autentik adalah asesmen yang dilakukan sesuai
dengan tujuan dan aktivitas sebenarnya yang dilakukan oleh guru.® Proses
pengembangan strategi pembelgjaran dilakukan dengan sistematik yang bertujuan
meningkatkan potensi manusia yang berkualitas.
f.  Pelaksanaan strategi pembelgjaran

Proses pembel gjaran merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang
terorganisasi. Lingkungan yang diawas serta diatur oleh yang berwenang untuk
melakukan kegiatan pembelgjaran sesuai tujuan. Lingkungan belgar yang baik
adalah lingkungan yang dapat merangsang serta menantang supaya peserta didik
aktif dalam belgjar. Selain itu, dapat memberikan rasa aman, nyaman, sehingga
mudah dalam mencapai tujuan. Faktor yang mendukung pelaksanaan strategi
pembelgjaran berisi tentang rangkaian peristiwa belgar. Pelaksanaan aktivitas

pembel gjaran dapat diketahui melalui beberapa poin berikut ini.

“Pungji Setyosari, Desain Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 129.
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1) Perencanaan instruksional yakni, alat atau media yang digunakan untuk
mengarahkan dalam kegiatan belgjar.

2) Organisasi belgar merupakan usaha dalam menciptakan tempat dan
fasilitas di lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang mengandung
terciptanya proses pembel gjaran.

3) Menggerakkan peserta didik supaya memiliki usaha untuk aktif dalam
pembelgaran dengan cara memancing, membangkitkan, dan mengarahkan
motivasi belgjarnya. Penggerak pada dasarnya memiliki makna memerintahkan
dan memimpin.

4) Pengawasan dan supervisi yakni, usaha dalam mengawasi, menunjang,
membantu, dan menugaskan aktivitas pembel gjaran sesuai dengan perencanaan.

5) Penélitian yang bersifat asesmen dengan mengukur atau mengevaluasi
pembelagaran dan pendidikan.

Komponen dalam pelaksanaan strategi pembelgjaran adalah sebagai
berikut  yakni, - merencanakan, mengorganisasikan, mengkoordinasikan,
mengawasi, dan memeriksa Tujuan pembelgaran adalah pangkal tolak
keberhasilan dalam pembelgaran. Dalam merumuskan tujuan instruksional maka
perlu memperhatikan hal-hal berikut yakni, @ kemampuan dan nilai yang
diinginkan peserta didik, b) mencapa tujuan secara bertahap, ¢) kebutuhan
perkembangan peserta didik, d) menekankan pada aspek tertentu, €) menyediakan

waktu yang cukup untuk mencapai tujuan.”® Pelaksanaan proses pembelgjaran

®Mangun Budiyanto dan Syamsul Kurniawan, Strategi dan Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Cet. 2, Y ogyakarta: UIN Sunan Kali Jaga dan STAIY O, 2017), h. 59.
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perlu melibatkan berbagai aktivitas peserta didik maka guru berupaya untuk

mel aksanakan strategi pembel gjaran yang kreatif.

2. Pendidikan Agama lslam

a.  Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan agama Islam adalah wusaha sadar dan terencana dalam
mempersigpkan peserta didik yang mengenal, mengimani, meyakini dan
menghayati- agama Islan melaui penggaran dan bimbingan agama Islam,
menuntun peserta didik mengharga penganut agama lain untuk menciptakan
kedamaian antara umat beragama pada kehidupan bermasyarakat.”” Pendidikan
agama Islam dan budi pekerti menetapkan bahwa, akidah berisi tentang
Ketuhanan yang Maha Esa sebagai sumber utama dalam kehidupan. Sumber
utama lainnya adalah akhlak yang merupakan manivestasi dari akidah. Akhlak
sebagal landasan pengembangan nila karakter bangsa berdasarkan pancasila.
Pancasila dengan mewujudkan nilai kemanusiaan yang adil dan beradab,
persatuan Indonesia, kerakyatan dan permusyawaratan, serta keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.®®

Pendidikan agama Islam dalam Undang-Undang RI, Nomor 20 tahun 2003
tentang SISDIKNAS yakni, usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran supaya peserta didik dapat aktif

“'Departreman Agama Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: 2002), h. 49.

%K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pengantar Umum Silabus PAI Kurikulum
2013, (Jakarta: 2012), h. 67.
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mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakatm bangsa, dan negara® Zakiah Daradjat
mengungkapkan pendidikan agama Islam secara |ebih mendetail, yaitu:

1) Pendidikan agama Islam merupakan upaya pembinaan pengasuhan peserta
didik sehingga ke depannya bisa memaknai dan mengimplementasikan ajaran
agama |slam menjadi- pedoman hidup (way of life).

2) Pendidikan agama Islan merupakan pendidikan berlandaskan gjaran
Islam. Hal tersebut dilakukan melaui bimbingan, arahan, dan asuhan supaya
pesertadidik menjadi manusi yang berakhlak mulia.

3) Pendidikan agama Islam merupakan pembimbingan garan agama Islam,
yaitu berupa pembinaan dan pengasuhan terhadap peserta didik agar dapat
memahami, menghayati, mengimani dan mengamalkan ajaran agama |Islam secara
utuh, serta menjadikan garan agama Islam menjadi pandangan hidupnya agar
selamat dan sejahteradi dunia dan di akhirat.*

Pendidikan agama Islam merupakan serangkaian proses yang dilakukan
untuk mengarahkan pada peningkatan pemahaman, penghayatan, keimanan,
keyakinan, dan pengamalan peserta didik terhadap agaran Islam. Tujuan
pendidikan agama Islam vyaitu, pengingkatan pengetahuan, pemahaman,
keimanan, penghayatan, serta pengamalan peserta didik mengenai agama Islam,

agar tercipta muslim seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.,

“Departemen Pendidikan Nasional, Sandar Kompetenss Mata Pelajaran Pendidikan
Agama |slam SMP dan MTs, (Jakarta: Pusat Kurikulum, 2003), h. 7.

%07akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV: Jakarta: Kalam Mulia, 2018), h. 96.
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mempunyai akhlak mulia, serta hidup rukun sebagai makhluk pribadi dan bagian
dari kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.**

Tujuan pendidikan agama Islam dalam kurikulum 2013 telah dijelaskan
bahwa, menumbuhkembangkan akidah melalui pembelgaran PAI, mewujudkan
peserta didik yang taat dalam beragama, membentuk peserta didik berkarakter
melalui kegiatan pembelgaran PAI, serta mengembangkan nalar dan sikap moral
yang sesuai dengan nilai-nilai agjaran Islam yang diterapkan dalam kehidupan.®
Pendidikan-agama Islam di sekolah mengharapkan pemberian bekal kepada
peserta didik untuk menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan
sebagaimana gjaran yang terdapat dalam pendidikan agama Islam.

b. Landasan Pendidikan Agama lslam

Landasan pada mata pelgaran pendidikan agama Islam sama seperti
landasan hidup manusia Landasan sebagal arah untuk melaksanakan sesuatu
sesuai yang diprogramkan. Islam memerlukan landasan yang kuat dalam
melakukan aktivitas kehidupan. Al-Qur’an dan hadis dalam pembelagjaran
pendidikan agama Islam adalah sebuah pedoman untuk mencapai berbagai tujuan.
Perlu dipahami bahwa, berbagai dasar filosofis yang terkandung pada al-Qur’an
dan hadis Nabi bersifat ideal dan merupakan asasi gjaran Islam. Landasan dasar

pendidikan agama |slam adalah sebagai berikut.

¥ Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Cet, VII; Jakarta: Kalam Mulia,
2015), h. 22.

¥K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pengantar Umum Silabus PAI Kurikulum
2013, h. 77.
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1) Al-Qur'an merupakan pedoman hidup manusia sebagai petunjuk di
duniadan di akhirat. Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan berbagai kehidupan baik
di dunia maupun akhirat, kehidupan masa lampau dan masa akan datang, tentang
pendidikan, dan lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Nahl (16):89,

sebagal berikut.
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Terjemahnya:
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang
saksl atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan

kepadamu al-kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk
sertarahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.*

Pendidikan diberikan kepada manusia sejak dalam kandungan, pendidikan
keluarga, pendidikan sekolah, dan di lingkungan masyarakat. Manusia telah
memiliki fitrah sejak lahir sehingga perlu dikembangkan dengan belgjar.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. a-Zariyat (51):56, sebagai berikut.
- < o gme A
o) 09 N GVl SA cals G

Terjemahnya:

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.**

K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 298.

#K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 756.



31

2) Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an.
Hadis merupakan perkataan, perbuatan, dan takrir Nabi yang dijadikan sebagai
pedoman kedua. Pembelgaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk
peningkatan ketakwaan, keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
peserta didik mengenai agama Islam. Dengan demikian pendidikan agama Islam
mengharapkan lahirnya peserta didik yang mempunyai keimanan dan ketakwaan
kepada Allah swt. serta mempunya akhlak yang mulia pada kehidupan sehari-

harinya. Hal ini dapat dipahami dari hadis Nabi saw., sebagai berikut.
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Artinya:

. .. Dari ’Amr lbn Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, menyampaikan
bahwa, Rasulullah saw., bersabda “Suruhlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan shalat apabila sudah mencapa umur tujuh tahun, dan apabila
sudah mencapal umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud).

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut diharapkan setelah pembelgaran
pendidikan agama Islam peserta didik mempunyai kemampuan membaca al-
Qur’an yang baik, mengimani dan mengimplementasikannya. Selain itu, peserta

didik dapat menyampaikan bagian-bagian dari a-Qur’an mengidentifikasikan

*Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’as al-Sijistaaniy, Sunan Abu Daud:Kitab Shalat/ Juz 1,
(Bairut-Libanon: Darul Kutub I’'lmiyah, 1996), h. 173.
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mengenai iman, peribadahan, akhlak atau perilaku, hukum, dan masyarakat dalam
kehidupan sehari-harinya yang teratur.®
3) Undang-Undang RI

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nsional
yang tertera pada pasal 3 Bab Il yang bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah,
berakhlak mulia, sehat, kreatif, bertanggung jawab, dan mandiri. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka perlu diterapkan PAI mulai pada jenjang pendidikan dasar,
menengah, atas, hingga perguruan tinggi. Pel aksanaan ketentuan Pasal 12 ayat (4),
Pasal 30 ayat (5), dan Pasal 37 ayat (3) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pemerintah memandang bahwa, perlu menetapkan Peraturan
Pemerintah tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. Oleh karena itu,
dikeluarkanlah Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan.*’

Peraturan pemerintah tentu memerlukan petunjuk dari pengelenggaraan
yang dikeluarkan oleh instans terkait. Kementerian agama perlu mengeluarkan
Peraturan Menteri Agama tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah
atau Madrasah. Oleh karena itu, dikeluarkan Peraturan Menteri Agama No. 16
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah atau Madrasah.

Pada tahun 2011 Kementerian Agama mengeluarkan keputusan No. 211 tentang

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah, (Cet. I11; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2019), h. 83.

%'Presiden RI, Peraturan Pemerintah Rl No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan, (Jakarta: Sekretariat Negara, 2007), h. 1.
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Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah.®® Peraturan pemerintah akan terus ada pembaharuan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman demi
memenuhi capaian tujuan pendidikan agama Islam.
c.  Ruang Lingkup Pendidikan Agama lslam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup tentang kesimbangan,
kelarasan, dan keserasian interaksi yang dijalin oleh manusia dengan Allah swt,
hubungan ~manusia dengan manusia, serta hubungan manusia dengan
lingkungannya. Ruang lingkup pendidikan agama Islam diidentikkan dengan
materi yang memberikan kelengkapan antara satu dengan yang lainnya. Ruang
lingkup pendidikan agama |slam yaitu, sebagai berikut.

1) Akidah-Akhlak merupakan sebuah bagian dari mata pelgaran
pendidikan agama Islam yang dilakukan sebagai wahana untuk memberikan
informasi, arahan, dan perbaikan kepada peserta didik. Secara etimologis, akidah
mengandung arti ikatan dan hubungan. Dari perspektif khusus mengisyaratkan arti
keimanan atau keyakinan. Sedangkan dalam penjelasan secara terminologi
merupakan sesuatu hal yang harus diupayakan substansinya agar jiwa jadi
tentram. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq yaitu, budi pekerti, tingkah
laku, tabiat atau perangai.®® Kata akhlak yang disandingkan dengan pribadi

seseorang yang bagus dari bentuk lahiriyah dan rohaniyah. Kedua istilah inilah

®Menteri Agama RI, Peraturan Menteri Agama Rl No. 16 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah, (Jakarta: Sekretariat Negara, 2010), h. 1.

¥Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2018), h. 346.



kata akhlak yang dimaksud menggambarkan manusia pada dua unsur yaitu, unsur
jasmani dan batin.

2) Al-Qur’an dan Hadits. Secara etimologi a-Qur’an berarti bacaan. Al-
Qur’an tidak sgja untuk dibacakan ayat-ayatnya, melainkan isi al-Qur’an haruslah
diimplementaskan daam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan materi
pembelgaran al-Qur’an Hadis tidak perlu secara literatur disgjikan. Namun, lewat
pemahaman dasar dan penyesuaian serta ketauladanan untuk menggambarkan
pendidikan-agama Islam yang seutuhnya. Sehingga, peserta didik tidak hanya
diharapkan pada pemaham materi sga, melainkan juga implementasi dari
pengetahuan yang diperoleh dikedupan sehari-hari. Dengan pengertian lain bukan
sekadar pengetahuan yang terssmpan otak lalu terlupakan, tetapi sebagai bekal
untuk menjalani realitas kehidupan.*

3) Fikih adalah salah satu disiplin ilmu yang diidentikkan dengan
pembicaraan aspek-aspek kaifiyyat amaliyyat mukallaf, atau seringkali dikenal
dengan ilmu hukum Islam. Mata pelgaran fikih yang dilakukan kepada peserta
didik diharapkan mempersiapkan peserta didik memiliki pilihan untuk: a)
Mengetahui dan memahami tata cara melaksanakan syariat I1slam, baik yang
menyangkut bagian ibadah ataupun bagian muamalah yang menjadi pedoman
hidup di lingkungan sekitarnya. b) Menjaankan dan mengamakan peraturan-
peraturan syariat Islam secara baik dan benar dengan memperhatikan segala

sesuatunya sebagai tanda dari ketundukan melaksanakan gjaran agama Islam, baik

“OSanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2016), h. 109.



35

saat berinteraksi dengan Allah swt, bersama makhluk lainnya ataupun dengan
lingkungan sekitarnya.

4)  Tarikh (sgjarah) kebudayaan Islam adalah suatu mata pelgjaran PAI yang
melihat pada permulaan, kemajuan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam
dan tokoh-tokoh yang ikut andil dalam sgarah Islam. Searah yang dipelgari
tersebut mulai masyarakat Arab pralslam, kelahiran, dan kerasulan Nabi
Muhammad saw, hingga zaman Khulafaurrasyidin. Pada umumnya mata pelgjaran
sgjarah kebudayan Islam menambah wawasan bagi peserta didik serta memberi
motivasi untuk mengetahui, mengimani, menghayati sgarah kebudayaan Islam.
Hal tersebut dilakukan dengan nilai kebaikan yang bisa dimanfaatkan dalam
melatih kecerdasan, pembentukan sikap, kepribadian, dan watak peserta didik.*

Materi Pendidikan agama Islam merujuk pada usaha pembentukan afektif
atau sikap menta peserta didik menuju pembentukan kesadaran dalam
menjalankan perintah agama.*> Pembelgjaran pendidikan agama Islam di sekolah
tujuannya yaitu, sebagai berikut.

(@ Mengembangkan akidah melalui perlakuan, memberi mengembangkan
pengetahuan, penghayatan, penyesuaian, dan pengamalan peserta didik mengenai
agama |slam dengan tujuan agar pesertadidik menjadi umat 1slam yang senantiasa
memupuk keyakinan dan ketakwaan kepada Allah swit.

(b) Menghasilkan pribadi-pribadi Indonesia yang beriman, memiliki pribadi

mulia, jujur, adil, mempunyai pengetahuan, cerdas, tekun beribadah, produktif,

“ISanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 108.

“’Putra Haidar Daulay, Dinamika Pendidikan Isam, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2018), h. 155.
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disiplin, toleran (tasamuh), serta menjaga kerukunan individu dan sosial, juga
menciptakan budaya agama dalam lingkungan sekolah.”® Ruang lingkup
pendidikan agama Islam diidentikkan dengan berbagai aspek-aspek pengajaran
agama Islam dikarenakan materi yang dikandung mempunyai persamaan yang
saling mendukung satu sama lainnya.
d. Pendidikan agamalslam dalam Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam untuk
tingkat pendidikan formal sebagai berikut: Pengembangan yaitu meningkatkan
keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah swt., yang telah ditanamkan
dalam lingkungan keluarga. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk
mencari kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Penyesuaian mental yaitu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik fisik maupun lingkungan sosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan gjaran Islam; Perbaikan yaitu
memperbalki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman garan
dalam kehidupan sehari-hari; Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif
dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya; Pengajaran
tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem, dan fungsionalnya;
Penyaluran yaitu, untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus

dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal

“Syamsu  Sanusi, Strategi Pembelajaran: Upaya Mengefektifkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Cet. |, Palopo: LPK, 2011), h. 159.
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sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri serta bagi orang lain.** Standar
nasional pendidikan meliputi delapan standar yang dalam garis besarnya dapat
dideskripsikan sebagai berikut (PP nomor 19 Tahun 2005, dan PP nomor 32
Tahun 2013):
(@) Standar kompetensi lulusan

Permendikbud nomor 54 Tahun 2013 Standar Kompetensi Lulusan adalah
kriteria mengenal _kualifikasi kemampuan lulusan. yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Dalam standar kompetensi lulusan 2013 sgjalan
dengan tujuan Pendidikan Agama Islam seperti yang dijelaskan pada dimensi
sikap bahwa, peserta didik setelah menempuh pendidikan diharapkan bisa
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman dan berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri dan tanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial serta cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.®® Guru berharap
dalam standar kompetensi lulusan kurikulum 2013 dapat menghasilkan peserta
didik memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman dan berakhlak
muliadi lingkungannya.
(b) Stander isi

Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetens untuk mencapai kompetens lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria

muatan wajib. Sedangkan tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan tingkat

“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, h. 134.

“*Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan, pasal 1, ayat 1.
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perkembangan peserta didik, kualifikas kompetensi Indonesia dan penguasaan
kompetensi yang berjenjang. Tingkat kompetenss meliputi spiritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan yang akan dijabarkan dalam kompetensi inti.*
Guru Pendidikan Agama Islam dituntut menjadi contoh yang baik buat peserta
didiknya sekaligus menjadi pribadi yang menyenangkan.
(c) Standar proses

Standar proses adalah kriteria mengenal pelaksanaan pembelgaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi “lulusan.*’ Proses
pembelgaran yang menjadi ciri kurikulum 2013 adalah: (a) standar proses yang
semula terfokus pada eksplorasi, elaboras dan konfirmasi dilengkapi dengan
mengamati, menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan dan
mencipta. (b) belgar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan
sekolah dan masyarakat. (c) guru bukan satu-satunya sumber belgar. (d) sikap
tidak digjarkan secara verbal tetapi melalui contoh dan teladan.*® Kurikulum 2013
menuntut guru pendidikan agama Islam memiliki respon inovasi dan kreasi
khususnya dalam mencipta pembelgaran. Guru pendidikan agama Islam dalam
konteks ini bukan sebagal pengguna tetapi pencipta dalam proses belgar

mengajar, dengan berbagai media pembelgaran yang dapat dimanfaatkan. Dengan

“®Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, pasal 1,
ayat 1.

“’Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,
pasal 1, ayat 1.

“sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 128.
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demikian guru dituntut aktif untuk merencanakan pembelgaran yang
menyenangkan.*® Standar proses dalam kurikulum 2013 pada Pendidikan Agama
Islam bukan hanya guru yang harus aktif tetapi peserta didik juga dituntut untuk
aktif dalam pembelgjaran dengan kemampuan yang dimiliki.

(d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai
pendidikan prgjabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam
jabatan. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dibuktikan dengan ijasah
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta memiliki
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Pendidik pada tingkat
SMP harus memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana atau diploma, latar
belakang pendidikan tinggi sesua dengan mata pelgaran yang digjarkan, dan
sertifikasi profes guru.

Tenaga kependidikan memiliki kriteria yang dikembangkan oleh BSNP
dan ditetapkan dengan peraturan menteri secara umum, sebagai berikut: bersatu
sebagal guru, memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelgaran sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku, memiliki
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima tahun, memiliki kemampuan

kepemimpinan dan kewirausahaan di bidang pendidikan.® Guru memiliki tugas

“Trianto, Mempersiapkan Guru PAIl dalam Mengimplementasi Kurikulum 2013,
http://jatim.Kemenag.go.id/ file/file/ mimbar320 /kyfi1367996473.pdf.

*Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 25.
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yang tertuang dalam perundang-undangan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.
(e) Standar saranadan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan kebutuhan yang harus ada dalam ruang
lingkup pendidikan demi terpenuhinya proses belajar mengajar secara maksimal.
Kriteria standar sarana dan prasarana adalah ruang belgjar, tempat berolahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, dan lainnya. Standar
keragaman jenis peralatan laboratorium, jumlah peralatan yang dinyatakan dalam
rasio, kelengkapan buku dalam perpustakaan, adanya buku pelgaran pegangan
guru dan peserta didik, dan sumber belgjar lainnya.
(f) Standar pengelolaan

Standar pengelolaan merupakan kriteria mengena  perencanaan,
pel aksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan
agar tercapal dengan menggunakan pedoman terbaru seperti kurikulum 2013.
(g) Standar pembiayaan

Standar pembiayaan menjadi komponen yang penting dalam pendidikan,
biaya besar kecilnya operasi satuan pendidikan yang berlaku dalam setiap tahun.
Pembiayaan pendidikan terdiri dari biaya investas yang meliputi pembelian
sarana dan prasarana, sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya operasi
seperti gaji guru, bahan peralatan pembelagjaran, pemeliharaan baik konsumsi dan

lainnya, dan biaya personal.
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(h) Standar penilaian pendidikan

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur dan instrumen penilaian hasil belgar peserta didik. Penilaian yang
dilakukan tidak hanya pada aspek kognitif tetapi juga pada aspek afektif dan
psikomotorik. Teknik dan instrumen yang digunakan dalam penilaian kompetensi
adalah sebaga berikut: (a) penilaian kompetens sikap yang dilakukan oleh guru
melalui observasi, penilaian diri dan penilaian teman sejawat, (b) penilaian
kompetensi-pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan dan penugasan, (c) penilaian
kompetensi keterampilan melalui praktik, projek dan portofolio.> Penilaian tidak
hanya dilakukan pada proses pembelagjaran tetapi penilaian juga dilakukan pada
lingkungan sekolah mulai dari peserta didik datang ke sekolah hingga akan pulang
ke rumah.

Perubahan kebijakan kurikulum 2013 menyangkut empat elemen yaitu
pada standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian.
Dalam sistem pembelgjaran pada kurikulum 2013 terdapat empat hal yaitu: model
pembelgjaran berupa tematik-integratif, pendekatan saintifik, strategi aktif, dan
penilaian autentik. Implementasi kurikulum 2013 mengintegrasikan ke dalam tiga
ranah vyaitu skap, pengetahuan, dan keterampilan, telah tertuang dalam
kompetens inti. Kompetensi 1 (K1) berupa sikap spiritual, kompetensi 2 (K2)

berupa sikap sosial, kompetensi 3 (K3) berupa pengetahuan, dan kompetensi 4

*'Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, pasal 13, ayat 1.
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(K4) berupa keterampilan.> Elemen yang mengalami perubahan pada kurikulum
2013 hanya empat, penggabungan keempat kompetensi diharapkan dapat
membentuk karakter pesertadidik melalui jalur pendidikan.
e.  Strategi guru PAI

Meningkatkan hasil belgjar peserta didik di sekolah adalah hal yang harus
senantiasa diupayakan oleh semua unsur yang terlibat dalam pel aksanaan kegiatan
pendidikan. Khususnya pada unsur-unsur yang terlibat langsung dalam aktivitas
pembelgaran, terutama oleh guru sebaga poin utama yang mengatur
keberlangsungan proses pembelgaran di dalam kelas. Untuk mewujudkan
peningkatan hasil belgjar maka guru harus mampu mengeksplorasi segala
kemampuan yang dimilikinya. Salah satunya yaitu, dengan menentukan strategi
apa sgja yang sekiranya tepat untuk menghadapi peserta didik. Beberapa strategi
guru PAI dalam meningkatkan hasil belgjar pesertadidik yaitu, sebagai berikut.

1) Memberi motivasi

Motivasi mempunyai peran penting karena sifatnya untuk menjadi
motovating force bagi peserta didik yaitu, sebagai daya pendorong peserta didik
melakukan kegiatan pembelgjaran. Peserta didik dengan motivasi yang baik akan
menimbulkan minat yang baik pula untuk mengikuti aktivitas pembelgaran
dengan ketekunan dan semangat yang tinggi. Peserta didik akan terus merasa
terdorong mengikuti pembelgjaran dan senantiasa berupaya menggapa hasil

belajar yang memberi kepuasan baginya. Peserta didik dengan kemampuan

*2Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia
Emas Tahun 2045”, Jurnal Pendidikan Isam 3, no. 1, (2014): h. 73,
https://doi.org/10.14421/jpi.2014.31.71-94.
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pengembangan motivasi yang baik akan dituntun oleh motivasinya tersebut
menuju penguasaan terhadap materi pembelgaran yang digjarkan sehingga akan
mendapatkan hasil belgjar yang memuaskan.>®

Motivasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelgjaran.
Pemberian motivasi akan menghasilkan minat dan semangat belgjar yang tinggi,
sehingga memungkinkan terjadinya aktivitas pembelgjaran yang menyenangkan
serta berlangsung secara efektif dan efisien dengan hasil belgjar yang memuaskan.
Karena itu, untuk kelancaran proses pembelgaran, guru haruslah senantiasa
berupaya meningkatkan motivasi peserta didik terhadap kegiatan pembel ajaran.

2) Metode pembelgjaran yang variatif

Metode pembel gjaran merupakan cara yang digunakan guru dalam proses
interaksl dengan peserta didik untuk mencapal tujuan pembelaaran secara efektif
dan efsien. Pembelgjaran sgatinya merupakan aktivitas yang bertujuan untuk
mentransformasi- pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Metode
pembelgaran secara sederhana diartikan sebagai cara dalam penyajian materi
bahan gar. Agar penygjian materi bahan gar tersebut tidak membosankan dan
monoton maka guru dituntut mempunyai metode pembelgaran yang bervariatif.
Keberhasilan suatu pembelgaran pada umumnya karena suasana pembelgjaran
yang berlangsung gembira, menyenangkan, menarik, dan bervariasi. Pembelgjaran
yang memanfaatkaan cara ataupun metode yang selau sama akan membuat

peserta didik merasa jenuh dan bosan, kurang perhatian mengikuti pembelajaran

*3glameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h.
57.



dan pada akhirnya berakibat pada gagalnya pencapaian tujuan pembelgaran yang
diharapkan.>

Metode pembelgaran yang variatif mengharapkan adanya pengaruh
terhadap prestasi peserta didik, mendorong peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan. Asosiasi peserta didik dalam sistem pembelgaran yaitu, mengambil
bagian secara langsung sesuai dengan materi yang digarkan oleh guru.
Penyampaian materi-pembelgaran guru dengan penggunaan metode variatif
biasanya dilakukan dengan penggabungan lebih dari saiu metode pembelgjaran.
Penggunaan metode tanya jawab yang digabungkan dengan metode ceramah,
metode penugasan kepada peserta didik untuk menemukan materi lalu dipaparkan
melalui penerapan metode diskusi. Penggunaan metode dengan variasi lainnya,
asalkan dapat membuat peserta didik ikut hadir dalam kegiatan pembelagjaran
karena merasa senang dan termotivasi, sehingga mempunyal dampak baik
terhadap hasi| belgjar yang diraih.

3) Pengelolaan kelas yang balk

Guru berupaya semaksimal mungkin untuk bisa mengatur dan mengelola
kelas yang diawasinya dengan baik. Guru dalam mengelola kelas dengan baik
perlu memperhatikan hal berikut ini, yaitu: Pertama, tahu secara tepat berbagai
aspek yang mendukung untuk memberi keuntungan pada kegiatan proses

pembelgjaran; Kedua, mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi sehingga

**Bobbi Deporter, Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2016), h. 21.
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dapat merusak suasana pembelgjaran; Ketiga, penguasan terhadap banyak
pendekatan dan mengetahui secara tepat penggunaan pendekatan tersebut.>
4) Memberi nilai.

Nilai biasanya menjadi penyemangat bagi peserta didik dalam kegiatan
pembelgjaran. Nilai terkadang menjadi faktor yang menyebabkan terjadinya
kompetis antara sesama peserta didik agar berjuang mendapatkan nilai tertinggi.
Peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi biasanya akan berupaya semaksimal
mungkin untuk tetap memperhatankannya agar tidak dikalahkan ol eh peserta didik
lainnya. Keinginan memperoleh nilai juga terlihat disaat peserta didik ingin tahu
hasil pekerjaan yang dilakukannya yaitu, dalam bentuk angka yang berasal dari
guru. Peserta didik yang mendapat nilai baik maupun buruk, segera akan
mempunyal motivasi belgar yang tinggi karena adanya kompetitif untuk
memperoleh hasil belajar berupa angka tersebut.>®

Namun, guru haruslah berhati-hati untuk penentuan pemberian nilai
kepada peserta didik. Perenungan terhadap berbagal hal perlu dilakukan, hasil
yang diperoleh peserta didik murni merupakan usaha mandirinya. Hasil jerih
payahnya dalam belgjar, melainkan hanya menyontek dari teman. Keahlian dan
keterampilan guru sangat diperlukan untuk pemberian nilai kepada peserta didik
yang tidak sembarangan, dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai cara
dalam penilaiaan, sehingga peserta didik yang benar-benar belajar merasa tidak

dirugikan.

*Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 133.

*®0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 167.
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3. Masa Pandemi Covid 19
a.  Pengertian Pandemi covid-19

Pandemi adalah wabah penyakit yang menyebar di waktu yang sama
terjadi diseluruh wilayah topografi yang luas. Pandemi merupakan epidemi yang
menyebar kehampir semua negara atau daratan dan mempengaruhi banyak orang.
Jumlah peningkatan penyakit terjadi di atastipikal yang umumnya terjadi, wabah
ini juga terjadi secara tidak terduga pada jumlah penduduk disuatu wilayah
tertentu yang kemudian menyebar secara mengglobal ke seluruh penjuru dunia,
termasuk di Indonesia.

Corona virus Disease (Covid-19) merupakan wabah penyakit yang dapat
menularkan virus kepada manusia lainnya karena disebabkan oleh virus corona.
Gegdanya yaitu, gangguan sindrom pernapasan akut atau parah virus corona 2
(SARS-CoV-2). Corona virus Disease adalah virus yang sebelumnya tidak
terdeteksi karena merupakan salah satu virus dengan variansi baru. Namun,
berbahaya karena dapat menyebabkan penularan ke manusia lainnya secara
langsung. Orang-orang yang beresiko terhadap penularan virus ini yaitu, mereka
yang berkontak langsung dengan penderita, seperti dokter dan perawat. Meskipun
demikian, virus ini memungkinkan menyerang siapa, dimana, dan kapan sgja,
tidak memandang status, tempat, dan golongan tertentu.

Pandemi covid-19 merupakan virus yang menyerang secara global, yang
berarti seluruh dunia diserang oleh virus ini, termasuk Indonesia. Wabah yang
menular ini sangatlah berbahaya karena dapat menyebabkan kematian. Gangguan

yang paling sering dialami oleh pasien dari virus ini yaitu, terjadinya gangguan
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pada sistem pernapasan. Virus ini diprediksi muncul pertamakali di Wuhan China
pada tahun 2019 dan hingga saat ini masih belum teratasi dengan baik di beberapa
Negara. Sehingga, keberadaan pandemi covid-19 masih terjadi hingga saat ini.
b.  Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendidikan

Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap berbagai aspek dan
bidang kehidupan manusia, termasuk pada bidang pendidikan. Dampak yang
paling terlihat yaitu, dalam kegiatan pembelgaran, dimana terasa sulit dan
menemui berbagal kendala. Meskipun demikian, proses pembelajaran harus tetap
dilaksanakan untuk keberlangsungan pendidikan, sebagal upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mensiasati hal tersebut maka pembelgaran di masa
pandemi covid-19 saat ini memanfaatkan internet. Selain itu, masih banyak lagi
dampak yang ditimbulkan karena adanya pandemi ini. Berikut akan dipaparkan
beberapa dampak adanya pandemi covid-19 pada bidang pendidikan, yaitu:

1) Keterbatasan teknologi antara guru dan peserta didik. Banyak guru dan
peserta didik mengalami kendala keterbatasan teknologi. Hal ini disebabkan
karena kurangnya pemahaman terhadap penggunaan teknologi yang digunakan
dalam sistem pembelgaran daring. Dengan demikian, pembelgjaran di masa
pandemi covid-19 yang memanfaatkan sistem daring, akan senantiasa terasa sulit
karena senantiasa memanfaatkan teknologi dalam proses pembel gjarannya.

2) Saranadan prasarana kurang memadai. Realita yang ditemui saat ini yaitu,
kurangnya sarana dan prasarana teknologi yang memadai. Hal ini menyebabkan
pelaksanaan pembelgjaran kadang tertunda dalam pencapaian tujuannya.

Perangkat teknologi membutuhkan dana yang tidak sedikit, mereka yang kurang
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mampu tetap mengalami kendala tersebut yaitu, tidak bisa memperoleh sarana dan
prasarana yang memadai.

3) Aksesinternet yang terbatas. Wilayah di Indonesiatidak sepenuhnyatelah
terakses oleh jaringan internet, masih banyak wilayah yang belum tersentuh akses
internet, khususnya pada daerah terpencil. Daerah yang terakses internet sgja
masih biasa mengalami kesulitan mengikuti pembelgaran karena adanya
gangguan, telebih lagi-daerah terpencil yang memang belum tersentuh oleh akses
jaringan internet. Tentu akan menjadi penghambat dalam pembel gjaran daring di
masa pandemi covid-19 ini.

4) Kurang siapnya pengadaan anggaran. Anggaran adalah salah satu hal yang
dapat menghambat kelancaran kegiatan pembelgjaran, karena beberapa hal yang
dibutuhkan pada kegiatan pembelgaran membutuhkan anggaran untuk
memperolehnya. Pengadaan sarana dan prasarana, maupun ha lainnya yang
membutuhkan anggaran atau pendanaan. Terlebih di masa pandemi covid-19 ini
yang memanfaatkan sistem daring, tentu membutuhkan anggaran lebih dalam
pelaksanaannya, seperti mengalokasikan anggaran untuk penyediaan teknologi
pembelajaran maupun penyediaan kuota internet dan lain sebagainya.®’ Dampak
pandemi covid 19 terjadi bagi seluruh kalangan, di kota maupun di desa, jenjang

pendidikan, kesehatan, dan lainnya.

*Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 pada Pendidikan Indonesia: Sekolah,
Keterampilan dan Proses Pembelajaran”, Salam: Jurnal Sosial dan Budaya Syar’l 07 no. 05,
(2020): h. 398, https.//doi.org/10.15408/5sbs.v7i5.15314.
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c. Pembelgaran pada masa pandemi covid 19

Corona Virus Disease (Covid-19) adalah wabah penyakit yang sudah
menyebar ke lebih dari 200 Negara di penjuru dunia, juga termasuk di Indonesia.
Adanyavirus ini bukan hanya mendatangkan dampak yang buruk, tetapi tentu ada
hikmah yang dapat diperoleh darinya. Dengan pengertian lain bahwa, pandemi
covid-19 menjadi tantangan tersendiri, khususnya pada bidang pendidikan, yaitu
dunia pendidikan tetap mampu bertahan pada kondis dan keadaan tersulit
sekalipun, seperti dengan adanya pandemi covid-19 ini. Hikmah yang dapat
diperoleh dari adanya pandemi covid-19 ini yaitu, lembaga pendidikan dituntut
menghadirkan berbagai inovasi dalam kegiatan pembelgaran. Satu di antara
beberapa bentuk inovas tersebut adalah hadirnya Pembelgjaran Jarak Jauh (PJJ)
yang kini diterapkan di masa pandemi covid-19.

Simonsom, Smaldino, Albroght dan Zvacek menjelaskan bahwa, PJJ
merupakan pendidikan formal dengan basis lembaga yang belgar secara
kelompok dan berpisah, serta menggunakan sistem telekomunikas interaktif
dalam pelaksanaan pembelgarannya sehingga sumber balgar dan instruktur
belajar tetap dapat berkomunikasi, meskipun berada di tempat yang berbeda >®
Berdasarkan definis tersebut dapat dipahami bahwa, PJJ mempunya kriteria,
yaitu: 1) terdapat lembaga forma penyelenggara kegiatan pendidikan; 2)
terpisahnya guru dan peserta didik; 3) pemanfaatan sistem telekomunikasi untuk

menghubungkan peserta belgjar, guru atau sumber belgjarnya.

®prawiradilaga, dkk., Mozaik Teknologi Pendidikan: ELearning, (Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2016), h. 29.
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Pandemi covid-19 saat ini, membuat sistem PJJ ataupun pembelagjaran
dengan sistem online merupakan sebuah atenatif. Dalam menghadapi kendala
kegiatan pembelgaran yang tetap ingin mengharapkan adanya interaksi di antara
guru, peserta didik, dan sumber belgjarnya. Isu pendidikan yang saat ini sedang
hangat yaitu, mengena peningkatan mutu pendidikan, khusunya dalam
menyelenggarakan Sistem Pendidikan Nasional. Meningkatkan mutu pendidikan
ini merupakan sebuah hal yang fundamental untuk. dilaksanakan pada sistem
pendidikan-nasional, disertai dengan kesempatan yang merata dan akses
pendidikan. Peningkatan efisensi dan relevans kepada seluruh warga negara
sebagal upaya mencapai tujuan pendidikan nasional dan mencerdaskan kehidupan
bangsa.>®

Hadirnya penggunaan teknologi pada dunia pendidikan telah membawa
perubahan distrub. Pembelgaran yang awalnya menerapkan model pembelgaran
konvensional, kini setelah adanya pandemi covid-19 beralih menuju model
pembelgaran modern. Pembelgaran yang dulunya asing dengan pemanfaatan
teknologi, kini menjadi syarat akan penggunaan teknologi dalam serangkaian
pelaksanaannya. Seluruh stakeholder dalam pembelgjaran yang berlangsung di
sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilannya dalam memanfaatkan teknologi pembelgjaran. Khususnya guru
yang melaksanakan kegiatan pembelgjaran daring di masa pandemi covid-19.

Guru harus mampu mensiasati penggunaan berbagai alat dan sumber digita

*Jaka Wijaya Kusuma dan Hamidah, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan
Penggunaan Platfrom Whatsapp Group dan Wabinar Zoom dalam Pembelgjaran Jarak Jauh pada
Masa Pandemi Covid 197, Jurnal lImiah Pendidikan Matematika 5, No. 1, (2020): h. 97,
https.//doi.org/10.26877/jipmat.v5i1.5942.
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sebagal upaya mengantarkan peserta didik pada pencapaian hasil belgjar atau
standar akademik.

Kusairi menerangkan bahwa, kebutuhan akan suatu informasi dalam upaya
pemenuhan bahan gjar. Hal ini dilakukan dengan mencari secaraindividu maupan
dengan bantuan orang lain atau memanfaatkan media lainnya yang menyediakan
informasi yang dibutuhkan. Beberapa media yang menyediakan bahan gar dan
dapat menjadi sumber belgjar yaitu, animasi, foto, teks, video, simulasi, dan media
lainnya® Namun, kesungguhan dan keterampilan guru dalan mencari dan
mengembangkan segala sumber belgar merupakan hal yang sangat diperlukan.
Terlebih pada proses pembelgaran yang saat ini merenerapkan sistem
pembelgaran jarak jauh di masa pandemi covid-19 dengan berbagal kendala dan
tantangannya. Pembel gjaran Jarak Jauh (PJJ) terdiri atas duajenis, yaitu:

a) Pembelgaran Dalam Jaringan (Daring)

Sgjatinya kegiatan pembelgaran menuntut guru untuk mampu
memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap materi gjar atau bahan
pembelgaran yang telah disuguhkan dengan serangkaian proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Profesionalisme guru dalam mengemban pelaksanaan
pembelgjaran adalah hal yang dipertaruhkan, karena dalam kondisi dan suasana
apapun, guru masih tetap dalam tuntutan memberikan pemahaman yang baik
kepada peserta didik mengenai materi gjar yang digjarkannya, termasuk di masa

pandemi covid-19 ini.

®Husamah, Pembelajaran Bauran: Blended Learning, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,
2014), h. 4.
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Proses pembelgjaran yang berkualitas yaitu, pembelgaran yang kreatif dan
sarat akan pemberian motivasi. Daring adalah kata yang berasal dari singkatan
“dalam jaringan”, untuk menggantikan kata online yang pada umumnya
mempunyai hubungan dengan penggunaan teknologi internet. Daring merupakan
istilah yang sangat identik dengan kata online, yang mempunyai makna
tersambung ke daam jaringan internet. Pembelgaran daring merupakan
pembelgaran yang pelaksanaannya mesti dilakukan secara online, baik dengan
memanfaatkan jgaring sosid maupun  dengan menggunakan aplikasi
pembelaaran.

Pandemi covid-19 mendorong pelaksanaan pembelgaran dilakukan
dengan sistem daring. Pada pelaksanaannya, pembelgaran yang memanfaatkan
sistem daring tetap harus menunjukkan suatu proses pembelgaran yang pada
umumnya sudah berlangsung sebelum pembelgjaran daring diadakan, seperti
penyampaian materi oleh guru, interaksi antara guru dengan peserta didik,
pemberian tugas dan lain sebagainya. Perbedaannya yaitu, pada pembelagjaran
daring, guru haruslah bekerja ekstra dengan mengkoordinasikan segala rangkaian
pembelgjaran kepada orang tua peserta didik, agar pembelgaran yang diharapkan
mampu diaktualisasikan secara baik demi pencapaian tujuan yang diharapkan.®

Pembelgjaran secara daring mempunya tujuan untuk pemberian
pelayanan yang memadai dan bermutu dengan jangkauan yang lebih besar,

meskipun menerapkan sistem dalam jaring. Dengan demikian, pembelagjaran ini

®K etut Sudarsana, COVID 19 Perspektif Pendidikan, (Y ayasan Kita Menulis, 2020), h. 4.
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tidak terbatas oleh ruang dan waktu.®” Pembelgjaran daring bergantung pada
kesanggupan setigp lembaga pendidikan. Pada pelaksanaannya pembelgaran
daring memanfaatkan beberapa media teknologi seperti gawai maupun laptop,
dengan penggunaan berbagai portal aplikasi pembelgaran, di antaranya:

(1) Google Classroom merupakan web layanan gratis dengan peruntukan
pendidikan dari platform google. Tujuan keberadaan google classroom yaitu,
menyediakan wadah penyederhanaan, pembuat, pendistribusian, dan penilai tugas
melalui web atau tidak menggunakan kertas lagi. Kehadiran google classroom
untuk memberi kemudahan pada proses komunikas peserta didik dengan guru di
internet. Serta wadah guru untuk mengeksplorasikan segala argumentasi dan
pemikiran keilmuannya secara bebas demi mecapa tujuan pembelajaran.
Penerapan google classroom yaitu, dengan mengundang peserta didik bergabung
pada suatu kelas melalui kode pribadi ataupun dengan cara otomatis melalui
impor data dari domain sekolah. Masing-masing kelas dibuat berpisah pada drive
pengguna, sehingga bisa mengirim tugas yang diberikan kemudian dilakukan
penilaian oleh guru. Dengan demikian, google classroom sesungguhnya dapat
dimanfaatkan sebagai media kontrol aktivitas peserta didik di luar sekolah.®®

(2) Rumah Belgar adalah materi bahan gjar yang dihasilkan dari portal yang

telah dikembangkan. Selanjutnya dapat digunakan oleh peserta didik maupun guru

%2 atjuba Sofyana dan Abdul Rozag, “Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis
Whatshap pada Kelas Karyawan Prodi Teknik Informatika universitas PGRI Madiun”, Janapati:
Jurnal  Nasional  PendidikanTeknik  Informatika 08 no. 1, (Maret 2019):
http://dx.doi.org/10.23887/janapati.v8i1.17204.

®Eko Purnomo Susanto dan Rahmatullah, “Optimalisasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Melalui Google Classroom”, Piwulang: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2,
No. 2, (2020): h. 131, http://e-journal .staima-al hikam.ac.id/index.php/piwulang/.



pada jenjang tingkatan PAUD, SD, SMP, SMA/SMK untuk menjadi sumber
media pembelgjaran. Fitur utama rumah belgjar ada delapan yaitu, sumber belgjar,
peta budaya, buku sekolah elektronik, wahana jelgjah angkasa, bank soal,
laboratorium maya, kelas maya, dan pengembangan keprofesian berkelanjutan.
Fitur pendukung rumah belgjar ada tiga yaitu, karya komunitas, karya guru, karya
bahasa dan sastra. Tujuan tersedianya berbagai konten di porta Rumah Belgar
yaitu agar peserta didik dan guru bisa tetap melakukan kegiatan pembelgaran
yang saling mendukung dan menguntungkan. Untuk memanfaatkan Rumah
Belgar sebagai sumber belgjar dapat dilakukan dengan mengunduh terlebih
dahulu materi pembelgaran yang tersedia pada portal tersebut, setelah itu dapat
disampaikan oleh guru pada saat pelaksanaan kegiatan pembelaaran. Hal tersebut
tentu sangat membantu keberlangsungan kegiatan pembelgjaran di masa pandemi.

(3) Zoom merupakan aplikasi video konferensi yang dapat dimanfaatkan
dengan penggunaan perangkat, misalnya laptop dan telepon seluler. Zoom adalah
wadah yang memungkinkan pembelgaran tatap muka tetap berlangsung seperti
saat ketemu langsung, meskipun berada pada ruang dan tempat yang berbeda.
Zoom adalah aplikasi yang cocok diterapkan disaat pembelajaran online di masa
pandemi covid-19. Kapasitas yang mampu ditanggung oleh aplikasi ini yaitu,
sebanyak lebih dari 20 orang peserta. Fitur yang tersedia dari aplikasi konferensi
dapat dimanfaatkan oleh setiap peserta, seperti bersamaan berbicara, membagikan

layar untuk presentasi, menulis pesan, dan lain sebagainya. Aplikasi zoom ini
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dapat digunakan tanpa perlu proses pengunduhan aplikasi.** Namun, dapat
digunakan dengan mengakses link yang diberikan kemudian membukanya pada
browser ataupun di google.

(4) Live Chat Whatsapp adalah sebuah platform pesan yang bisa
dimanfaatkan pada pembelgjaran jarak jauh. Aplikasi ini dilengkapi beberapa
fitur, seperti started message, whatsapp web, new group, new broadcast dan
settings. New Group adalah fitur yang pada umumnya dimanfaatkan untuk
membuat _grup whatsapp agar interaksi antara guru dan peserta didik tetap
berlangsung, meskipun dihalangi oleh jarak yang berbeda. Pandemi covid-19
menjadikan grup whatsapp sebagal tempat untuk berdiskus dalam usaha
pemecahan permasal ahan, pertanyaan, dan suatu hal yang perlu diutarakan kepada
peserta grup. Grup whatsapp menjadi salah satu wadah yang begitu membantu
dalam pelaksanaan pembelgjaran jarak jauh.

Pembelgjaran daring memiliki keunggulan yaitu, sebaga berikut. (a)
Tersedianya sarana modetering elektronik antara guru dan peserta didik untuk
berkomunikasi tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. (b) Penggunaan bahan gar
yang telah disusun dan dijadwalkan dengan baik oleh guru dan peserta didik. (c)
Memungkinkan peserta didik untuk kembali melihat bahan gjar jika perlu dan jika
bahan agar tersebut masih tersedia diponselnya, untuk meningkatkan

pemahamannya. (d) Pesertadidik jadi aktif pada proses pembelajaran.

®Asnurul Isrogmi, “Pentingnya Penguasaan Beberapa Aplikasi Komputer Bagi Dosen di
Pemebelajaran Daring Berbasis Moodle”, Prosiding Seminar Nasional, (Januari 2020): h. 68,
http://jurnal .univpgri-palembang.ac.id.



56

Disamping memiiki keunggulan pembelgaran daring juga memiliki
kekurangan yaitu, sebagai berikut. (1) Hubungan antara guru dan peserta didik
kurang, berdampak pembelgaran lambat. (2) Proses pembelajarannya mengarah
pada pelatihan dibandingkan pendidikan. (3) Sumber daya manusia yang masih
kurang tahu dan kurang terampil internet. (4) Rendahnya motivas peserta didik
terhadap pembelgjaran daring yang membosankan.®
b) Pembelgaran Luar Jaringan (Luring)

Luring merupakan kata yang berasal dari singkatan “luar jaringan”, untuk
menggantikan kata offline, yang pada umumnya mempunya makna serupa
dengan kegiatan pembelgaran yang tidak membutuhkan teknologi internet
bermakna luar jaringan. Pelaksanaan pembelgjaran luring bisa dilakukan dengan
memanfaatkan berbaga media pembelgjaran offline, yaitu modul belgjar mandiri,
alat peraga dari lingkungan sekitar, bahan gar cetak, radio maupun televisi.
Lembaga pendidikan pada daerah terpencil maupun daerah yang minim dan buruk
akses' jaringan -internetnya, tentu mengalami  kendala untuk mengikuti
pembelgjaran daring atau online di masa pandemi covid-19. Sehingga sebagai
upaya membantu guru untuk tetap memastikan proses pembelgjaran berlangsung
wal aupun peserta didik di rumahnya masing-masing.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerjasama dengan TVRI
memberikan penayangan program Belgjar Dari Rumah (BDR) yang secara khusus

ingin menyasar peserta didik pada tingkatan TK, SD, SMP dan SMA. Sedangkan

®*Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Model Pembelajaran E-learning dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelgjaran”, Majalah IImiah Warta Dharmawangsa, no. 56 (April 2018): h. 9,
https://doi.org/10.46576/wdw.v0i56.4.
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untuk program yang ditujukan kepada guru, TVRI melaksanakan siaran berbagi
antar guru melalui “Program Guru Berbagi”. Program televis edukasi BDR
adalah sebuah program dengan mengupayakan penyelenggaraan pendidikan tetap
terlaksana pada masa pandemi covid-19 ini. Sebagaimana Surat Edaran
Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020, tentang Pedoman Penyelenggaraan Belgar
dari Rumah dalam masa darurat penyebaran Covid 19, menyatakan bahwa, tujuan
dilaksanakannya BDR; yaitu:

1) Terpenuhinya hak peserta didik mendapat pelayanan pendidikan selama
darurat covid 19.

2) Menghindari dampak buruk, upaya pencegahan penularan dan penyebaran
covid 19 pada satuan pendidikan, serta pemastian terhadap terpenuhinya
dukungan psiko-sosial bagi peserta didik, guru dan orang tualwali.®® Televis
adal ah media pembel gjaran offline yang umumnya dimanfaatkan di masa pendemi
covid-19ini. Bukan hanya sekadar memberikan hiburan, juga dapat dijadikan
sebagal media pembelgaran yang berguna dalam usaha pencapaian tujuan yang
diharapkan.

d. Kendalabelgar PAI pada masa Pandemi

Corona virus Disease (Covid-19) merupakan wabah yang bisa menularkan
virus dari penderita kepada manusia lainnya karena infeksi virus corona, yang
baru diketahui dan baru diidentifikasi sebagal virus yang dapat menyebabkan
kematian dengan menyerang sistem pernapafasan. Corona virus Disease adalah

wabah penyakit yang kemunculannya baru terdeteksi saat ini, setelah berhasil

®®Sudarsana, K etut, Covid 19 Perspektif Pendidikan, h. 81.
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menjangkit banyak orang di seluruh dunia dan menglobal. Pandemi Corona Virus
Disease (COVID-19) sudah dideteksi kemunculannya di akhir tahun 2019, namun
hingga sampal saat ini masih belum dapat teratasi dengan baik. Adanya pandemi
covid-19 mempengaruhi berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk bidang
pendidikan. Adanya pandemi covid-19 membuat penyelenggaraan pendidikan
terkadang terhambat.

Pemimpin negara di dunia mengeluarkan kebijakan untuk tidak melakukan
kegiatan pembelgaran tatap muka di sekolah. Mengganti sistem pembelajaran
tatap muka dengan pembelgjaran jarak jauh (PJJ) melalui menteri pendidikan atau
kementerian terkait dengan sistem daring (dalam jaringan). Guru harus memutar
otak untuk meningkatkan efektifitas dari pembelagjaran daring.®” Implementasi
pembelgaran daring yang sudah berjalan beberapa bulan lalu tentunya banyak
menimbulkan permaslahan kendatipun masih dianggap efektif selama masa
pandemi. Permasalahan yang muncul antara lain penyampaian materi tidak serta
merta berjalan harmonis hal ini dipengaruhi beberapa faktor seperti kuota paket
yang terbatas, serta pasokan listrik yang tidak merata di daerah yang sangat
berhubungan dengan jaringan internennya kurang memadai, sehingga sangat

mengganggu proses pembelgjaran daring selama masa pandemi covid-19 ini.%®

®Indra Gunawan, “Peningkatan Hasil Belajar Daring Peserta Didik Selama Pandemi
Covid-19 Melalui Pemanfaatan Fitur Aplikass Zoom di SD Negeri 77 Palembang”, Inovas
Sekolah Dasar: Jurnal Kajian Pengembangan Pendidikan 7, no. 2, (November 2020): h. 13,
https://doi.org/10.36706/jisd.v7i2.13255.

®Hennilawati dan Sri Hartini “Dampak Pembelajaran Daring rerhadap Hasil Belajar
Mahasiswa Intitut Pendidikan Tapanuli Selatan Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Education and
Development 8, no. 4, (November 2020): https.//doi.org/10.37081/ed.v8i4.2182.
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Selain itu juga tentu ditemui berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelgjaran
daring pada masa pandemi covid-19 ini.

Kendala pada proses pembelgjaran tentu terjadi pada hampir semua mata
pelgjaran yang digarkan kepada peserta didik. Adapun kendala dalam
pembelgjaran PAl pada masa pandemi yaitu, sebagai berikut:

1) Jaringan, kuota atau data data atau kuota yang tidak ada, otomatis
pesertadidik tidak dapat menghadiri pembelaaran.

2) Pemahaman terhadap ilmu teknologi yang masih kurang. Kemajuan
zaman yang mengarah pada perkembangan ilmu dan teknologi. Peran ilmu
teknologi pada masa pandemi covid-19 saat ini yaitu, terjadinya kegiatan
pembelgaran tanpa harus bertemu langsung secara tatap muka Permasalahan
yang ditemui bahwa, masih banyak masyarakat yang kurang memahami bahkan
tidak dapat menggunakan perangkat ilmu teknologi, sehingga hal demikian akan
berdampak pada saat akan dilaksanakannya proses pembelgaran daring di masa
covid-19 ini.

3) Tidak adanya jaringan atau signal. Pembelgjaran daring merupakan
pembelgjaran online yang memanfaatkan sistem jaringan atau signal internet pada
pelaksanaannya, sehingga memungkinkan terjadinya interaks antara peserta
didik, guru, dan sumber belgjaranya.

Efektivitas pembelgjaran daring juga ditentukan oleh jaringan atau signal
internet. Namun, permasalahan yang ditemui masih banyak daerah di Indonesia,

yang belum atau bahkan tidak memiliki koneks jaringan internet yang
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memungkinkan untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran daring.®® Ridwan sanjaya
mengungkapkan bahwa, sinyal adalah penentu yang membuat jaringan internet
dapat tersambung pada telepon seluler atau alat komunikasi lainnya. Jika sinyal
tidak ada, internet tidak akan mungkin bisa diakses. Karenanya, perlu persigpan
yang matang untuk menghadapi permasalahan tersebut. Kreativitas dan
komunikasi adalah sepasang ha yang begitu penting untuk mencapai tujuan
pembelgjaran.”’ Pembélajaran daring memerlukan sarana dan prasarana yang

menunjang, jaringan internet adal ah salah satu di antaranya.

4. Hasll Belajar

a.  Pengertian hasil belgjar

Hasil belgjar umumnya disebut prestasi atau capaian belgjar. Kata capaian
maupun prestasi berasal dari Bahasa Belanda prestatie, secara bahasa Indonesia
disebut prestasi, yang dicirikan sebagal hasil usaha. Pengertian prestasi dapat
diterapkan pada beberapa bidang dan menggambarkan mengenai suatu kapasitas,
keterampilan, kemampuan, keahlian, dan mentalitas individu untuk penyelesaian
suatu hal yang dihadapi.”* Hasil belgar adalah kapasitas yang tercermin pada
pribadi individu setelah sistem pembelgaran terjadi. Cerminan pada pribadi

individu tersebut berupa perubahan perilaku, pengetahuan, cara pandang,

9Syifa Tiara Naziah, dkk, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa Selama Pembelajaran
Daring pada Masa Covid-19 di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 7, No. 2,
(2020): h. 17, http://dx.doi.org/10.12928/jpsd.v7i2.17327.

“Ridwan Sanjaya, Refleks Pembelajaran Daring di Masa Darurat, (Semarang:
Universitas Katolik Soegijapranata, 2020), h. 21.

"Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2016), h. 78.
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kemampuan, sikap maupun keahlian peserta didik.” Hasil belgjar suatu penanda
sistem pembelgaran sehingga terjadinya perubahan tingkah laku peserta didik
sesudah mengerjakan aktivitas pembelgjaran. Petunjuk yang menandakan
ketercapaian interaksi belgjar mengajar yaitu, dengan merujuk pada perolehan
hasil belgjar peserta didik.

Hasil belggar mempunyai kegunaan sebagai tindakan dalam mengukur
seberapa besar pemahaman peserta didik terkait materi dan pengetahuan yang
telah diberikan. Hasil (product) adalah pengadaan sesuaiu karena melakukan
tindakan atau siklus yang menghasilkan perubahan input yang bermanfaat.”
Sedangkan belgar berarti fase kemajuan dalam semua perilaku tunggal yang
cukup lama karena keterlibatan dan kolaborasi dengan berbagal aspek, termasuk
aspek intelektual.” Hasil belgjar adalah hasil dari penilaian pembelgjaran yang
didapatkan atau diraih oleh peserta didik sesudah ikut serta dalam serangkaian
kegiatan pembel gjaran selama jangka waktu yang sudah ditetapkan.

Hasil belgar yang ditampilkan peserta didik adalah konsekuensi dari
upaya pembelgaran produktif yang ditopang oleh keterampilan peserta didik
untuk menerima informasi dan pengetahuan yang diberikan guru dan keahlian
seorang guru untuk menyelesaikan interaks belgjar sehingga peserta didik mudah
memahami materi yang digjarkan. Berbagai spekulasi tersebut mengenai hakikat

dari hasil belgjar. Sistem pembelgjaran dengan memanfaatkan pembelagaran

2M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2017), h.
82.

"purwanto, Evaluas Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 44.

"Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarata: Raja Grafindo, 2016), h. 64.
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pencarian data, prosedur, dan strategi pengujian dibuktikan melalui hasil penilaian
yang layak.
b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
Hasil belgjar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor

eksternal. Adapun klasifikasi dari kedua faktor yang mempengaruhi hasil belgar
pesertadidik tersebut yaitu, sebagal berikut.

1) Faktor internal atau faktor dari dalam diri peserta didik, mencakup faktor
fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis (rohani). Berikut penjelasnnya:
a) Faktor fisiologis atau jasmani peserta didik sangat mempengaruhi
kemampuan dan hasil belgjarnya. Aktivitas pembelgjaran peserta didik mengalami
gangguan ketika kesehatannya terganggu. Kesehatan yang terganggu pada peserta
didik tercermin saat peserta didik mudah lelah, hilang semangat, kadang pusing,
senantiasa menguap, kurangnya darah, dan gangguan lainnya. Apalagi peserta
didik penyandang disabilitas tentu berpengaruh terhadap aktivitas belgarnya.
b)  Faktor psikologis terdapat sekitar tujuh faktor yang digolongkan pada faktor
psikologis yang berpengaruh terhadap aktivitas pembelgjaran. Faktor-faktor
tersebut yaitu, intelegens, perhatian, bakat, minat, motif, wawasan, dan
kematangan. Ketujuh faktor tersebut termasuk faktor internal karena sangat
mempengaruhi dan mempunyai kaitan yang sangat erat dengan hasil belgjar.”
Minat dalam bahasa Arab yaitu, ihtimaam, mengandung arti kecenderungan dalam
pemberian perhatian dan tindakan orang lain. Kegiatan ataupun suasana dan

kondisi pada objek yang menjadi tujuan minat, menimbulkan perasaan senang.

Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
2000), h. 327.
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2) Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi aktivitas pebelgjaran, yaitu:
a)  Faktor keluarga, cara kedua orang tua mendidik akan mempengaruhi proses
belgjar peserta didik. Relasi diantara sesama bagian keluarga, keadaan, dan situasi
di rumah, serta kondisi keuangan keluarga juga sangat berpengaruh terhadap
kegiatan belgjar pesertadidik.
b) Faktor sekolah, terlihat dari penggunaan metode, penerapan strategi,
kurikulum, hubungan dan interaks antara seluruh penduduk sekolah, kedisiplinan,
standarisasi pembelgaran, serta alokasi waktu, sarana prasarana yang memadai
adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas pembelgaran peserta
didik. Karenanya, sekolah harus senantiasa mengupayakan yang terbaik agar
pesertadidik mampu mengikuti pembelgjaran dengan baik pula.
c) Faktor masyarakat, adalah faktor luar yang turut mempengaruhi proses
pembelgaran peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi karena peserta didik
merupakan bagian dari masyarakat dan lingkungan masyarakat. Peserta didik
selalu mendapatkan informasi, pengetahuan, dan pengalaman dari masyarakat.”
c. Macam-macam evauasi hasi| belgar

Terdapat dua macam evaluasi hasil belgar yakni, teknik tes dan non tes.

Peserta didik akan diuji melalui teknik tes, dan teknik non tes tidak menguji
pesertadidik. Macam-macam hasi belgjar tersebut adalah sebagai berikut.

1) Teknik tes merupakan suatu alat atau prosedur yang didtematis dan

objektif untuk memperoleh data dan keterangan yang diinginkan seseorang

"®Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarata: Raja Grafindo, 2007), h. 148.



dengan cepat dan tepat. Tes sebagai suatu cara yang dilakukan guru untuk menilai
pengetahuan peserta didik melalui tugas, soal, atau pertanyaan. Teknik tes
berfungs untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
digiarkan, dan untuk menentukan kedudukan peserta didik dalam kelompok
belgjar sesua dengan tujuan pembelgaran. Bentuk tes hasil belgjar terbagi
menjadi tiga jenis yakni, tes lisan, tes tertulis (tes uraian dan tes objektif), tes
tindakan atau perbuatan. Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dari aspek pengetahuan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
proses pembelgjaran.

2) Teknik non tes dilakukan untuk mengamati kegiatan, tindakan, dan
perbuatan peserta didik. Teknik tersebut berfungs untuk mengevaluasi berbagai
aspek baik itu afektif dan juga psikomotoriknya. Adapun jenis teknik non tes
terdiri darli @ wawancara dilakukan secara lisan yang berisi pertanyaan sesuai
dengan tujuan informasi yang dibutuhkan, b) kuesioner ialah daftar pertanyaan
dengan berbagai kategori, c) skala adalah aat untuk mengukur nilai sikap, minat,
dan perhatian peserta didik, d) observas atau pengamatan merupakan langkah
yang dilakukan untuk mengetahui tingkah laku peserta didik, €) studi kasus
digunakan untuk memperoleh informasi tentang data diri peserta didik dalam
waktu tertentu, f) angket ialah wawancara yang ditulis biasa berisi pernyataan

tentang hal-hal yang dibutuhkan, dan g) sisometri digunakan untuk memperoleh
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data tentang hubungan sosial peserta didik dengan kelompok, lingkungan, dan
masyarakat.”
d.  Penilaian hasil belajar

Penilaian hasil belgjar adalah suatu proses untuk mengetahui kemampuan,
dan pemahaman peserta didik sehingga mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan. Penilaian sebagai upaya untuk mencari informasi guna mengetahui
proses dan hasil belgjar dalam melaksanakan pembelgaran. Taksonomi Bloom
memiliki pemikiran yang sama dengan tokoh pendidikan Ki Hajar Dewantara
bahwa, cipta, rasa, karsa atau penaaran, penghayatan, dan pengalaman. Dalam
konteks penilaian hasil belgar maka sasaran dalam setiap kegiatan penilaian hasil
belajar merujuk pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik
berdasarkan pada kompetensi. Ketiga aspek tersebut menjadi sasaran dalam
mel akukan penilaian, tetapi banyak yang menggunakan aspek pengetahuan. Pada
aspek sikap dan keterampilan guru mengalami kesulitan dalam melakukan
penilaian. Tiga aspek penilaian hasil belgar yakni, sebagai berikut.

1) Aspek kognitif atau pengetahuan yang mengurutkan tingkat kemampuan
berpikir sesuai dengan yang diharapkan. Dalam membuat soal atau pertanyaan
harus sesual dengan tingkatan. Tingkatan tersebut sebagai berikut; a) tingkat
berpikir mengingat, b) tingkat berpikir memahami, c) tingkat berpikir menerapkan
atau mengaplikasikan, d) tingkat berpikir menganalisis, €) tingkat berpikir

mengevaluasi, f) tingkat berpikir mengkreasi.

"Waminton Rajagukguk, Evaluas Hasil Belajar Matematika, (Cet. 1, Yogyakarata:
Media Akademika, 2015), h. 59.
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2) Aspek afektif atau sikap sehingga memerlukan kecakapan dalam hidup
sebagal bagian dari kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. Kecakapan
yang harus dimiliki yakni, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, jujur, percaya
diri, menghargai, dan kemampuan dalam mengendalikan diri. Perilaku yang
sesuai dengan nilai dan norma maka akan dirasakan manfaatnya karena hasil
belgjarnya terpenuhi. Menurut taksonomi Kratwhol bahwa, ada lima peringkat
dalam aspek afektif seperti berikut, a) receiving atau attending dilakukan dengan
mengamati-fenomena atau stimulus, b) responding merupakan kesediaan peserta
didik dalam memberikan respon atau komentar yang cepat sehingga berpartisipasi
aktif, ¢) valuing merupakan kesediaan dalam menentukan suatu pilihan nilai dari
fenomena yang ada, d) organization sebagai kesigpan dalam mengorganisasikan
nilai yang dipilih untuk dijadikan pedoman dalam perilaku, €) characterization
yakni, upaya yang dilakukan untuk menjadikan nilai sebagal perilaku serta
menjadikan nilai bagian dari pribadi peserta didik.

3) Aspek psikomotorik = merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan peserta didik atau kemampuan dalam melakukan sesuatu tindakan
setelah melaksanakan proses pembelgaran. Ada beberapa cara dalam menilai
aspek keterampilan yang dapat diukur melalui: @) pengamatan langsung yakni,
melakukan pengamatan dengan pedoman observasi berdasarkan perilaku sesuai
dengan praktik, b) post tes yaitu, pemberian tes untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, c) setelah pembelgaran diberikan pelatihan atau praktek
dalam lingkungan kerjanya. Penilaian hasil belgar psikomotorik mencakup

kemampuan dalam menggunakan peralatan dan sikap kerja, menganalisis
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pekerjaan berdasarkan urutan dan prosedur, kecepatan dalam mengerjakan tugas,
kemampuan dalam membaca simbol dan gambar, serta keserasian bentuk dan
ukuran sesuai dengan permintaan yang telah ditentukan.”® Berdasarkan ketiga
aspek tersebut maka harus dapat digunakan dengan seimbang untuk melakukan

penilaian kepada peserta didik dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan bukan hanya sebuah pengagaran untuk menghasilkan
kepribadian. Lebih dari itu, pendidikan juga mentransformasi pengetahuan dan
nilai kepada peserta didik. Pandemi covid-19 saat ini, memberikan dampak pada
semua bidang kehidupan manusia, termasuk pada bidang pendidikan. Dampak
yang paling menonjol yaitu, pada pel aksanaan kegiatan pembelgaran daring yang
sering kali menemui kesulitan kendala dan tantangan. Pembelgjaran daring di
masa pandemi covid-19 ini mengharuskan guru dan peserta didik tetap
melaksanakan pembelgjaran meskipun tidak bertemu dan berinteraksi secara
langsung di tempat yang sama. Pembelgaran daring mempunyai perbedaan
dengan pembelgjaran luring yang dulunya diterapkan sebelum adanya pandemi
covid-19. Meskipun demikian, pembelgaran daring di masa pandemi covid-19 ini
memberikan tantangan tersediri bagi seluruh stakeholder pendidikan, khususnya
yang terlibat dalam proses pembelgjaran.

Pembelgjaran daring pada masa pandemi covid-19 adalah strategi yang

dilakukan sebagai upaya tetap melaksanakan pembelgjaran meskipun situas

®Edy Purnomo, Dasar-Dasar dan Perancangan Evaluasi Pembelajaran, (Ed. 1, Cet. 1,
Y ogyakarata: Media Akademi, 2016), h. 17.
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darurat karena adanya virus corona. Pembelgaran daring memanfaatkan media
internet untuk bisa berjalan efektif. Guru tidak harus melaksanakan tatap muka
secara langsung di ruang kelas. Namun, kini bisa melalui online tanpa terbatas
oleh waktu dan tempat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan kerangka
pikir lahirnya penelitian ini. Kerangka pikir ini diharapkan memudahkan
memahami permasalahan yang akan diteliti, serta jadi pedoman untuk penelitian
yang lebih terarah. Berikut akan dipaparkan mengenai alur kerangka pikir pada
bagan berikut:

BAGAN KERANGKA PIKIR

Strategi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belgjar
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Palopo

!
Y Landasan Yuridis
L andasan Teologis Normatif 1. Undang-undang RI No 20
1. Al-Qur’an Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
2. Al-Hadis 2. Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan

v
. . Bentuk  Strategi Strategi Guru PAI
Hasil Belgar peserta ™ Pembelgjaran pada [* pada Masa
didk pada Masa o y
. Masa Pandemi: Pandemi:
Pendemi: 1. Kooperatif 1. MengelolaKel
1. Aspek Kognitif 2' Inkri)fir - ViengeioiaRetes
2. Aspek afektif Sk 2. Pemberian
3. Kontekstual Motivasi
3. Aspek o -
4. Ekspositori 3. Metode Variatif
5. Berbasis 4. Pemberian Nilai
Masalah
A
Hasil Penelitian




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan pendlitian
1. JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di
lapangan dengan mengumpulkan data kemudian dinyatakan pada bentuk kata-kata
lalu disatukan menjadi kalimat, seperti kalimat hasil wawancara antara peneliti
dan informan. Jenis penelitian yang digunakan yakni, deskriptif kualitatif dengan
menghasilkan informasi dari wawancara, observasi, dan data pendukungnya dari
tempat meneliti. Penelitian ini meneliti berbagai peristiwa yang ditemui dengan
berupaya melakukan klarifikas terhadap peristiwa, kemudian dijelaskan variabel
yang berkaitan." Penelitian ini berupaya memberikan klarifikasi terhadap masalah
mengenai strategi pembelgjaran PAlI pada masa pandemi covid 19 dalam
meningkatkan hasil belgjar peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo.

Penelitian ini  mengharapkan adanya gambaran data yang shahih,
bersumber dari telaah pustaka ataupun dari objek dan subjek penelitian. Hasil
penelitian diperoleh dengan tahapan, yaitu: (1) Tahapan persiapan, menyusun
proposal dan instrumen; (2) Tahapan pengumpulan data, melakukan observasi,
wawancara dan mengurus izin; (3) Tahapan pengolahan data, mengklasifikas data
dan menyusun hasil kemudian mendeskripsikan pembahasan ataupun laporan

penelitian.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 131.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu, sebagai berikut.

a.  Pendekatan pedagogis yang dilakukan dengan cara mengamati guru dalam
menggjar pada saat proses pembelgaran berlangsung serta mengetahui
kemampuan guru dalam melakukan pembelgjaran di masa pandemi covid 19.

b.  Pendekatan sosiologis yang dilakukan dengan melihat interaks antara guru
dan pesertadidik melalui pembelgjaran PAI di masa pandemi covid 19.

c. Pendekatan psikologis dilakukan dengan mengamati sikap peserta didik
dalam proses pembelgjaran PAI di masa pandemi covid 19.

d. Pendekatan didaktis merupakan pendekatan yang mengkaji tentang gagasan,
tanggapan evaluas serta skap seseorang terhadap Kkehidupan. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui gagasan dan tanggapan informan terhadap
permasalahan penelitian di SMP Negeri 2 Palopo.

Pendekatan penelitian tersebut dilakukan untuk melihat, mengamati,
mengetahui, memahami, mendeskripsikan, menguraikan, dan menganalisis
berbagai strategi pembelgjaran pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid
19 yang dilakukan oleh guru supaya peserta didik tidak jenuh dan tidak bosan
daam melakukan proses pembelgaran daring tanpa tatap muka. Strategi
pembelgaran PAI tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil belgjar peserta ddik

yang sesuai dengan harapan guru di SMP Negeri 2 Palopo.

*Nyanyu K hodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 25.
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B. Defenis Istilah

Defenis istilah dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami
maksud penelitian khususnya dalam rumusan permasalahan yang ingin
dituntaskan permasalahannya. Adapun defenisi istilah dalam pendlitian ini, yaitu:

1. Strategi pembelgjaran merupakan suatu pendekatan yang dilaksanakan
dengan menyeluruh yang berhubungan mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluas suatu kegiatan pada waktu tertentu. Selain itu, strategi pembelgjaran juga
diartikan sebagal suatu rangkaian putusan dan perbuatan dasar seseorang guru
untuk ditmplementasikan pada pembelgaran sehingga tercapal tujuan pendidikan
yang diinginkan.

2. Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelgaran yang
diterapkan di jenjang pendidikan menengah dengan tujuan untuk dihayati,
diimani, dan diamalkan dalam kehidupan. Ruang lingkup PAI adalah al-Qur’an
hadis, akidah akhlak, fikih, dan sgjarah Islam. Pembelagjaran tersebut dilakukan
supaya peserta didik dapat mempelgari dan menjadikan sumber hukum Islam
sebagal pedoman dalam hidup. Selain itu, memiliki keyakinan hanya kepada
Allah, berakhlak mulia, menjalankan 1badah yang hubungannya kepada Allah
maupun berhubungan baik dengan sesama manusia, serta mempelgari kisah
perjuangan para Nabi dan Rasul dalam memperjuangkan agamaAllah.

3. Masa Pandemi Covid 19 merupakan peristiwa terjadinya ujian bagi
seluruh manusia di dunia yang menyebabkan kematian. Wabah yang menyebar

begitu cepat dan membuat manusia harus berdiam serta melakukan segala
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aktivitasnya di rumah. Selain itu, di masa pendemi tersebut manusia diuji supaya
lebih mendekatkan diri kepada Allah swit.

4. Hasil belgjar merupakan sasaran yang diperoleh berupa penilaian yang
diberikan untuk menggambarkan kemampuan yang dimiliki peserta didik sesudah
mengikuti kegiatan pembelgaran PAI yang mengarah pada perubahan perilaku,
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan. Hasil belgjar tersebut dapat
diketahui melalui kegiatan tes seperti pemberian soal, tanya jawab, diskusi, dan

kegiatan lainnya.

C. Datadan Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lokasi penelitian dengan
mengungkapkan data yang valid dari data dokumen, data observasi, dan data
wawancara kemudian disatukan. Setelah itu dilakukan pengelompokan menjadi
data utama dan pendukung. Data penelitian dilakukan dengan mengel ompokkan
keseluruhan informasi dan data yang didapatkan pada informan dengan anggapan
paling tahu secara menyeluruh terhadap fokus utama penelitian yang dilakukan.
Data yang diperolen melalui hasil  dokumentasi sebagai penunjang data dalam
bentuk kata-kata tulisan ataupun perbuatan. Sumber data pada penelitian terdiri dari
dua, yaitu:

1. DataPrimer

Sumber data primer merupakan data otentik yang bersumber dari sumber

pertama. Sumber data primer penelitian berasal dari data lapangan yang diperoleh

dari kegiatan wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur kepada informan
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yang mempunyai pengetahuan dan kompetensi terkait penelitian ini. Untuk
mendapatkan berbagai data primer, perlu ada sumber data dari objek penelitian
selanjutnya dinamakan situasi sosial yang tersusun dari tiga elemen di antaranya:
tempat, pelaku, dan aktivitas interaks yang sinergi.

Sumber data primer pada penelitian ini yaitu, orang-orang yang terlibat
langsung pada pelaksanaan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Palopo yaitu, sebagai berikut:

a.  Pimpinan Sekolah yang dimaksud adalah Kepala Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Palopo, Wakil Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Palopo, kesiswaan, sarana dan prasarana.
b. Para Guru yang dimaksud merupakan tenaga pendidik yang mengajar di
SMP Negeri 2 Palopo, baik yang mempunyal status PNS ataupun status honorer
dan khususnya pada guru Pendidikan Agama Islam.
c. Peserta Didik yang dimaksud merupakan keseluruhan peserta didik yang
dipilih menjadi objek penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer. Data sekunder
adalah data yang didapatkan bukan secara langsung dari sumber penelitian,
melainkan didapatkan dengan proses dokumentasi, kajian terhadap teori, konsep,
dan karya-karya yang berkaitan dengan ruang lingkup penelitian. Data sekunder
tersebut berupa buku, jurnal, modul, majaah, disertasi, tesis, dan artikel yang

berkaitan dengan strategi pembelajaran PAI pada masa pandemi covid 19.
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D. Instrumen Pendlitan

Instrumen pada penelitian dipakai untuk pengumpulan data terkait
permasalahan yang diteliti. Instrumen penelitian merupakan dat yang
dimanfaatkan untuk mengukur fenomena sosid atau aam yang diamati.
Instrumen penelitian kualitatif mempunyai fungsi dalam penetapan fokus
penelitian, pemilihan informan untuk sumber data, pengumpulan data, penilai
kualitas data, penganalisis data, menafsirkan data, dan pembuat kesimpulan
temuan. Instrumen dalam mengumpulkan data dipilih dan digunakan supaya
penelitian dapat diterapkan secara sistematis serta mudah dalam memperol eh hasil
penelitian.’

Instrumen penelitian sangatlah berperan untuk menentukan berkualitas
atau tidaknya suatu penelitian. Instrumen yang baik memperlihatkan perhitungan
yang akurat sehingga menghasilkan alat penelitian yang akurat pula. Untuk
penyusunan instrumen diperlukan perhatian terhadap bentuk pertanyaan yang
sebaiknya terdiri atas kalimat yang mudah dipahami oleh responden, sehingga
kemungkinan kecil terjadi penafsiran ganda, yang tentunya berpengaruh terhadap
validitas data yang dibutuhkan. Pada penelitian ini penulis memanfaatkan
instrumen-instrumen penelitian yaitu, pedoman wawancara, lembar observasi, dan

alat tulis, aat perekam, dan kamera.

3Sudaryono, Gaguk Margono, dan Wardani Rahayu, Pengembangan | nstrumen Penelitian
Pendidikan, (Ed. 1, Cet. 1, Y ogyakarta: Graha |Imu, 2013), h. 30.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian strategi
pembelgjaran PAl pada masa pandemi covid 19 adalah sebagai berikut.

1. Observasi merupakan metode pengumpuan data dengan mengamati dan
membuat catatan secara terstruktur terkait berbaga peristiwa yang sedang diteliti
secara langsung atau tidak langsung. Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu, untuk mengamati dan mencatat secara terstruktur terkait beberapa
permasalahan yang muncul di SMP Negeri 2 Palopo. Observas langsung
merupakan kegiatan mengamati tanpa menggunakan alat (secara langsung)
terhadap peristiwa-peristiva yang ditemui pada subjek penelitian, baik pada
situasi sesungguhnya maupun pada situasi buatan yang secara khusus dilakukan.
Sedangkan observasi tidak langsung merupakan kegiatan mengamati dengan
bantuan alat (tidak langsung) terhadap peristiwa-peristiwa yang ditemui pada
subjek penelitian.

Kegiatan observasi yang dilakukan secara langsung kepada guru
pendidikan agama Islam dan peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo. Observasi
secara langsung dilakukan untuk menemukan berbagai data pendukung pada
penelitian ini. Tujuan observas tersebut dilaksanakan untuk menyikap peristiwa-
peristiwa yang ada di lapangan secara empiris. Teknik yang dilakukan peneliti
yaitu, dengan melaksanakan interaks secara langsung dan mengamati aktivitas
yang dikerjakan oleh subjek penditian untuk mengumpulkan data secara
terstruktur dari data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan observasi mengenai

strategi pembelajaran PAI dengan kriteria yaitu, sebagai berikut.
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a.  Penyusunan rencana pembelgjaran memuat materi gar yang akan digjarkan
melalui pembelgjaran daring kepada peserta didik.

b. Pelaksanaan pembelgaran untuk mengamati suasana proses kegiatan
pembelgjaran daring yang dilaksanakan guru.

c. Strategi pembelgjaran PAl yang diterapkan oleh guru kepada peserta didik
pada masa pandemi covid 19.

d. Evauas pembelgaran untuk melihat hasil belgar peserta didik yang
dilakukan melalui pembelgjaran daring.

2. Wawancara merupakan percakapan yang dilaksanakan oleh dua pihak
yaitu, pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan informan (yang menjawab
pertanyaan). Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi atau data
berkenaan dengan permasal ahan fokus penelitian, dengan proses wawancara yang
dilakukan beberapa pihak yang dianggap mengetahui mengena informas yang
berhubungan langsung mengenai strategi pembelgjaran pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 2 Palopo.

Jenis wawancara pada penelitian ini yaitu, wawancara terstruktur maupun
tidak terstruktur. Wawancara dilaksanakan dengan memanfaatkan perangkat
instrumen penelitian dalam bentuk butir pertanyaan tertulis untuk jadi pedoman
pelaksanaan wawancara. Informan pada penelitian ini yaitu, guru, peserta didik
maupun informan lainnya. Wawancara merupakan sebuah teknik yang digunakan
untuk mendapat data mengenai startegi pembelgjaran PAI pada masa pandemi
covid 19, strategi guru PAI, dan hasil belgar di SMP Negeri 2 Paopo.

Wawancara dilaksanakan peneliti melalui kegiatan bertanya kepada guru di
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sekolah sehingga diperoleh data, serta meminta bukti pembelgjaran pada grup
pembelgaran, berkaitan dengan hasil belgjar, pemberian tugas dan cara guru
dalam menyampaikan materi kepada pesertadidik.

3. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, berarti benda tertulis.
Pelaksanaan dokumentasi dilakukan dengan penyelidikan terhadap berbagai benda
seperti dokumen, majalah, buku, catatan, peraturan, notulen rapat, dan lain
sebagainya. Pendlitian dilakukan dengan mengambil dokumentasi pembelajaran
yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam, selanjutnya mengarsipkannya.
Dokumentasi dimanfaatkan dalam menetapkan berbagai literatur terkait masalah-
masalah yang diteliti. Pelaksanaan dokumentasi dilakukan peneliti dengan
mengambil beberapa cara pemberian tugas dan cara menyampalkan materi
menggunakan whatsapp grup wali peserta didik khususnya guru PAI kepada
peserta didik saat pembelgjaran daring di SMP Negeri 2 Palopo sebagai bukti

penelitian.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan agar dapat memberi gambaran
terkait kebenaran data yang ditemui oleh pendliti di lapangan. Cara yang
dilakukan untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data yaitu, dengan cara
triangulasi data. Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat penggabungan beberapa teknik mengumpulkan data dan sumber data yang
sudah ada. Pengumpulan data dengan cara triangulasi sebenarnya peneliti

melakukan pengumpulan data dan menguji kredibilitas data secara bersamaan,
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dengan melakukan pengecekan apakah data kredibel atau tidak. Triangulasi data
pada penelitian ini, terdapat dua hal yang digunakan, yaitu:

1. Triangulasi teknik dilakukan untuk pengujian kredibilitas data
menggunakan cara pengecekan data kepada sumber yang sama tetapi teknik yang
digunakan berbeda. Contohnya, data didapatkan dengan wawancara, kemudian
dilakukan pengecekan melalui observasi. atau dokumentasi. Apabila telah
dilakukan uji kredibilitas tetapi memperoleh hasil data yang beda-beda, harus
dilakukan diskusi lanjut oleh peneliti dengan sumber data untuk dapat dipastikan
mana data yang paling bisa dianggap sebagai data yang paling benar, bisa juga
semua data benar, sudut pandanglah yang membuatnya berbeda.

2. Triangulasi sumber dapat dilasanakan dengan melakukan pengecekan data
yang telah didapatkan melalui berbagai sumber. Misalnya untuk pengujian
kredibilitas data mengenai perilaku guru maka mengumpulkan dan menguji data
yang didapatkan bisa melalui kepala sekolah, teman guru yang bersangkutan dan
kepada peserta didik yang digarnya. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa
disama ratakan. Namun, dapat dilakukan deskripsi, kategorisasi, dan memberi
pandangan yang sekiranya bebeda, sama dan spesifik dari tiga sumber data
tersebut. Setelah data tersebut dianalisis oleh peneliti, maka akan lahir suatu
kesimpulan yang dapat diperoleh. Uraian terebut dapat terlihat pada bagan berikut

ini.

Observas

Wawancara Sumber
data sama

Dokumentasi
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Gambar a. triangulasi teknik (mengumpulkan data melalui macam-macam cara

dengan sumber yang sama)

Wawancara

v
W

C

Gambar b.-triangulasi sumber (mengumpulkan data melalui satu teknik dengan

macam-macam sumber data A, B dan C)

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses yang memperlihatkan
kegiatan bekerja dengan memanfaatkan keberadaan data-data. Teknik analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan dan memilih-milih data untuk disatukan lalu
diolah untuk mendapatkan hasil. Selain itu, dapat diartikan sebagai kegiatan
mencari dan menemukan sesuatu hal yang penting, setelah itu diambil yang mana
yang bisa dijelaskan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu, analisis deskriptif kualitatif. Pengambilan keputusan melalui
data yang sudah tersedia disusun menjadi pembahasan. Pada penerapannya,
penulis menerapkan tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu:
1. Reduks data dapat diartikan sebagai susutan, penurunan, pengurangan
atau potongan. Saat dihubungkan dengan data, reduks bermakna susutan,

penurunan, pengurangan atau potongan data tanpa adanya pengurangan esensi
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makna yang dimuat di dalamnya. Hal demikian berarti bahwa, reduksi data
mengarah pada upaya penyeleksian, pemusatan, penyederhanaan, pemisahan, dan
pengubahan bentuk data yang ditemukan pada pencatatan di |apangan.

Reduksi data yaitu, kegiatan memusatkan, menyederhanakan, dan
mentransformasi data kasar yang hadir pada pencatatan tertulis di lapangan.
Proses reduksi data berlangsung secara berkesinambungan yang meliputi kegiatan
meringkas data, mengkode data, dan menelusuri tema. Kegiatan reduks data
dilaksanakan sebagal upaya mengkategorikan dan mengklasifikasikan data
berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang ingin diteliti datanya di SMP
Negeri 2 Palopo. Penelitian yang dilakukan mengharuskan terjadinya proses
reduks data yang direduksi melalui kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai strategi pembelgjaran PAI pada masa pandemic di SMP
Negeri 2 Palopo.

2. Penyajian data adal ah aktivitas yang memperlihatkan penyusunan berbagai
informasi, sehingga memberikan kemungkinan yang memberikan hadirnya
pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian yang berjenis
penelitian kualitatif, data dapat disgjikan dalam bentuk bagan, uraian singkat,
hubungan antara kategori, dan sgenisnya untuk memberikan kemudahan bagi
penulis memahami apa yang telah dilakukan dan telah ada di dalam penelitian,
sehingga perencanaan terhadap kegiatan apa yang harus dilakukan jelas.
Penygjian data bertujuan untuk memilih-milih data yang sekiranya sesuai
kebutuhan penelitian mengenal strategi pembelgjaran PAI pada masa pandemi di

SMP Negeri 2 Palopo. Maksudnya adalah data yang sudah dirangkumkan
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selanjutnya dipilih mana data yang dibutunkan dan tidak dibutuhkan pada
penulisan laporan penelitian.

3. Penarikan kesimpulan dilakukan bermuara pada langkah terakhir yaitu,
untuk pengambilan kesimpulan. Pada penelitian kuadlitatif pada umumnya
pengambilan kesimpulan dilakukan secara induktif yaitu, berdasarkan pada
infformasi atau data yang didapatkan dari berbagai sumber yang bersifat khusus
dan individual, diambil kesimpulan yang bersifat umum. Kesimpulan dapat
diperoleh berbagal data telah tersgjikan dan dijabarkan. Peneliti membuat
kesimpulan yang tidak 1ain merupakan hasil dari penelitian.

Berdasarkan hal tersebut, data yang didapatkan pada penelitian ini
dilakukan telah dan diseleksi untuk menentukan data mana yang penting dan
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Selanjutnya, data digolongkan dan
dilakukan pengaturan berdasarkan sistematika dan cara berpikir yang digunakan
untuk memaparkan data dengan bentuk deskriptif atau penceritaan. Data yang
telah ‘dideskripsi selanjutnya dilakukan analisis, kemudian diedit dan diambil
kesimpulan. Pengujian validitas data dengan melihat kesesuaian dan melakukan
perbandingan data dengan beberapa sumber, baik lisan (hasil wawancara), tulisan

(pustaka), ataupun data hasil observasi.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISISDATA

Hasil observasi di SMP Negeri 2 Palopo, guru perlu menggunakan strategi
yang beragam untuk peningkatkan hasil belgar peserta didik, khususnya pada
pembelgjaran PAI. Guru juga seharusnya bisa jadi motivator untuk peserta didik
agar dapat belgar dengan bak dalam pembelgaran. Berubahnya sistem
pembelgjaran, mempunyal pengaruh pada penggunaan strategi pembelgaran. Di
masa pandemi covid-19 ini, guru harus mengupayakan segala kemampuannya
untuk mendesain strategi pembelgjaran yang sekiranya sesuai dengan kondisi dan
keadaan saat ini.

Kedalaman muatan kurikulum mata pelgaran pada setiap satuan
pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasal pesertadidik sesuai
dengan beban belgar yang tercantum dalam struktur kurtkulum. Sebagaimana
seorang guru ditugaskan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Serta bertanggung jawab kepada pembinaan moril dalam memberikan keteladanan
yang baik kepada peserta didik. Oleh karena itu, menjadi guru bukanlah suatu
tugas yang mudah untuk dilaksanakan. Keberhasilan suatu lembaga sekolah
khususnya di SMP Negeri 2 Palopo tergantung aktivitas dan kreativitas guru
dalam memberikan bimbingan terhadap peserta didik. Selain guru, pesertadidik juga

adalah merupakan faktor penentu dalam proses pembinaan akhlak. Peserta didik memiliki
peranan yang sangat penting untuk menentukan kualitas perkembangan potens pada

dirinya.
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A. Hasll Belajar Peserta Didik pada SMP Negeri 2 Palopo di Masa Pandemi

Hasil belgar adalah kapasitas yang tercermin pada pribadi individu setelah
pembelgjaran terjadi. Cerminan individu tersebut berupa perubahan perilaku,
pengetahuan, cara pandang, kemampuan, sikap maupun keahlian peserta didik
dengan tujuan menjadi lebih baik. Hasil belgjar penanda sistem pembelgaran,
yang menandakan terjadinya perubahan tingkah laku sesudah mengerjakan
aktivitas pembelgjaran. Petunjuk yang menandakan ketercapaian interaksi belagjar
mengajar yaitu dengan merujuk pada perolehan hasil belgar pesertadidik.

Berdasarkan hasil observasi bahwa, terdapat berbaga macam penilaian
yang dilakukan dalam memperoleh hasil belgar peserta didik melalui dokumen
penilaian guru dalam rencana pelaksanaan pembelgjaran. Penilaian dilaksanakan
melalui pengukurantingkatan ketercapaianpeserta didik terhadap kompetensi yang
diharapkan.Penilaian yang dhiasilak kemudian menjadibahan menyusun laporan
hasil belajar dan evaluasikegiatan pembelajaran. Hasil belgjar dari peserta didik
melalui tiga aspek yakni, sebagai berikut:

1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif mencakup kegiatan pada otak. Aspek kognitif diterapkan
dengan melihat pengetahuan dengan kecakapan peserta didik untuk mengenali dan
mengingatmateri yang sudah digarkan. Pemahaman dengan keterampilan
mengerti atau memahami sesuatu dengan menangkap makna dari bahan yang
dipelgari. Memiliki kesanggupan dalam menerapkan atau menggunakan ide,
prinsip, dan metode serta rumus mau pun teori yang konkret. Kemampuan

menganalisis dengan menguraikan suatu bahan atau keadaan dengan merincinya.



Kemampuan peserta didik dalam berpikir, dengan membentuk satu kesatuan pola
yang baru. Jenjang tertinggi dalam aspek pengetahuan yakni, kemampuan dalam
membuat pertimbangan terhadap suatu nilai, ide, dan situasi.

Alhamdulillah pembelgaran daring sudah sudah diterapkan oleh guru di
SMP negeri 2 Palopo sesual instruksi pemerintah. Meskipun demikian
kami selakuguru di sekolah tentunya harus mencari metode atau strategi
yang tepat dalam peningkatkan hasil belgar peserta didik di sekolah.
Karena selama pembelg aran online berlangsung kurang peserta didik yang
aktif mengikuti-pembelajaran disebabkan oleh berbagai hal, seperti tidak
memiliki-HP, data, jaringan yang kurang bagus dan lain-lain sebagainya.
Tentunya hal seperti ini sangat mepengaruhi hasil belgjar pada setiap mata
pelajaran khususnya mata pelgjaran pendidikan agama Islam.*

Hasil wawancara menggambarkan bahwa hasil belgjar peserta didik pada
masa pandemi yang dilaksanakan secara online tidak spersis ketika pembelgaran
dilaksankan melalui tatap muka di kelas.Kurang maksimalnya pembelgjaran di
masa ini, menuntut guru untuk melakukan pengurangan tugas dan materi yang
diberikan kepada peserta didik.

Hasi| belgar peserta didik pada masa pandemi seperti sekarang ini berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya Hal ini sangat nampak dilihat dari
kedisiplinan mengikuti pembel garan dan pengerjaan tugas yang diberikan.
Di mana pada masa pandemi ini terdapat peserta didik yang hanya mengisi
daftar hadir tetapi tidak mengikuti pembelgaran daring, hal ini diketahui
ketika guru meminta hasil pekerjaan tugas peserta didik dan mendapatkan
beberapa peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang ditujukan
kepadanya. Oleh karena itu guru berharap agar orang tua di rumah
memantau anaknya sehingga hasil belgar peserta didik sesua
sebagaimana yang diharapkan.?

'Rahma, S.Ag, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
Palopo tanggal 14 Juni 2021.

?_ubis, S.Pd.,M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri
2 Palopo tanggal 14 Juni 2021.
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Materi pembelgjarandalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada
masa pandemi, tidak mesti tercapai semuanya disebabkan oleh berbagai kendala
yang menghambat kegiatan pembelgaran. Materi pembelgjaran daring tidak mesti
digiarkan secara keseluruhan, melihat kondis guru dan peserta didik yang
berbeda-beda. Artinya terdapat peserta didik yang tifak memungkinkan
menghadiriaktivitas pembel garan daring, ada sebahagian yang mengerjakan tugas
denga cara guru mendatangi peserta didik di rumahnya atau sebaliknya, peserta
didiklah yang pergi ke sekolah menyelesailkan tugasnya, disebabkan tidak
memiliki HP maupun aplikasi WhatsApp dan sulit menjangkau signal. Hal ini
tentu berpengaruh dengan hasil belgjar peserta didik.

Pembelgjaran online itu sebenarnya tidak efektif, sehingga hasil belgar
peserta didikpun tidak optimal. Beberapa hal berpengaruh salah satunya
dikarenakan sasaran pencapaian KD dan Kl yang dikesampingkan.
Sebagaimana pernyataan menteri pendidikan, Pak Nadiem Makarim
bahwa di masa pandemi saat ini, guru tidak perlu membebani diri untuk
mencapai Kl dan KD. Padahalal KI dan KD sebenarnya merupakan
batasan dan capaian peserta didik dalam pembelgaran. Pembelgaran yang
tidak menerapkan K1 dan KD akan memberikan beban padapeserta didik
melalui tugas yang tidak terbatas. Padahal dimasa yang sulit ini,
seharusnya tidak membebani peserta didik akan pemberian banyak tugas.®

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa penyelenggaraan
pembelgaran online sebenarnya tidak mempunya efektivitas yang baik,
dikarenakan hilangnya upaya pencapaian terhadap Kl dan KD. Hal tersbut
menjadikan kegiatan pembelgjaran daring tidak mempunyai sasaran yang jelas.

Pembelgjaran umumnya terdapat sasaran yang perlu dicapai sebagi wujud

®Hj. Sitti Amrah, M.Pd.|, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 17 Juni 2021
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ketercapaian hasil belgjar. Namun, pandemi covid-19 membiarkanpembel gjaran
daring yang tidak membebankan pada tercapaiaan K1 dan KD.

Pak Jumardi menyampaikan hasil wawancaranya berikut ini.Hasll belgar
peserta didik selama pandemi mengalami penurunan karena kadang-
kadang ada peserta didik yang hanya mengisi absen selebihnya itu mereka
tidak menyelesaikan tugasnya. Di samping itu tidak sema berjalan dengan
baik sesuai yang diinginkan karena sebahagian peserta didik sgja yang bisa
aktif karen kuota internet yangtidak memadai.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa, kehadiran
peserta didik juga bergantung pada beberapa faktor. Satu di antaranya dikarenakan
minimnya kuota internet yang dimiliki peserta didik. Kuota internet yang
memada sangat mendukung keberlangsungan kegiatan pembelgaran daring
karena pembelgaran daring sendiri adalah pembelgjaran yang memanfaatkan
sistem jaringan yang berorientasi pada penggunaan kuota atau data seluler.

Pelaksanaan pembelgaran daring sangat mebutuhkan penggunaan kuota
internet, bahkan saat guru mengirimkan materi maupun tugas, diperlukan kuota
yang memadai untuk bisa mengunduh materi atupun tugas tersebut. Semakin
besar kapasitas tugas yang akan diunduh, maka semakin besar pula penggunaan
kuota peserta didik. Hal demikian serupa apabila dikatakan sebagai keduitan
daam ha pendanaan pembelgaran daring. Peserta didik memberikan fakta
pembelgjaran daring yang telah dilaksanakan memerlukan biaya tambahan untuk
pembelian kuota internet. Menurutnya, materi atau tugas berbentuk video akan
banyak mengambil kuota internet, sedangkan berdiskusi melalui grup chat hanya

mengel uarkan kuota yang normalnya digunakan oleh peserta didik.

“Jumardi, Guru IPS pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2 Palopo
tanggal 14 Juni 2021.
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2. Aspek Afektif

Aspek afektif berkaitan dengan sikap seseorang yang diketahui perubahan
tingkah lakunya. Penilaian afektif diketahui melalui penerimaan mencakup
kepekaan terhadap suatu rangsangan serta memperhatikan sesuatu walau keadaan
tersebut masih pasif. Memiliki partisipasi dalam kerelaan untuk memperhatikan
secara aktif kegiatan pembelgaran serta bereaksi terhadap rangsangan yang ada
disekitar. Aspek sikap berdasarkan pada keterampilanmemberikan penilaian akan
suatu yang memposisikan diri terhadap penilaian tersebut. Menilai peserta didik
melalui kemampuan dalam berorganisasi serta pembentukan pola hidup dengan
menghayati nilai kehidupan sedemikian rupa.

Hasil belgjar dapat dilihat dengan meningkatkan pembelgjaran melalui
inovasl guru terhadap media pembelgaran dan metode pendekatan.
Umumnya, peningkatkan hasil belgar dapat terwujud dengan adanya
orientasi pencapaian tujuan dan kontrol terhadap kegiatan pembelgaran
peserta didik. Kreativitas guru dapat diketahui dari strategi pebelgaran
yang digunakan untuk menerapkan metode ataupun media pembelgaran
bersama bahan gjarnya.®

Pendidikan agama Islam merupakan serangkaian proses yang dilakukan
untuk mengarahkan pada peningkatan pemahaman, penghayatan, keimanan,
keyakinan, dan pengamalan peserta didik terhadap gjaran Islam. Selain itu agar
terbentuk kesalehan yang tergambar dari kehidupan yang dama di kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hasil belgar suatu penanda sistem
pembelgaran. Hasil belgjar menandakan terjadinya perubahan peserta baik pada

aspek koginif, psikomotirik maupun aspek sikap atau efektif.

°Hj. Sitti Amrah, M.Pd.|, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 17 Juni 2021
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Hasil belgar dapat dilihat dari penilaian saat proses pembelgaran
berlangsung seperti disaat pemberian materi pembelgaran, saat
mengadakan sesi tanya jawab, saat diskusi, mau pun saat belgar. Secara
berkesinambungan guru dapat mengetahui keberhasilan dalam mengajar
melalui penilaian kepada peserta didik. Penilaian dilakukan untuk melihat
hasil belgjar peserta didik pada pembelgaran PAl secara daring. Kemajuan
kemampuan peserta didik diketahui melalui evektivitas yang digjarkan
dengan strategi yang telah diterapkan. Guru tidak terlepas dari pemberian
rangsangan kepada peserta didik- melalui pemberian ulangan, tugas rumah,
dan melakukan tes.®

Ranah afektif dilakukan untuk memperoleh sikap yang baik bagi peserta
didik, seperti muculnya rasa tanggungjawab akan segala yang telah diamanahkan,
berkata jujur, disiplin termasuk dalam mengikuti proses pembelgaran, dan
kegiatan afektif |ainnya yang mendukung segala kegiatan hasil belgjar.

3. Aspek Psikomotorik

Ranah psikomotorik atau keterampilan peserta didik dapat dilihat dengan
kemampuan dalam bertindak mengerjakan tugas melalui praktek, video, dan
lainnya. Kemampuan psikomotik peserta didik diketahui melalui  mampu
membedakan antara tugas satu dengan tugas lain. Seperti pembuatan tugas audio,
visual, serta audio visual. Kesigpan jasmani dan rohani dalam melaksanakan
keterampilan seperti dalam hal salat, berwudhu, dan lainnya. Keterampilan yang
dimiliki pesertadidik sesuai kemampuan dan minat yang ada dalam dirinya. Hasil

belgjar peserta didik bisa disaksikan pada berbagai hal, yaitu:

®Rahma, S.Ag, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
Palopo tanggal 14 Juni 2021
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a.  Interaksi merupakan cara komunikasi antara guru dan peserta didik, bersifat
saling menimbulkan suatu tindakan, hubungan, dan melakukan timbale balik
antara satu dengan lainnya.

Seperti yang diungkapkan oleh lbu Sitti Amrah bahwa pada kegiatan
pembelgjaran terdapat tiga unsur yang perlu melakukan kolaborasi dengan
baik, yaitu peserta didik, guru dan bahan gar. Keterkaitan mengenal
kolaboras ketiga unsur tersebut terlihat ketika guru mampu menyusun dan
menyampaikan bahan gar yang baik kepada peseta didik, sehingga tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Dengan demikian dipahami bahwa bajan gjar
sgjatinya-merupakan sesuatu hal yang memungkin terjadinya interaksi
dalam pembelgaran. Karena itu, bahan gar yang diberikan semestinya
bisa menjadi sarana yang dapat membuat peserta didik melakukan
interaksi pada kegiatan pembelgjaran atau dengan pengertian lain bahwa
adanya bahan gjar yang sesuai dengan peserta didik, akan menghasilkan
kegiatan pembelgaran yang memberikan daya tarik dan mendukung
peserta didik ikut aktif. Hal tersebut tampak disaat guru memberikan
materi dan peserta didik menyimak secara baik meskipun pembelgjaran
dilakukan secara daring. Ketika terdapat hal yang belum dipahami, peserta
didik segera menyampaikan pertanyaan, begitujuga sebaliknya disaat guru
merasa telah menyampaikan materi, guru tetap perlu menanyakan akan
materi yang sekiranya belum dipahami, serta memberikan jawaban
terhadap pertanyaan yang tadi diberikan oleh peserta didik.”

Upaya dalam mengembangkan mentalpeserta didik dilakukan melalui
pendekatan guru kepada peserta didik. Guru mendekati peserta didik yang
mempunyai nilai yang kurang, serta sulit menyerap bahan gar yang sudah
diberikan, kemudian selanjutkan memotivasi peserta didik tersebut semangat
mengikuti pembelgaran. Upaya dalam mengembangkan intelektual peserta didik
dilakukan sgjak awal pembelgaran, seperti penyampaian materi dan melakukan

kegiatan umpan balik, seperti tanya jawab atau berdiskusi bersama peserta didik.

"Hj. Sitti Amrah, M.Pd.I, Guru PAl pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 17 Juni 2021
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b. Inspiratif merupakan suatu pembelgaran yang mampu menghasilkan
tingkah laku peserta didik dalam mengupayakan mengerjakan susuatu, melalui
pembiaran untuk bekerja maupun  memikirkans eperti  kredtivitas
yangdiinginkannya. Sehingga, peserta didik mendapatkan iinformasi, yang
umumnya bersifat emosional dan dapat diuraikan oleh masing-masing peserta
didik.

Menurut Rahmah, inspiras adalah hal yang mendorong peserta didik
untuk bertindak. Guru berusaha memberi ruang kepada peserta didik untuk
bertindak dan berpikir sebagaimana yang diinginkannya, misalnya dalam
kegiatan pembelgran guru mngizinkanpeserta didik untuk mengajukan
pertanyaan, baik berhubungan dengan materi yang diberikan maupun di
luar materi. Seperti halnya pada strategi pembelajaran yang dilaksanakan
guru yaitu meminta peserta didik memahami materi yang diagjarkan,
selanjutnya memberi tugas memperjelas kembali materi dengan caranya
dan pemahamannya sendiri.’

Hasil observasi yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa kegiatan
pembelgaran inspiratif guru dilaksanakan dengan memperilhatkan perilaku dan
kepribadian baik di depan peserta didik, menampilkan semangat pada saat
penyampaian bahan agjar, senantiasa menampilkan sikap ramah, tidak
menampakkan amarah, berpenampilan sopan, serta seantiasa menunjukkan
contoh-contoh ataupun kisah-kisah yang menginspirasi. Pembelgjaran PAlsarat
akan sikap ketauladanan. Selain mengajarkan tentang ilmu pengetahuan, guru juga
hendaknya menjadi inspirasi bagi peserta didik. Untuk pembelgjaran PAI

Inspiratif, dilakukan dengan mengagjarkan sikap ketauladanan Nabi Muhammad

8Rahmah, S.Ag, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
Palopo tanggal 14 Juni 2021.
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saw., menceritakan Hikmah dari Nabi dan Rasul, serta cerita sgjarah Islam yang
memberi inspirasi bagi peserta didik.

c. Menantang merupakan pembelgjaran yang menarik sehingga memerlukan
kesiapan fisik dan mental dalam menghadapi materi dan kegiatan pembel g aran.

Hasl wawancara yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa,
pengembangan kemampua dayapikir peserta didik bisa dilakukan dengan
kegiatan menentang.Pembelgjaran menantang akan mengharahkan pada
peningkatan penalaran peserta didik kea rah ideal. Guru berusaha
memaparkan materi dengan baik agar dipahami dimengerti semua peserta
didik: Setelah itu, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk
dijawab dengan segera. Apa yang dilakukan guru tersebut memberikan
rangsangan untuk mengingkatkan daya pikir atau kinerja otak peserta didik
secara optimal.Selain itu, peserta didik juga akan berupayamemberikan
jawaban tehadap pertanyaan tersebut.’

Menumbuhkan minat peserta didik sebagaimana yang dikemukakan di
atas, kegiatan menantang menjadikan peserta didik berupaya secara optimal untuk
meanfaatkan segala kecakapan yang dimiliki untuk dapat paham terhadap materi
pembelgaran yang disampaikan guru. Hasil observasi memperlihatkan sebuah
realita bahwa keaktifan peserta didik dalam bertanya sangatlah baik. Dimana
peserta didik merasa terdorong untuk tahu banyak hal secara lebih meluas terkait
bahan pembelgjaran yang disgjikan oleh guru. Selain itu, terlihat pula guru
berupaya untuk melakukan eksploras terhadap strategi belgjarnya dengan cara
terlebih dahulu memaparkan bahan gjar, setelah itu memerintahkan kepada peserta

didik yang dipilih untuk kembali menjelaskan ulang bahan gar yang telah

®Jumardi, Guru IPS pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2 Palopo
tanggal 14 Juni 2021.
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dipaparkan sebelumnya oleh guru atau dengan kegiatan diskusi kelompok
membahas mengenai bahan gjar yang telah disgjikan.

Pemberian tugas belgjar dan unjuk diri peserta didik dilakukan guru
setelah memaparkan materi pembelgjaran dan saat kegiatan pembelgjaran akan
berakhir. Peserta didik mengarahkan peserta didikuntuk menyelesaikan latihan
soal-soal yang terdapat dibuku cetak, kemudian peserta didik segera
menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. Hasil pengerjaan tugas tersebut
kembali akan di bahas dipertemuan berikutnya secara bersama-sama, sehingga
peserta didik secara keseluruhan merasa ikut terlbihat dalam menciptakan
kegiatan pembel gjaran yang aktif, salah satunya dalam bentuk tanya jawab.

Mempraktekkan materi  pelgaran untuk meningkatkan kecerdasan
akademik peserta didik supaya dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-harinya.
Perilaku dan kepribadian bailk yang didapatkan oleh peserta didik bagi seorang
guru, sama pentingnya dengan perolehan pengetahuan peserta didik yang
tergambar pada hasil belgarnya. = Ketika peserta didik mampu
mengimplementasikan pengetahuan yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-
hari, maka dapat dipastikan bahwa mereka telah memahami salah satu dari esensi
kegiatan pembelgjaran itu sendiri. Misalnya, pada materi pembelgaran mengenai
pelaksanaan sholat, peserta didik yang telah mengimplementasikan pelaksanaan
sholat pada kehidupan sehari-harinya, yaitu tahu tata cara pelaksanaan sholat,
melaksanakan sholat 5 waktu tepat pada waktunya, serta mengerjakan sholat-
sholat Sunnah lainnya, menggambarkan bahwa telah terjadi perubahan tingkah

laku pada diri peserta didik menuju arah yang lebih baik. Sebagaimana yang telah
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dijelaskan bahwa pembelgjaran PAI pada hakikatnya mengharapkan peserta didik
mampu untuk mengamalkan gjaran-gjaran agama lslam.

Demi meningkatkan hasil belgar peserta didik maka dibutuhkan hal-hal
berikut untuk mengendalikan kecerdasan emosional. Peserta didik harus mampu
mengenali emos diri, memiliki kesadaran akan pentingnya belgjar, dan
pendidikan. Berikut Beberapa hal tersebui:

1) Kesadaran diri peserta didik, mampu mengendalikan emosi, memahami
diri sendiri-untuk tetap tenang dalam mengatasi permasalahan. Guru hendaknya
melakukan pendekatan untuk mendorong peserta didik memahami emosi
personanya.

2) Mengontrol diri dengan mengespresikan perasaan dengan perilaku
sewajarnya.

3) Moativasi diri yang mendorong hasrat belgjar untuk pencapaian tujuan.

4)  Menumbuhkan sikap empati dalam pembelgjaran.

5) Adanya Kemampuan sosia dalam menjalin kerjasama pada saat

pembel g aran berlangsung secara berkelompok.

B. Bentuk Strategi yang Dilakukan oleh Guru dalam Meningkatkan Hasl
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 2 Palopo pada Masa Pandemi

Hasil observasi di SMP Negeri 2 Palopo, guru perlu menggunakan strategi

yang beragam untuk peningkatkan hasil belgar peserta didik, khususnya pada

pembelgaran PAI. Guru juga seharusnya bisa jadi motivator untuk peserta didik

agardapat belgar dengan bak dalam pembelgaran. Berubahnya sistem
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pembelgjaran, mempunyai pengaruh pada penggunaan strategi pembelgaran. Di
masa pandemi covid-19 ini, gurus harus mengupayakan segala kemampuannya
untuk mendesain strategi pembelgjaran yang sekiranya sesuai dengan kondisi dan
keadaan saat ini. Berikut bentuk straegi pembelgaran guru:
1. Strategi pembelgaran af ektif

Strategi pembelgjaran afektif yang lebih berfokus untuk menilai sikap.
Tidak hanya mengukur kognitif peserta didik, strategi ini tetapi lebih
mengedepankan kemampuan sikap peserta didik. Strategi pembelgjaran sebagai
tombak yang sangat penting untuk mencapai tujuan pembelgaran. Strategi
pembelgaran dilakukan dengan menggunakan media sebagal bahan bantu dalam
memenuhi pembel gjaran online atau jarak jauh.

Guru membuat strategi pembelgjaran yang beda di masa pandemi supaya
dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Strategi pembelgaran
afektif diberikan dengan mengirimkan atau menayangkan video dalam
proses pembelgjaran daring. Video tersebut tentang materi pembelajaran
yang disampaikan untuk memotivasi peserta didik dalam belgjar, bersikap
lemah lembut dan sopan. Hasil belgar peserta didik di sekolah dapat
meningkat ketika guru dapat menerapkan strategi yang membuat proses
pembelgaran lebih menarik. Hal tersebut dilakukan dengan membuat
materi belgar yang lebih unik dengan berbagai kreas agar peserta didik
tidak jenuh. Pemberian latihan berbagal soal-soa di kemas menarik dalam
bentuk kuis. Begitupula dengan materi yang diberikan guru mengirimkan
materi yang berupa gambar atau video pembelgaran yang menarik kepada
peserta didik.™

Ungkapan tersebut mengidentifikasikan bahwa, strategi guru pada
pembelgjaran daring yaitu merancang materi pembelgaran yang menarik, tidak

monton, sehingga peserta didik tidak jenuh. Karenanya, guru melaksanakan
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strategi pembelgjaran yang beda dari sebelumnya, yaitu materi berbentuk video
atau foto, soal dalam bentuk kuis, pengerjaan tugas menggunakan google form.

Wawancara bersama Ibu Rahma selaku guru PAI di SMP Negeri 2 Palopo
mengemukakan peningkatan hasil belgar peserta didik di SMP Negeri
Palopo dapat dilakukan dengan senantiasa menggunakan berbagai strategi
pembelgaran yang dapat memberikan rasa senang peserta didik
menghadiri pembelgjaran. Di_samping itu kami senantiasa memberikan
motivasi agar tetap semangat dalam mengikuti pelgjaran. Hal ini kami
lakukan baik di awal pembelajaran maupun di ahir pembelgjaran.'*

Hasil observasi dan hasil wawancara telah menunjukkan bahwa, strategi
pembelgaran afektif dilakukan saat proses pembelgaran menerapkan, media,
metode dan strategi pembelgjaran dengan menekankan nilai pada peserta didik
yang menyangkut kesadarannya.Bentuk strategi yang diberikan guru yakni,
dengan menggunakan kelompok belgjar untuk menumbuhkan motivasi belgar
peserta didik pada masa pandemicovid-19. Strategi tersebut merupakan kegiatan
kelompok belgjar kerja tugas peserta-didik yang terbukti dapat meningkatkan
motivasi belgar. Kelompok belgar pada masa pandemi dilakukan dengan
membuat pembelgjaran di whatshap group baik melalui chat maupun video call
dengan kelompoknya yang telah dibagikan. Kendala guru dalam strategi tersebut
adalah izin orang tua, sarana belum memadai, dan kreativitas guru yang kadang
terbatas.

2. Strategi pembelagjaran Inkuiri
Strategi pembelagjaran inkuiri lebih berorientasi kepada peserta didik. Pada

proses pelaksanaanya, strategi ini mengupayakan kegiatan berpikir kritis dalam

YRahma, S.Ag, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
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penemuan jawaban dari suatu permasalahan yang ditanyakan. Dengan pengertian
lain bahwa kemandirian peserta didik sebagai usaha mengeksplorasi diri dalam
pemecahan masalah adalah hal yang diinginkan dari strategi pembelajaran inkuiri.
Penggunaan media pembelgjaran pada strategi ini dapat menggunakan
berbagai jenis media, salah satunya yaitu media video. Media tersebutmemberi
daya tarik bagi peserta didik, mengembangkan imajinasinya, meningkatkannya
daya pikir kritis, serta mendorong rasa antusias peserta didik. Dengan begitu,
peserta didik akan berupaya berperan  aktif saat menghadiri kegiatan
pembelgaran. Fungs lainnya dari media video yaitu menyediakan suatu hal yang
jelas, walaupun bukan dalam bentuk fisik. Media video menawarkan kegiatan
pembelgaran dengan pemanfaatan indera pendengaran dan indera penglihatan.
Hal tersebut menguntungkan dalam upaya pemberian pemaham terhadap materi.

Adanya strategi pembelgjaran yang inovatif sangat bermanfaat bagi guru
daam hal pemahaman dan peningkatan keahliannya pada penerapan
teknologi. Meskipun demikian, strategi pembelgaran di masa pandemi
Covid-19 ini, masih terdapat kelemahan dan kelebihannya. Kelemahannya
yaltuperasaan bosan dan keinginan melaksanakan pembelgaran di kelas,
kesibukan orang tua membuat kurangnya perhatian untuk memantau
kegiatan belgar peserta didik, masih terdapat peserta didik yang belum
mempunyai tekonologi pembelgaran seperti telepon seluler, serta koneksi
dan kuota internet yang terkadang tidak memadai, terlebih daerah
terpencil. Kelebihannya yaitu orang tua dapat langsung mengetahui
perkembangan peserta didik serta meningkatkan pengetahuan dan cara
penggunaan teknologi pembelgjaran.’

Berdasarkan pada pernyataan tersebut diketahui bahwa, strategi

pembelgjaran barupun mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kekurangannya
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yaitu adanya rasa jenuh, pemantauan orang tua kepada peserta didik yang tidak
dapat dijamin karena kesibukannya, koneks dan kuata internet yang kadang tidak
memadai, terlebih untuk daerah-daerah terpencil, serta saran dan prasaran
pembelgjaran daring yang kadang belum bisa dipenuhi, seperti adanya peserta
didik yang tidak mempunyai telepon seluler, belum mempunyai aplikasi-aplikasi
pembelgjaran yang digunakan maupun sulitnya untuk memenuhi kebutuhan kuota
karena keadaan ekonomi pesertadidik yang berbeda-beda.

Menurut Ibu Sitti Amrah bahwa, strategi pembelajaran saat ini mempunyai
kelebihan yaitu adanya pemantauan orang tua secara langsung, sehingga
dapat diketahui perkembangan peserta didik, apakah memahami atau tidak
pembelgaran yang telah diberikan. Hikmah lainnya yaitu memberikan
pengetahuan dan pengalaman dalam hal pemanfataan teknologi. Peserta
didik dan orang tua yang awalnya awam terhadap teknologi, kini mampu
menggunakannya dengan baik, khususnya teknologi pembelajaran.’®

Guru harus mampu menerapkan kedisiplinan meski pembelgaran
dilakukan secara daring. Hal itu perlu-dilakukan karena menjadi suatu karakter
yang juga perlu ditanamkan kepada peserta didik. Kedisiplinan melatih peserta
didik menjadi manusia yang berhasil. Strategi tersebut diharapkan peserta didik
dapat menghargai waktunya, menyelesaikan tugas, berbakti kepada orang tua, dan
bermain disaat istirahat. Disiplin menjadi strategi yang sangat berharga untuk
tepat menggunakan waktu, serta pemberian hukuman bagi peserta didik yang

melanggar, berupa tugas tambahan menghafal, buat video belgar atau lainnya.
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3. Strategi Kemampuan Berpikir

Strategi kemampuan berpikir merupakan strategi pembelgaran berfokus
untuk mngembangkan kecakapan peserta didik dalam berpikir, dengan berbagai
aktivitas seperti menelaah pengalaman ataupun redlita yang ada, kemudian
memecahkan permasalahan realita tersebut. Berdasarkan hasil observasi bahwa,
kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Palopo pada masa
pandemi covid-19 ini; yaitu pembelgaran jarak jauh (PJJ) atau daring yang telah
dilakukan sejak tahun 2020 sampai sekarang. Pembelgaran tersebut berlandaskan
kebijakan pemerintah, dalam upaya pemutusan penyebaran virus covid-19. Model
pembelgaran yang diaplikaskan guru yaitu, dengan memanfaatkan video
pembelgaran, tugas tulisan ataupun kegiatan praktek.

Selama wabah covid-19 belum berhenti pihak pemerintah menganjurkan
untuk dilakukan pembelgaran secara online dengan menggunakan
berbagai jenis aplikasi baik WA, Google form, Google meet, dil. Sehingga
peserta didik dapat mengirim tugas baik penugasan secara tertulis maupun
penugasan secara praktek. Dalam ha praktek peserta didik ditugaskan
untuk membuat video tentang materi yang digjarkan dan diperlihatkan
hasilnyalalu dikirimkan ke guru di sekolah.**

Pembelagjran daring dilaksanakan supaya aktivitas pembelgaran masih
tetap bisa berlangsung, meskipun dari rumah. Pembelgaran daring dilakukan
dengan pemanfaatan aplikasi, seperti WhatsApp dan Google form. Whatsapp
dimanfaatkan dengan mengirim materi atau tugas berupa link, video maupun teks.
Google form digunakan peserta didik untuk mengirim tugas. Wifi adalah fasilitas

Sekolah yang dapat dimanfaatkan guru pada pembelgjaran daring ini.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Lubis bahwa, bentuk strategi
yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hasil belgar peserta didik
di SMP Negeri 2 Paopo pada Masa Pandemi yaitu guru di sekolah
menggunakan berbagai macam jenis aplikasi online dalam pembelgaran
seperti Zoom, google meet, Wa, dan lain-lain. Bahkan baru-baru ini pihak
sekolah mengadakan pelatihan tentang pembuatan media pembelgaran
online yang diselenggarakan selama 3 hari berturut-turut dan 99% dari
guru aktif dan antusias dalam mengikuti pelatihan tersebut.™

Wawancara tersebut dipahami bahwa guru di SMP Negeri 2 Palopo
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan berbagai macam
aplikasi_online yang dapat mendukung peningkatan hasil belgjar peserta didik di
sekolah. Faktor yang mendukung pembelgjaran daring yaitu, fasilitas wifi untuk
dimanfaatkan guru pada pembelgaran daring. Koneksi wifi cuma dapat
dimanfaatkan saat guru berada di lingkungan sekolah. Sehingga guru tetap
menganggarkan dana pribadi dalam ha pembelian kuota agar bisa memantau
pembelgaran meskipun sudah tidak di lingkungan sekolah lagi. Faktor
mendukung lainya yaitu sekolah menyediakan kuota internet perbulan kepada
pesertadidik, namun tidak dapat dikontrol penggunaannya.

Bayu Suriading mengungkapkan bahwa, bentuk strategi oleh guru dalam
peningkatkan hasil belgjar peserta didik di SMP Negeri 2 Paopo pada
Masa Pandemi dengan membuat media pembelgaran yang menarik bagi
peserta didik yang dapat membangkitkan motivasi belgarnya. Bahkan
baru-baru ini pihak sekolah mengadakan workshop pembuatan media
pembelgaran online, seperti penggunaan power point dan video
pembelgjaran dengan menggunakan aplikasi.'®

*_ubis, S.Pd.,M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri
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Video pembelgaran yang guru buat diusahakan mempunyai daya tarik
peserta didik, agar mau menghadiri kegiatan pembelgjaran daring. Penggunaan
bahasa yang mudah dipahami juga perlu diperhatikan dalam menyapaikan materi.
Adanya pelatihan membuat video pembelgjaran bagi guru saat ini sangatlah perlu.
Setiap lembaga pendidikan harusnya mampu memberikan fasilitas pelatihan
pembuatan video pembelgaran tersebut, sehingga guru bisa membuat video
pembelgjaran yang punya daya darik, agar dapat menjadi sumber belgar bagi
peserta didik lainnya. Video pembelgjaran yang sudah dibuat, bisa dipublikasikan
ke youtube. Dengan begitu, peserta didik bisa memperoleh akses video
pembelgaran yang bisa diunduh untuk menjadi materi dan sumber belgjar.

4. Strategi Pembelgjaran Ekspositori

Strategi pembelgjaran ekspositori yang lebih mengharapkan sampainya
kepada peserta didik melalui kegiatan verbal. Strategi tersebut tergolongpada
teacher center oriented, yaitu dalam penyampaian materi, guru guru menjadi
fokus utama sebagal sumber belgjar supaya peserta didik dapat memahami secara
penuh. Strategi pembelgaran * dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir bagi peserta didik. Berbagai strategi telah diupayakan oleh
guru supaya peserta didik dapat memahami pembelagjaran secara online.

Bentuk strategi guru dalam pembelgjaran online di SMP Negeri 2 Palopo
yaitu pembelgaran daring dilaksanakan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp. Ulangan harian dan ulangan semester menggunakan google
formulir. Apabila ada peserta didik yang tidak bisa melakukan
pembelgjaran online disebabkan berbagai faktor maka terkadang guru di
sekolah mendatangi rumah peserta didik untuk memberikan tugas.*’

YH;j. Sitti Amrah, M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
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Ansari menyatakan bahwa, pembelgjaran yang diterapkan dalam kondisi
pandemi seperti ini yaitu dengan memanfaatkan aplikasi whatsApp, guru
menyampaikan materi maupun tugas kepada peserta, baik berupa link, video
ataupun teks. Peserta didik yang tidak mempunyai telepon seluler, guru
mendatangi rumahnya untuk memberikan materi atau soal sesuai kebutuhan
peserta didik. Namun, terkadang juga peserta didik yang dipanggil oleh guru
untuk datang di sekolah untuk mendapatkan materi langsung oleh guru di
sekolah.™®

Hadirnya pandemi covid-19 mengubah strategi pembelgaran, dari
sebelumnya bersifat konvensional, berlangsung secara tatap muka di dalam kelas
saat akan melaksanakan pembelgjaran, kini mengarah pada kegiatan pembelgjaran
modern dengan memanfaatkan sistem daring. Pembel ajaran daring mengharuskan
strategi pembelagjaran bermuara pada penyampaian materi dan pemberian tugas
dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi berupa aplikasi WhatsApp,
yang dimana guru memberi materi, baik link, video, foto ataupun teks.

Guru di SMP Negeri 2 Palopo ini _dalam pembelgaran online ini
menggunakan berbagai macam jenis aplikasi. Namun, pada umumnya
jenis aplikasi yang digunakan pada pembelgaran daring khususnya dalam
peningkatkan hasil belgjar peserta didik yaitu, WhatsApp, google form
ataupun google meet. WhatsApp dimanfaatkan dengan mengirimkan tugas
atau video pembelgaran, google meet dimanfaatkan untuk memberi
berbagai soal unjuk diripeserta didik, serta google meet dimanfaatkan

¥Ansari Guru PJOK pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2 Palopo
tanggal 15 Juni 2021.
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untuk menjelaskan atau mereview materi kepada peserta didik agar lebih
paham.*®

Hasil wawancara tersebut menjelaskan pembelgaran online yang
dilaksanakan di sekolah, para guru menggunakan aplikass WhatsApp dalam
memberikan materi pembelgaran kepada peserta didik, begitu pula tugas-tugas
harian diberikan melalui pesan WhatsApp. Ketika peserta didik telah mengerjakan
tugas, maka langsung dikirim kepada guru. Meskipun demikan tidak semua
peserta didik dapat belgjar menggunakan daring disebabkan berbagai faktor,
peserta didik yang berhalangan pada pembel gjaran daring, tetap dapat belgjar baik
secaraluring atau guru mendatangi rumah peserta didik untuk memberikan tugas.

5. Strategi Pembelgjaran Berbasis Masalah

Strategi pembelgjaran berbasis masalah adalah strategi yang merumuskan
kegiatan pembelgjaran berdasarkan pada permasalahan yang ditemui atau dialami
peserta didik. Selanjutnya permaslahan tersebut dianalisis kemudian mencari
solusinya melalui cara ilmiah. Keberhasilan implementasi pembelgjaran daring
haruslah dengan penglibatan orang tua, yang berarti bahwa guru dan orang tua
harus mampu saling berkoordinasi dalam mencapa keberhasilan pembelgaran
daring. Selain itu, koneksi dan kuota internet yang memada juga sebagai
pendukung pembelgjaran daring yang berhasi| atau tidak.

Strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan hasil belgar
peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo pada Masa Pandemi yaitu guru
mengupayakan bekerjasama secara intens bersama orang tua peserta didik
di rumah. Karna terkadang peserta didik ketika tidak dikontrol oleh orang
tua di rumah peserta didik tidak mengikuti pelgaran di sekolah melainkan

YHartati, S.Pd.,MM, Guru Matematika pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
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hanya bermain game online. Sehingga dalam peningkatkan hasil belgar
peserta didik, sgjatinya merupakan hasil dari bekerjasama yang baik guru,
orang tua dan peserta didik itu sendiri.

Keberhasilan pembelgjaran daring terletak pada bentuk komunikas yang
baik antara guru dan orang tua peserta didik. Hal ini dikarenakan pada
pembelgjaran daring, guru tidak dapat memantau secara langsung peserta didik di
rumah, tetapi orang tua mampu melakukannya. Namun, dengan melihat latar
belakang pekerjaan orang tua peserta didik, kegiatan tersebut dirasa akan
terlaksana dengan kurang optimal .

Kesibukan orang tua dalam pekerjaannya, seringkali melalaikan
perhatiannya untuk memantau peserta didik menghadiri pembelgaran daring. Hal
tersebut tentu mempunya dampak terhadap kegiatan pembelgaran daring yang
dirasa kurang efektif dan efisien. Karenanya, lagi-lagi guru yang harus
mengorbankan waktu lebih untuk memberikan pendampingan kepada peserta
didik, mula pagi hari sampai malam hari. Hal tersebut juga pasti akan
memberikan dampak, khusunya pada kinerja guru, di mana sebaiknya guru telah
menyiapkan materi berikutnya, justru masih merasa terbebani oleh penguasaan
materi sebelumnya oleh peserta didik yang belum memadai.

Bekerjasama antara guru dan orang tua sangatlah diperlukan dalam
peningkatan hasil belgar peserta didik khususnya pada masa pandemi
seperti ini. Di mana pihak pemerintah dan sekolah seudah memfasilitasi
guru dan peserta didik dengan memberikan fasilitas wifi dan memberikan
kuota internet secara gratis kepada peserta didik agar dapat digunakan
untuk proses pembelgaran. Sehingga pengawasan dari orang tua dan guru
sangat diperlukan dalam hal ini, khususnya pada penggunaan kuota

“Rahma, S.Ag, Guru PAl pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
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internet yang dibagikan, benar-benar digunakan untuk kegiatan
pembelgjaran.?

Hasi| wawancara tersebut diketahui bahwa, aktivitas bekerjasama guru dan
orang tua, serta pemberian motivas sangatlah penting. Memahamkan orang tua
bahwa mereka mempunya peran penting dalam memantau peserta didik
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran di rumah. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
upaya dalam mengatasi problematika gurudalam pelaksanaan kelas daring
(online) pada pembelgjaran PAIl yaitu, lembaga pendidikan perlu menjalin
hubungan yang baik bersama orang tua atau pun wali peserta didik dalam
melakukan bimbingan dan juga mendampingi peserta didikselama belgar di
rumah. Guru juga harus menjadikan pembelgaran menjadi menarik, tidak
memboskan, dan tidak dilakukan semata-mata hanya teori tetapi harus ada
prakteknya agar peserta didik bisalebih kreatif.

Pembelgjaran PA| yang dilakukan guru di sekolah, namun kerja sama orang
tuga sangat diperlukan, khususnya dalam memantau aktivitas pembelgaran yang
dilakukan oleh peserta didik ketika mereka belgar dari rumah. Pemberian
pembelgjaran guru kepada peserta didik pada masa pandemi seperti sekarang ini
mesti mematuhi prosedur yang ditetapkan oleh sekolah dan tetap memantau
aktivitas belgjar peserta didik walaupun pembelgjaran jarak jauh.

Pembelgaran secara daring yang dilaksanakan pada masa pandemi
sekarang ini membuat peserta didik harus belgjar dari rumah. Karenanya,
selaku guru pendidikan agama Islam senantisa bekerjasama orang tua
melakukan pemantauan kepada peserta didik pada proses pembelgjaran.

2Hj. Sitti Amrah, M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 17 Juni 2021



105

Jika terdapat halyang ingin ditanyakan oleh orang tua maka dapat
dikomunikasikan baik secara chat maupun menel pon secara langsung.?

Strategi pembelgaran bisa meningkatkan hasil belgar peserta didik
dengan cara seorang guru harus dapat merencanakan pembelgaran dengan baik,
yang memungkinkan peserta didik merasa semangat dan tertarik menghadiri
pembelgjaran. Hal demikian membutuhkan kreativitas dan profesionalisme untuk
melakukan penyesuaian-penggunaan strategi, metode dan media dengan materi
pembelgaran yang digarkan. Selain itu, guru harus sadar dengan tujuan
pembelgaran yang akan dilaksanakan. Meskipun demikian, guru sebaiknya
menganjurkan peserta didik memperolen sumber belgar lainnya, bukan sga
lembar kerja peserta didik (LKS), serta sebaiknya guru mempunya buku
pendukung sendiri, berjumlah 3-5 buku berhubungan dengan materi
pembelgaran. Selain itu, guru harus mampu menguasai kelas secara jarak jauh
dengan pemahamannya, memberikan hadiah jika peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru dengan benar.

C. Strategi Guru PAIl yang perlu Dilakukan dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 2 Palopo pada Masa Pandemi
Pembelgjaran daring atau pembelgjaran jarak jauh (PJJ) adalah kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara
guru dengan peserta didik. Pembelgaran daring atau pembelgjaran jarak jauh

(PJJ) saat ini, dirasa sangat efektif diterapkan di masa pandemi, sebagai upaya
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pememutusan mata rantai penyebaran virus covid-19. Model pembelgaran yang
efektif adalah pembelgaran yang singkat, mudah dipahami dan fleksibel. Model
pembelgjaran tersebut merupakan model pembelgjaran yang senantiasa diberikan
oleh guru kepada peserta didik, khususnya peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo.

Guru PAl daam melakukan pembelgaran harus mempersiapkan dan
menyusun rencana. Perencanaan adalah sebuah hal yang perlu dilakuakan pada
lembaga pendidikan. Kesulitan dalam pencapaian tujuan pembelgjaran seringkali
karena perencanaan pembelgjaran yang kurang baik pada. suatu lembaga
pendidikan. Prencanaan pembelgaran akan memungkinkan pelaksanaan dan
penyelenggaraan pembel gjaran berlangsung secara lebih jelas dan terarah.

Pandemi covid-19 memberikan paradigma baru pada proses pembel ajaran.
Karena adanya pandemi, maka kegiatan pembelgjaran dilakukan dengan sistem
dalam jaringan (daring). Pembelgjaran daring dengan struktur perencaanaan yang
baik, memberikan pengaruh besar terhadap keberhasilan pada pelaksanaan dan
penyelenggaraan - pembelgjarannya. Untuk melihat - tingkat  keberhasilan
pembelgaran daring, yaitu dengan memperhatikan persentase antusias peserta
didik saat mengikuti kegiatan pembelgjaran. Sedangkan untuk keberhasilan
mencapal tujuan perencanaan pembelgaran online maka guru harus menyiapkan
RPP, materi pembelgjaran, metode, media dan strategi pembel gjaran.

Pembelgjaran yang dipersiapkan secara teratur adalah gambaran mengenai
tindakan yang didesain untuk kegiatan belgjar peserta didik melaui berbagai
kgadian internal yang terjadi pada diri peserta didik. Untuk mencapai

keberhasialan pembel gjaran maka perlu mempersiapkan, metode, pendekatan dan
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teknik yang ampuh berdasarkan pada karakteristik peserta didik, materi, tujuan,
sumber belgjar, dan lain sebagainya. Karena itu, keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelgaran sangatlah ditentukan oleh strategi pembelgaran yang
digunakan oleh guru.

Berdasarkan hasil observass awa bahwa, pembelgaran online
dilaksanakan oleh guru dengan membuat perencanaan pembel g aran secara daring,
karena bukan merupakan pembelgjaran yang umumnya dilakukan, seperti saat
pembelgaran berlangsung secara tatap muka. Guru di SMP Negeri 2 Palopo
mensiasati hal tersebut dengan tetap membuat perangkat pembelajaran daring dan
tetap mengacu pada kurikulum 2013, materi bahan gar serta soal-soa evaluasi
untuk peserta didik. Setelah itu guru membuat grup daring (online) melalui media
komunikasi online yaitu WA, dan memasukkan semua nomor peserta didik.
Sehingga ketika pembelgjaran online telah di mulai maka guru membagikan
materi tersebut kedalam grup mata pelajaran.

Proses pembelgaran selama masa pandemi covid-19, tetap dilakukan
melalui sistem daring. Namun, sebelum pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan,
pihak sekolah terlebih dahulu melakukan rapat dengan dewan guru mengenai
perencanaan dalam pembelgjaran daring. Tentunya juga dengan tetap mengacu
pada kurikulum 2013 di mana setiap guru masing-masing diminta membuat grup
pembalgjaran online melalui aplikasi WA. Pembelgjaran daring dimulai pukul

07.30 hingga pukul 12.00.?® Kegiatan pembelgjaran daring dilakukan dengan
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meningkatkan minat belajar peserta didik supaya menghasilkan prestasi maksimal.
Untuk meningkatkan hasil belgjar, strategi pembelgjaran yang dapat digunakan:
1. Pemberian Motivasi

Motivasi merupakan suatu proses untuk memberikan semangat, arahan,
mengajak untuk tekun dalam melakukan suatu hal yang dapat mencapai suatu
tujuannya. Pemberian motivasi-diberikan kepada seseorang untuk menumbuhkan
energi positif yang menyebabkan perubahan terjadi yang nampak pada kejiwaan,
perasaan, dan emosi. Hal tersebut dapat mendorong melakukan sesuatu sesuai
dengan tujuan, keinginan serta kebutuhan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAl maka perlunya pemberian
motivasi kepada peserta didik supaya semangat untuk menghadiri
pembelaaran meski dilakukan secara online. Motivas dilakukan dengan
memberi penghargaan yang berdampak tumbuhnya inisiatif, kemampuan
kreatif serta semangat kompetisi. Penghargaan sebagal usaha membina
motivasi, bukan saja benda, namun bisa berupa pujian.Perhatian memadai
juga diperlukan sekaligus menjadi motivasi bagi peserta didik, karena ada
yang tidak termotivasi disebabkan kurangnya perhatian diberikan.*

Pembel gjaran yang dipersiapkan secara teratur adalah gambaran mengenai
tindakan yang didesain untuk kegiatan belgjar peserta didik melalui berbagai
kgadian internal yang terjadi pada diri peserta didik. Untuk mencapai
keberhasialan pembel gjaran maka perlu mempersiapkan, metode, pendekatan dan
teknik yang ampuh berdasarkan pada karakteristik peserta didik, materi, tujuan,
sumber belgar, dan lain sebagainya. Karena itu, keberhasilan mencapai tujuan

pembel gjaran sangatlah ditentukan strategi pembel gjaran yang digunakan guru.
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Berdasarkan ungkapan Ibu Rahma bahwa, perencanaan guru adalah yang
penting untuk peningkatkan hasil belgar peserta didik. Perencanaan yang
dimaksud disini yaitu membuat materi dan soa evaluasi. Adapun
pel aksanaan pembel gjaran daring yaitu dengan mengirim ke grup pelajaran
yang telah dibuat bagi yang menggunakan aplikasi WhatsApp dan
mengirimkan alamat kepada peserta didik apabila menggunakan aplikasi
google meet. Namun dalam penggunaan aplikasi google meet ini dianggap
kurang maksimal karna hanya beberapa peserta didik yang ikut bergabung
di dalamnya. Di samping itu, guru perlu membuat RPP saat akan
melakukan pembel gjaran online.?®

Pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran online, menuntut
guru harus menyiapkan rencana pembelgjaran dan tetap melaksanakan kegiatan
pembelaaran. Perencanaan berupa pembuatan materi dan soal evaluasi. Kegiatan
pelaksanaan yaitu, guru membagi materi gjar ataupun tugas di grup WhatsApp.
Peserta didik yang tidak punya WhatsApp, diarahkan ke sekolah mengambil soal
ataupun tugas. Kadang-kadang, guru yang menghampiri rumah peserta didik.
Untuk menarik peserta didik pada pembelgjaran daring, guru terkadang
memanfaatkan google meet, walaupun hanya sedikit yang hadir.

Hal tersebut dipertegas oleh Sitti Hamrah bahwa, sebelum pembelgaran
online dilaksanakan tentunya guru di sekolah telah membuat perencanaan
atau RPP pada pembelgjaran daring akan dilaksanakan karena berbeda
dengan pembel g aran tatap muka. Di antara perencanaan oleh guru di SMP
Negeri 2 Palopo, yaitu membuat perangkat pembelgaran daring dan tetap
mengacu pada kurikulum 2013, materi bahan gjar serta soal-soal evauasi
untuk diberikan kepada peserta didik. Setelah itu guru membuat grup
daring (online) melalui salah satu media komunikasi online yaitu WA, dan
memasukkan semua nomor peserta didik yang di gjar di sekolah. Sehingga
ketika pembelgjaran online telah di mulai maka guru membagikan materi

“Rahmah, S.Ag, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
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tersebut kedalam grup mata pelgaran melalui pesan WhatsApp yang telah
dibuat sebelumnya.®®

Tahapan paling pertama saat ini melaksanakan kegiatan pembelgjaran,
sebaiknya guru terlebih dulu memperhitungkan berbagai tahapan yang seharusnya
ditempuh untuk melangsungkan proses pembelgaran pada masa pandemi seperti
sekarang ini yaitu, pembuatan rencana pembelgjaran atau RPP. Dalam pembuatan
RPP pada masa pandemi-ini, tentu memiliki perbedaan dengan pembel gjaran yang
dilakukan pada saat tatap muka di kelas, tentunya perlu penyesuaian dengan
panduan yang telah ditetapkan pemerintah.

Strategi yang dilakukan oleh guru pada sistem pembelgaran dalam
jaringan yaitu: (1) Materi yang disgjikan sesuai yang telah dirancang (tata isi dan
sistematis serta praktis pada RPP untuk mengamati, menanya, mencoba, dan
menciptakan); (2) Rangsangan diperlukan (memberi dorongan, pujian dan
apresiasl kepada peserta didik, sehingga semangat, antusias, dan adaperhatian
pada kegiatan pembelgaran); (3) Kebiasan teratur perlu dikembangkan
(pembentukan kebiasaan baik); (4) Peningkatan keadaan fisik peserta didik
(memberi perhatian dan melakukan interaksi), (5) Penyediaan fasilitas memadai.
Beberapa hal tersebut pelu menjadi perhatian bagi guru untuk menetapkan strategi
pembelgjaran, namun tetap memperhatikan karakteristik peserta didik, sumber
belgjar, tujuan pembelgaran, serta kendala yang mungkin terjadi.

Senada yang diungkapan Lubis bahwa, peserta didik perlu diberikan
motivasi dengan gakan partisipasi maka perasaan peserta didik lebih
dihargal jika merasaterlibat di aktivitas penting. Untuk itu, guru sebaiknya

%Hj. Sitti Hamrah, M.Pd.l, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
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senantiasa menggandeng tangan dan mengajak peserta didik terlibat aktif
pada kegiatan pembelgaran, sehingga mempunyai gairah dan memberi
pengalaman pengembangan potensi peserta.?’

Cara untuk mendorong dan memberikan semangat kepada peserta didik
yaitu melalui motivasi. Motivas terdiri atas dua, yaitu motivas internal dan
motivasi eksternal. Motivasi interna adalah motivasi yang muncul dari dalam diri.
Motivas eksterna yaitu motivasl yang berasal dari luar diri, seperti dorongan
orang tua, teman dan guru. Hasrat yang begitu mendalam, mengarah,
menggerakkan dan menuntun peserta didik ke sasaran yang diharapkan,
membantu dalam pengambilan inisiatif dan berbuatseefektif mungkin, serta
menjadi benteng pertahanan disaat gagal. Hasrat adalah sesuatu ha pada diri
manusia yang dimanfaatkan oleh motivasi. Karena itu, pemberian motivas pada
pelaksanaan pembelgaran berupa apresiasi, sanjungan ataupun pujian kepada
peserta didik, akan mendorong hasrat muncul untuk semangat dan mempunyai
Jiwa kompetisi.

Bayu Suriading menyatakan ‘bahwa, memberikan sanjungan ataupun
pujianakan memengaruhi  perkembangan kecerdasan emosiona peserta
didik. Sanjungan ataupun pujian kepada peserta didik yang mendapatkan
nilar memuaskan, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta berani
mengeluarkan pendapat dan gagasannya perlu untuk dilakukan, karena
akan membuat peserta didik senantiasa merasa termotivasi dan senang,
bagi peserta didik lainnyajuga akan berusaha melakukan yang terbaik.®

|_ubis, S.Pd.,M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri
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Perilaku peserta didik hendaknya diarahkan melalui pemberian hukuman
saat melanggar aturan. Hukuman yang diberikan berupa pemberian tugas,
membuat video membaca atau menggji, apabila tidak memahami ataupun
mengerti materi yang sudah digjarkan. Hukuman juga diberikan kepada peserta
didik yang kurang perhatian terhadap pembelgaran, suka mengobrol dengan
peserta didik lainnya ataupun  sering kehilangan fokus disaat pembelgaran
dilaksanakan. Pemberian hukuman memberi dampak terhadap perkembangan
kecerdasan-emosional peserta didik. Melalui pemberian hukuman, peserta didik
berupaya untuk tidak melalukan kesalahan lagi,dan senantiasa berbuat baik agar
tidak mendapat hukuman.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa, tujuan dan
fungsi pembelajaran sebuah hal mutlak yang diarungi peserta didik selama masih
menjadi objek pendidikan. Kegiatan pembelgaran yang berlangsung segjatinya
mengharapkan adanya perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik pada
perubahan perilaku, pengetahuan maupun keterampilannya. Perwujudan terhadap
perihal tersebut membutuhkan suatu rangkaian proses yang panjang dan dilakukan
dengan berbagai macam cara, satu di antar berbagai cara yang dilakukan,
senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didik.

Guru yang senantiasa memberikan motivasi, akan melahirkan kekuatan
yang besar pada jiwa peserta didik, sehingga mendorongnya untuk mengikuti
kegiatan pembelgaran dengan sungguh-sungguh dan dilandasi semangat yang
tinggi. Sebaliknya, motivasi yang rendah bisa menjadi penyebab peserta didik

mengalami kesulitan untuk mencapal keberhasilan pembelgjaran, karena tidak
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adanya pendorong yang mendorong mereka untuk berbuat. Terlebih bagi peserta
didik yang memang akan merasa semangat apabila terlebih dulu dirangsang
dengan pemberian motivasi. Oleh karena itu, sebaiknya seorang guru senantiasa
memberikan motivasi kepada peserta didiknya.

Hadirnya motivasi untuk kegiatan pembelgaran peserta didik akan
memberikan dampak yang baik untuk keberhasilan dan kelancaran kegiatan
pembelgjaran. Berikut beberapa hal positif karena adanya pemberian motivasi
kepada peserta didik, yaitu: 1) Tujuan jelas; 2) Bangkitnya minat belgar; 3)
Menghasilkan penilaian; 4) Adanya pujiandan hadiah; 5) Hukuman mendidik; 6)
Terciptanya jiwa kompetitif dan bekerjasama

2. Pemberian Nilai

Berdasarkan hasil observas bahwa, peserta didik diberikan tugas oleh
guru sebagal bentuk penilaian sesuai kemampuan. Tugas diberikan kepada peserta
didik dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu sebesar 75 (tujuh
puluhlima). Pemberian tugas tersebut untuk melihat capaian pembelgaran peserta
didik terhadap materi ajar yang telah digarkan. Peserta didik yang berhasil
mendapatkan nilai KKM dalam pengerjaan tugasnnya, maka dinyatakan tuntas
terhadap materi gjar yang digjarkan. Sedangkan peserta didik yang belum berhasil
menggapai nilai KKM, maka akan dilaksanakan kegiatan evaluasi. Evaluasi yang
dilakukan guru perihal perbaikan nila siswa yang tidak mencapa KKM,
dilakukan melalui pemberian tugas tambahan. Pengumpulan tugas tambahan
tersebut bisa melalui online maupun mengumpulkannya secara langsung di

sekolah, karena guru akan selalu siap sediadi sekolah setiap hari padajam kerja.
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Pelaksanaan pembelgjaran berlangsung dengan mekanisme yaitu setelah
guru mengirimkan materi pembel gjaran atau tugas ke grup whatsapp, pesertadidik
selanjutnya mempelgjari materi tersebut dan mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya. Guru bertugas melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan pembelgaran daring. Selain itu, pada pelaksanaan pembelgaran daring
ini guru dituntut untuk mampu menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan peserta dan- memastikan bahwa, peserta didik memberikan umpan balik
yang baik terhadap pembelajaran yang dilaksanakannnya. Pemberian tugas kepada
peserta didik biasanya diberikan pada akhir pembelgaran, selanjutnya tinggal
menunggu jawaban peserta didik paling lambat pada pertemuan berikutnya.

Pemberian tugas kepada peserta didik saya menggunakan penilaian
praktek untuk mengetahui sgauh mana peserta didik memahami materi
pembelg aran yang telah dilaksanakan. Melaui penilaian praktek ini, juga
dapat dilihat bagaimana peserta didik mampu untuk mempraktekkan ulang
video pembelgaran yang dikirimkan kepadanya. Semisal yaitu, materi
wudhu, bacaan sholat dan lain sebagainya adalah video pembelajaran yang
saya kirimkan. Selanjutnya saya memberikan tugas kepada peserta didik
untuk membuat video diri mereka yang sedang mempraktekknya materi
pembelgjaran tersebut, baik dibantu oleh keluargnya, kerabat, teman dan
lain sebaiknya. Akhirnya, video tersebut dikirimkan kembali kepada saya
melalui whatsapp

Pemberian tugas merupakan suatu cara menilai kemampuan hasil belgar
peserta didik berdasarkan aspek pengetahuan, yang bertujuan dalam merangsang
peserta didik bertanggung jawab sehingga aktif dalam belgar. Pemberian tugas
membuat peserta didik dituntut aktif dalam belgjar meski pembelgjaran dilakukan

jarak jauh. Pemberian tugas dilakukan untuk peserta didik supaya diharapkan
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munculnya kepercayaan diri, pembiasaan mencari tahu, mengelolah informasi,
mendorong untuk terus belgjar, memiliki rasa tanggung jawab, mengembangkan
kreativitas, dan memiliki pola pikir serta keterampilan yang menarik.

Pemberian tugas guru kepada peserta didik memiliki sisi kelemahan
terutama selama pembelgaran jarak jauh. Tugas peserta didik tidak terawas
dengan baik sehingga tidak menuntut kemungkinan dapat dibantu oleh pihak lain.
Ketika tugas yang diberikan berlebih akan menjadikan keluh kesah bagi peserta
didik, dan-menurunkan minat belgar apabila tugasnya sulit. Pemberian tugas
harus bervarias supaya tidak mudah membosankan serta menyulitkan guru
mel akukan penilaian keaktifan peserta didik.

Menurut Jumardi bahwa, dalam rangka meningkatkan hasil belgjar peserta
didik di sekolah, tentunya evaluasi adalah kegiatan yang mengambil peran
penting. Evaluasi dalam pembelgaran online seperti pengerjaan soal-soal
latihan kemudian dikirim melalui pesan WhatsApp, dan terkadang juga
guru memberikan tugas dengan meminta peserta didik merekam video
dirinya seperti materi yang digjarkan oleh guru. Namun peserta didik yang
tidak punya HP atau jaringan, bisa mengantar langsung ke sekolah tugas
yang telah diberikan.*

Evaluas dapat dilaksanakan dengan mengambil dan mengumpul tugas di
sekolah dengan pendampingan kedua orang tua peerta didik. Evaluas yang
dilaksanakan guru di SMP Negeri 2 Paopo ini dirasa punya efektivitas untuk
peningkatkan hasil belgjar peserta didik, dikarenakan evaluas bukan sga

dilaksanakan secara tatap muka melalui media komunikasi (gooogle meet, zoom,
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dsb.), tetapi evaluas dengan bentuk lembar kerja tertulis, bisa diambil dan
dikumpulkan secaralangsung kesekolah.

Bapak Bayu menyatakan bahwa, ada beberapa aspek yang dikembangkan
dalam pembelgaran online khususnya dalam peningkatkan hasil belgar
peserta didik di SMP negeri 2 Palopo yakni, melalui penugasan. Meskipun
dalam penilian terdapat kendala yang dialami oleh guru karena guru tidak
melihat secara langsung terhadap penilaian yang dilakukan, khususnya
ketika memberikan soal latihan kepada peserta didik.**

Penilaian dapat diketahui melalui krestifitas peserta didik, keaktifan
peserta didik mengikuti pembelgaran daring dan aktivitas lainnya. Penilaian
dilaksanakan melalui beragam cara, bukan sgja memberikan penilaian terhadap
pemahaman, melainkan juga kreatifitas, keaktifan dan keterampilan penguasan
pesrta didik pada materi yang digjarkan. Evaluasi sendiri sgatinya bermakna
sebagal proses bukan saja mengenai hasil. Sehingga, hasil hanyalah sebuah
gambaran terhadap kapasistas peserta didik. Sedangkan, aktivitas agar sampai
pada hasil. ltulah yang dinamakan evaluasi.

Penilaian pembelajaran online yang dilaksanakan Guru PAI di SMP negeri
2 Palopo telah dikerjakan secara maksimal. Bapak Lubis mempunyal
metode sendiri agar peserta didik tidak curang dalam pengerjaan tugas
yaitu, dilakukan mengedepankan pembelgaran praktek. Melaui kegiatan
praktek, dapat dipastikan dan dilihat bahwa peserta didik itu sendiri yang
mengerjakannya melalui  video praktek. Pemberian tugas pada
pembelgaran online ini, terkhusus pelgjaran PAI terdapat banyak materi
kegiatan bersifat praktek sehingga guru meminta peserta didik untuk
memvideokan tugas yang diberikan selanjutkan di kirim melalui WA.*

#Bayu Suriading, Guru Matematika pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 14 Juni 2021.
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Kegiatan pembelgaran materi pendidikan agama Islamsulit dilepaskan
dengan kegiatan praktek. Pada masa sebelum pandemic, kegiatan pembelagjaran
PAI di sekolah telah banyak memanfaatkan aktivitas praktek. Di masa pandemi
ini pula, kegiatan praktek tetap dapat dilaksanakan, terlebih pembelgjaran PAI
memang telah di ominasi dengan kegiatan praktek yang sangat mengedepankan
implementasi terhadap materi yang digjarkan.

Pembelgjaran daring dilaksanakan melalui - pemberian tugas praktek
peserta didik lewat pengambilan video sesua materi pembelgarannya. Strategi
dasar dalam pembelgaran PAI antara lain sebagai berikut yakni, mengidentifikasi
kegiatan peserta didik yang dapat menjadikan kepribadian yang lebih baik dengan
kualifikasi dalam proses pembelgaran. Guru perlu menggunakan pendekatan
pembelgaran yang mengaspirasi dan memberi pandangan hidup peserta didik.
Menggunakan strategi pembelgjaran yang optima dalam pembelgaran sehingga
peserta didik termotivasi ingin belgar seldu. Menetapkan kriteria standar
keberhasilan belgjar untuk pedoman guru menilai hasil belgjar peserta didik.

Guru sebagal fasilitator untuk memperlancar kegiatan pembelgjaran. Hal
tersebut berarti bahwa evaluasi, penilaian dan hasil belgar yang dilaksanakan
guru di SMP Negeri 2 Paopo memberi kewenangan kepada peserta didik
memanfaatkan segala kemaguan teknologi untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru demi mengembangkan sistem pembelgaran di sekolah,
terlebih di masa pandemi saat ini dengan sistem pembelgaran yang digunakan
adalah pembelgaran daring, maka peserta didiklah yang dituntut agar mampu

memanfaatkan segala kecanggihan yang ada untuk memajukan dan mensukseskan
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kegiatan pembelgaran. Peran penting guru yaitu menyiadakan materi dan
melakukan kegiatan pembelgjaran dengan strategi yang mampu memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk mewujudkan kemajuan tersebut.
3. Pengelolaan Kelas yang Baik

Mandat guru sebagai tenaga pendidik professional, mengharuskannya agar
dapat melakukan pengelolaan kelas dengan baik, dimana tercipta situasi dan
kondisi pembelajaran yang berlangsung secara optimal dalam pencapaian tujuan
pembelgjran. Pengembangan motivasi belgar peserta didik untuk pencapaian
tujuan pembelgaran juga merupakan suatu aktivitas pengelolaan kelas. Efektivitas
pengelolaan kelas menentukan - keberlangsungan  kegiatan. Karenanya,
pengelolaan kelas dianggap sebagal aktivitas dasar seorang guru yang perlu
dilakukan secara optimal untuk mensukseskan proses pembelgaran.

Lubis menjelaskan kekurangan dan kelebihan pembelgaran daring di
rumah. Untuk kekurangannya guru tidak dapat tatap muka secara langsung
jadi peserta didik hanya bisa melakukan komunikasi melalui HP dan
lainnya. Guru sebatas pengajaran saja bukan pendidikan, karena guru tidak
mendidik pesertadidik tetapi yang dilakukan adalah memberikan pelgjaran
kepada peserta didik. Kelebihannya peserta didik lebih Ieluasa bertanya
mengenai kesulitan terhadap materi yang diajarkan.*

Strategi pembelgjaran dapat dikelompokkan ke dalam strategi individual,
strategi kelompok, dan strategi penyampaian temuan. Materi pembelgaran telah
disediakan oleh guru PAI untuk disgikan kepada peserta didik. Guru
mengharapkan peserta didik bisa mengerti, paham dan mempunyai penguasaan

materi yang baik dengan strategi pembelgaran yang disampaikan oleh guru. Pada

#_ubis, S.Pd.,M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri
2 Palopo tanggal 14 Juni 2021.
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penyampaian materi, strategi yang dilaksanakan guru yaitu, menerapkan strategi
kooperatif yang tentunya menyenangkan.

Pengelolaan kelas saya lakukan untuk menghendel kegiatan pembelgaran
daring yaitu memanfaatkan whatshap, google meet dan classroom.
Pengelolaan kelas berkaitan erat dengan capaian pembelgaran peserta
didik. Semakin terampil guru mengelola kelas, capaian pembelgaran
peserta didiknya semakin baik. Hal tersbut berarti bahwa pengelolaan
kelas adalah sebuah variabel penente hasil belgjar peserta didik dalam
pembelgjaran.®*

Guru harus memiliki strategi yang bervariasi dalam mengelola kelas untuk
menghindari kejenuhan peserta didik dalam belgar. Guru perlu menerapkan
strategi pendekatan agar peserta didik bisa memahami materi yang disampaikan
supaya tidak jenugterhadap proses pembelgaran online. Strategi guru dalam
meningkatkan hasil belgar peserta didik, menerpakan beberapa cara seperti:
strategi kooperatif yaitu berkelompok yang dapat mengajarkan peserta didik untuk
aktif dalam berdiskusi; Strategi pendekatan kontekstual dengan menekankan pada
keterkaitan antara materi pembelgaran berdasrkan realita hidup agar peserta didik
dapat mengaitkan pada kehidupannya.

Rahmah berpendapat bahwa, pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan
beberapa carasebagal berikut: a) berfokus pengembangan perilaku peserta
didik; b) meningkatkan kemampuan inter-personal dan sosio-emosional c)
Pembelgaran yang efektif. Guru menelola kelas semata-mata untuk
menciptakan pembelgjaran efektif dan efisien.®

#Taufik Patriawan, Guru PJOK pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri
2 Palopo tanggal 14 Juni 2021.

*Rahmah, S.Ag, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri 2
Palopo tanggal 14 Juni 2021.
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Guru perlu bekerjasama bersama keluarga peserta didik, serta sadar akan
tanggung jawabnya untuk menciptakan kegiatan pembelgjaran yang tidak
membosankan, meskipun dalam pembelgaran daring. Ha demikian bisa
dilakukan dengan beberapa cara. Satu diantaranya yaitu, sesekali peserta didik
diberikan waktu bermain dan berlibur untuk menghilangkan kejenuhan karena
belgjar. Ha demikian sgaan dengan inisiatif beberapa orang tua yang
memperbolehkan peserta didik belgar sambil refreshing, berkunjung berbagai
tempat yang mampu memberi pengetahuan dan menghilangkan kejenuhan.

Pengelolaan kelas sebagai suatu keahlian guru dalam menghasilkan dan
mempertahankan suasana pembelgaran yang efektif serta merekonstruksi
apabila terdapat hambatan. Pengelolaan kelas yang biasa guru gunakan di
SMP Negeri 2 Palopo antara lain motivasi yang diberikan kepada peserta
didik. Selain itu, gaya kepemimpinan menjadi pengaruh dalam mengelola
kelas meski secara daring.*®

Orang tua juga telah melakukan berbagai upaya dalam mendukung
psikologis peserta didik, berupa pemberian reward, bujukan, semangat maupun
perkataan motivasi. Reward yang biasanya orang tua berikan keapada peserta
didik berupa permainan yang diinginkan atau makanan yang disukai. Hal
demikian akan menstimulus peserta didik untuk mngikuti kegiatan pembelgjaran.

Strategi pembelgaran guru yang dilakukan selama pandemi adalah
mengharapkan adanya bantuan dari keluarga peserta didik, untuk
mengarahkan pada pengerjaan tugas. Keluarga melakukan koordinas
bersama guru mengenal tugas yang juga belum orang tua pahami, dan
senantiasa memberikan laporan perkembangan kegiatan pembelgaran
peserta didik. Salah satu cara orang tua untuk mengatasi rasa jenuh peserta
didik adalah memberikan segala sesuatu yang dibutuhkansaat kegiatan
pembelgaran dimulai. Sebelum pembelgaran dilaksanakan, keluarga

%®Bayu Suriading, Guru Matematika pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 14 Juni 2021.
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biasanya menyarankan peserta didik mandi, supaya lebih siap secara fisik
dan mental, serta mempersiapkan tempat khusus belgjar yang kondusif.*’

Strategi pembelgjaran PAl dilaksanakan dengan pengorganisasian id,
merancang materi dan silabus. Setelah itu, mengagukan kepada staff untuk
persetujuan. Materi dirancang berdasarkan materi lebih luas dan teroperinci.
Terkadang tersedia buku dengan isi materi yang telah dijelaskan, sehingga guru
tidak perlu membuat yang baru. Guru PAI dalam menggunakan stategi untuk
menyampaikan materi, hendaknya berlandasrkan pada beberapa unsur penting,
yaitu media berbasis manusia, berbasis cetakan, berbasis multimedia dan berbasis
Visual. Untuk penyampaian materi, dilakukan selama 45 menit menggunakan
teknik ceramah, memberi motivasi, menjelaskan tujuan belgjar, memberi tugas
tambahan, atau aktivitas lainnya untuk mendukung pel askaaan pembelgj aran.

4. Metode Pembelgjaran yang V ariatif

Penataan metode pembelgjaran yang varisatif, rapi, dan unik dapat
menarik peserta didik dalam belgar. Pelaksanaan pembelgaran daring, guru
dituntut mampu menampilkan materi yang kreatif untuk menarik minat belgar
peserta didik. Guru harusnya menggjak peserta didik untuk merapihkan dan
membersihkan diri seperti mandi, sikat gigi, menggunakan pakaian rapi, ruangan
belgjar yang nyaman sebelum mula belgjar. Dengan begitu, peserta didik akan
merasakan kenyamanan dan kesiapan dalam menghadapi proses pembelgjaran.

Pengelolaan kelas memerlukan metode pembelgaran yang hidup, yaitu
menarik, menerapkan taktik, memberi semangat, terdapat humor sehingga
peserta didik aktif dalam proses pembelgaran. Ha demikian dapat

$'Hj. Sitti Amrah, M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 17 Juni 2021.
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mengembangkan  kecerdasan emosional, dikarenakan  langsung
berhubungan dengan mental peserta didik. Mental peserta didik perlu juga
untuk mendapat perhatian, dengan beberapa strategi tersebut yang
dilakukan guru akan meciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas
pengetahuan tetapi juga cerdas emosional .*®

Seorang guru harus bisa melaksanakan berbagai pembelgaran inovatif,
melalui pemilihan metode penggjaran ataupun menghasilkan metode baru sesual
dengan peserta didik, sehingga pembelgjaran dapat terlaksana secara optimal.
Guru harusnya mempunya kompetensi-kompetensi dalam melaksanakan tugas
mendidiknya Satu di antaranya yaitu kompetensi profesional. Dewasa ini, guru
dipertemukan pada zaman berkembangnya pengetahun dan teknologi. Karenanya,
guru sebaiknya memanfaatkan keadaan ini. Namun, kenyataannya guru pada
umumnya kurang mampu, terutama pada penggunaan teknologi pembel g aran.

Senada dengan ungkapan guru PAl bahwa, guru seharusnya bisa
memanfaatkan bermacam-macam metode dalam pembelgaran, seperti
metode diskusi, demostrasi; ceramah, tanya jawab dan lainnya yang bisa
membangkitkan semangat peserta didik. Namun, apa yang diharapkan
tidak sesua redlita yang ada, guru cenderung menerapkan metode
pembelajaran yang membosankan (hanya satu metode seperti ceramah).*

Pembelgjaran yang bervarias perlu menggunakan strategi, metode, dan
media yang menarik. Guru PAI menerapkan metode (diskusi, penugasan,
demonstrasi, tanya jawab, dan ceramah, serta kadang metode menyanyi, juga

metode kisah). Memanfaatkan berbagai sumber belgar dan media belgar yang

%_ubis, S.Pd.,M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP Negeri
2 Palopo tanggal 14 Juni 2021

#®H;j. Sitti Amrah, M.Pd.I, Guru PAI pada SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara di SMP
Negeri 2 Palopo tanggal 17 Juni 2021.
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jugaperlu dilakukan secara maksimal untuk mengimbangi  kejenuhan
pembelgjaran online, serta menambah wawasan peserta didik.

Pembelgjaran daring oleh pemerintah, dilakukan dalam usaha mencegah
dan mengendalikan penyebaran covid-19. Pembelgaran daring mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya, yaitu: (1) Tdak terbatas ruang dan
waktu; (2) Pesrta didik belgar mandiri; (3) Varianss dalam pembelgaran; (4)
luasnya sumber belgjar; serta (5) Hemat anggaran, tenaga dan waktu.
K ekurangannya yaitu ditemui berbagai kendala, di antaranya: (1) Koneksi internet
yang kadang tidak memadai, khususnya di daerah terpencil; (2) membutuhkan
kuota internet yang mencukupi; (3) Rendahnya pengetahuan dan cara penggunaan
teknologi pembelgaran; dan (4) Belum adanya model pembelgaran yang tepat.
Redlita yang ditemui bahwa, pembelgaran daring mempunyal kekurangan dan
kendala lebih mendominasi, sehinga peserta didik mempunyai motivasi yang

rendah dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kessmpulan
Penelitian yang dilakukan telah memperoleh hasil mengenai strategi guru
dalam meningkatkan hasil belgjar PAl pesertadidik di SMP Negeri 2 Palopo pada
masa pandemi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan:
1. Hasll belgar peserta didik di awal pandemi pada tahun 2020 di SMP
Negeri 2 Palopo mengalami penurunan. Penurunan hasil belgar terjadi karena
perubahan sistem pembelgaran dari tatap muka menjadi dalam jaringan. Proses
pembelaaran daring berlanjut hingga tahun 2021 sehingga guru termotivasi untuk
menerapkan strategi pembelagaran yang dapat memotivas peserta didik untuk
belgar. Penurunan hasil belgar terjadi dengan beberapa faktor di antaranya
peserta didik memiliki antusiasme yang kurang dalam menghadiri pembelajaran,
kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam menghadiri pembelgaran, dan
pengerjaan tugas dari guru. Melalui strategi pembelgaran yang digunakan oleh
guru dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Hasil belgar peserta didik
dapat diketahui melalui beberapa aspek seperti kognitif melalui penyampaian
materi kemudian diberikan tes, soal, atau pertanyaan untuk dijawab. Aspek sikap
dengan menila perilaku seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Dan
aspek psikomotorik yang diketahui melalui keterampilan yang diberikan kepada
peserta didik seperti pembuatan video praktek salat, dan lainnya sesuai dengan

materi yang disampaikan.
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2.  Bentuk strategi yang dilaksanakan guru dalam peningkatan hasil belgar
peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo pada masa pandemi vyaitu, strategi
pembelgaran inkuiri, dimana peserta didik menjadi pusat belgjar supaya berpikir
kritis daam menemukan jawaban dari soal yang dipertanyakan, strategi
pembelgjaran afektif dengan penekanan sikap peserta didik, strategi pembelgaran
ekspositori dengan penekanan penyampaian suatu materi dengan searah supaya
lebih mudah dipahami, strategi pembelgaran berbasis masalah dengan
mendahulukan belgjar dengan masalah atau problema di sekitar dengan
menganalisis untuk mencarikan solusinya, serta straiegi pembelgaran
meningkatan keterampilan berpikir dengan pengembangan, melalui kegiatan
menelaah realita dan situasi.

3. Strategi guru PAl yang perlu dilaksanakan dalam peningkatan hasil
belajar peserta didik di SMP Negeri 2 Paopo pada masa pandemi, yaitu
pemberian motivas kepada peserta didik supaya tekun meski pembelajaran dalam
jaringan, pembelgjaran dilakukan dengan metode yang bervariatif supaya peserta
didik tidak mudah bosan, guru berupaya mengelola kelas dengan baik meski
dalam jaringan, serta pemberian nilal yang tepat berdasarkan kemampuan peserta

didik.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh tentang strategi guru

dalam meningkatkan hasil belgjar PAl peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo
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pada masa pandemi, maka peneliti mengajukan beberapa implikasi penelitian,
yaitu:

1. Bagi kepaa sekolah hendaknya bisa menentukan kebijakan-kebijakan di
SMP Negeri 2 Palopo untuk mengupayakan secara maksimal terhadap pemberian
fasilitas memadai untuk kegiatan pembelgaran khususnya pada keadaan pandemi
saat ini, guna meningkatkan hasil belgjar peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo
pada masa pandemi.

2. Bagi guru di SMP Negeri 2 Palopo hendaknya berupaya melakukan
berbagal inovas pengelolaan media pembelgaran yang bisa menjadi pilihan
aternative untuk menghadapi segala kekurangan yang ada, serta melakukan
pengembangan kegiatan pembelgjaran variatif, sehingga bisaka memberikan daya
tarik dan minat belgjar peserta didik walaupun hanya dalam pembelgjaran online.

3. Bag peserta didik mengupayakan untuk senantiasa memberikan
perhatian yang baik terhadap kegiatan pembelgaran dan tugas yang diberikan
guru, walaupun keterbatasan kuota ataupun jaringan tidak memadai, serta selalu
berupaya meningkatkan pengetahuannya, yaitu mencari pengetahuan lain yang
bukan hanya pada materi yang diberikan oleh guru sgja. Meskipun guru di sekolah
telah memberi keringanan kepada peserta didik dalam pengumpulan tugas dan
penambahan jangka pengumpulan yang reatif lama, peserta didik harus tetap

bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas.
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LAMPIRAN



INSTRUMEN PENELITIAN (LEMBAR OBSERVASI)

Strategi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik
SMP Negeri 2 Palopo pada Masa Pandemi

No | Aspek yang diamati Indikator
1 K eadaan lingkungan sekolah - Lokas sekolah
- Struktur kurikulum
- Keadaan guru
- Keadaan sarana dan prasarana
- Tingkat prestasi siswa
2 Kondisi guru dalam pembelgjaran - - Kelengkapan perangkat pembelgjaran

- Strategi yang digunakan dalam
pembelgaran
- Kemampuan guru dalam melakukan

evaluas pembelgaran




INSTRUMEN PENELITIAN (PEDOMAN WAWANCARA)

Strategi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik
SMP Negeri 2 Palopo pada Masa Pandemi

motivasi belgjar siswa
Guru memiliki
kemampuan dan
keterampilan dalam
menggunakan
aplikasi pembelgaran
online

Guru memberikan
solusi bagi siswa
yang memiliki
kendalam

pembelgjaran

No Variabel Indikator Pertanyaan
1 Hasil belgjar pesertadidik |- Siswamemiliki nilai 1. Bagamana hasil belgar
yang baik peserta didik SMP Negeri 2
Palopo pada masa pandemi?

- Siswamemiliki 2. Bagaimana antusiasme peserta
motivasi dalam didik dalam mengikuti
pembelgjaran pembelgaran pada masa

pandemi?
3. Apakah ada peningkatan atau
penurunan hasil belgjar peserta
didik pada masa pandemi?
4. Apakendala yang dialami oleh
guru dalam meningkatkan hasil
belgjar peserta didik pada masa
pendemi?
2 Bentuk strategi yang - Guru menggunakan 1 Bagamana  pelaksanaan
dilakukan oleh guru berbagai macam pembel S online yang
dilakukan oleh guru dalam
strategi dalam meningkatkan  hasil  belgjar
meningkatkan peserta didik pada masa pandemi?

2. Bagaimana bentuk strategi
yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan  hasil belgjar
peserta didik pada masa pandemi?

3. Jenis aplikasi apa sga yang
dalam

belajar

digunakan oleh guru

meningkatkan  hasil
peserta didik pada masa pandemi?

4. Bagamana solusi yang
dilakukan oleh guru bagi siswa
yang tidak
pembelgaran online pada masa

bisa mengikuti

pandemi?




Strategi guru PAI yang

perlu dilakukan

Penguasaan guru
dalam proses
pembelgaran online
Kemampuan guru
dalam memberikan
evaluas pembelgran

online

1. Bagaimana persigpan guru
dadam membuat perencanaan
pembelgaran pada masa
pendemi?

2. Bagaimana bentuk metode
pembelgaran yang digunakan
oleh guru pada masa pandemi?

3. Jenis media pembelgjaran
apa sga yang digunakan oleh
guru dalam pembelgaran pada
masa pandemi?

4. Bagamana pelaksanaan
kegiatan pra-pembelgaran yang
dilakukan oleh guru pada masa
pandemi?

5. Bagaimana bentuk interaksi
yang dilakukan oleh guru kepada
peserta didik dalam kegiatan
pembel gan pada masa pandemi?
6. Bagaimana bentuk evaluas
yang dilakukan oleh guru kepada
peserta didik dalan kegiatan

pembel gan pada masa pandemi?




INSTRUMEN PENELITIAN (DOKUMENTASI)

Strategi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik
SMP Negeri 2 Palopo pada M asa Pandemi

No Aspek dokumentasi Indikator

1 Gambar - Foto kegiatan pembelgjaran
- Foto hasil wawancara

2 Video - Video pembelgaran siswa

Video hasil wawancara




Lampiran

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan di bawah ini:
Nama

Nip

Jabatan

Alamat

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa yang bersangkutan di bawah ini:

Nama : Haeriah

Nim : 20.05.2.01.0002

Pekerjaan : Mahasiswa Pascasarjana |AIN Palopo
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Kelurahan Mawa Kota Palopo

Telah melakukan wawancara dalam rangka penelitian tesis yang berjudul: Strategi Guru
dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMIP Negeri 2 Palopo pada Masa
Pandemi.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagai mana mestinya.

Palpo, Juni 2021
Y ang membuat pernyataan



LAMPIRAN SMP NEGERI 2 PALOPO

1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Palopo

b. NPSN : 40307831

c. Jenjang Pendidikan : SMP

d. Alamat Sekolah . J. Simpurusiang No. 12 Palopo
e. Tanggal SK Pendirian : 1965-07-20

f. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

g. SK Izin Operasional : 98.5K.111.65

h. Email : smpndua_pal opo@yahoo.com.

2. Struktur kurikulum
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelgaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelgaran. Kedalaman
muatan kurikulum mata pelgjaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam
kompetensi yang harus dikuasal peserta didik sesuai dengan beban belgjar yang
tercantum dalam struktur kurikulum. Muatan loka dan kegiatan pengembangan
diri merupakan bagian intergral dari struktur kurikulum pada setiap jenjang

pendidikan dasar dan menengah.

Tabel 4.1
Struktur kurikulum SMP Negeri 2 Palopo
Mata Pelgjaran Alokasi Waktu Per Minggu
Kelompok A VI VIII IX
1 | Pendidikan Islam 3 3 2
2 | Pendidikan Pancasila dan K ewarganegaraan 3 3 2
3 | Bahasalndonesia 6 6 6
4 | Matematika 5 5 5
5 | lImu Pengetahuan Alam 5 5 5
6 | lImu Pengetahuan Sosial 4 4 4
7 | Bahasalnggris 4 4 4
Kelompok B
1 | Seni Budaya 3 3 2
2 | Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 3 3 2
3 | Keterampilan/Mulok 2 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 34




3. Keadaan guru

Guru adalah suatu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran. Sebagaimana seorang guru ditugaskan mentransfer
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Serta bertanggung jawab kepada
pembinaan moril dalam memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik.
Oleh karena itu, menjadi guru bukanlah suatu tugas yang mudah untuk
dilaksanakan. Keberhasilan suatu lembaga sekolah khususnya di SMP Negeri 2
Palopo tergantung aktivitas.dan kreativitas guru dalam memberikan bimbingan
terhadap peserta didik:

Guru_-sebagal anggota masyarakat yang bersifat. kompetensif dan
dipercayakan untuk melaksanakan tugas mengagar dalam rangka mentransfer
nilai-nilai pendidikan kepada anak didik sebagai suatu jabatan profesional, yang
dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di dalamnya mencakup suatu
kedudukan fungsional yang melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pengatur, pemimpin dan sekaligus sebagal orang tua dari peserta didik.

Tabd 4.1
Keadaan Guru SMP Negeri 2 Palopo

No Nama Guru Mapel yang diampu Status
Kepegawaian
1 Suwarnita Sago Gani, PNS
SE..MM K epsek
2 Andi Haerati, S.Pd Matematika (Umum) PNS
3 Anna Farida Wahab, S.Pd. Bahasa Inggris PNS
4 Ansari, S.Pd PJOK PNS
5 Ardyanti Rewa, S.Pd Seni dan Budaya NON-PNS
6 AsmaAbduh, S.Pd., M.Pd | Bahasa Indonesia PNS
7 Bayu Suriading, S.Pd Matematika (Umum) PNS
8 Becce Madia, S.Pd PPKN PNS
9 Dalle, S.Pd Matematika (Umum) PNS
10 | Darwiah, S.Pd Prakarya PNS
11 | Dewi Asriaty Djabir, S.Pd Bahasa Inggris PNS
12 | Dra. Hj. Darmawati A Bahasa Indonesia PNS
13 | Dra Hj. Rusnah, M.pd Bahasa Indonesia PNS
14 [Imu Pengetahuan PNS
Dra. Mahniar Sosia (IPS)
15 | Dra. Warda Pendidikan Pancasila PNS




dan Kewarganegaraan

16 | EkaSetiawati Ruslan, S.Pd | Bahasalndonesia NON-PNS
17 | Hari Prabawa, S.Pd Bahasa Inggris PNS
18 | Harmawati, S.Kom. BK/BP, BP/BK NON-PNS
19 | Hartati, S.Pd, M.M. Matematika (Umum) PNS
20 | Hasriani Umar, S.Pd. Matematika (Umum) CPNS
21 [Imu Pengetahuan PNS
Hj. Hasmawati. AR, S.Pd Alam (IPA)
22 [Imu Pengetahuan PNS
Hj. Jumiati, S.Pd Sosial (IPS)
23 Pendidikan Agama
Islam dan Budi PNS
Dr. Hj. Sitti. Amrah, M.Pd.l | Pekerti
24 | Ika Pratiwi Kasma, S.Pd Prakarya NON-PNS
25 | Indah Kurnia Latif, S.Pd BahasaIndonesia NON-PNS
26 [Imu Pengetahuan PNS
Jumardi, S.Pd Sosial (IPS)
27 | Karsum Adam, S. pd Bahasa Indonesia PNS
28 | KurniaKadir, S.Pd Matematika (Umum) PNS
29 Pendidikan Agama
Islam dan Budi NON-PNS
Lubis, S.Pd, M.Pd.| Pekerti
30 | LudiaAman, S.Pd. Bahasa Inggris PNS
31 | Muhammad Nasir, S.Kom BK TIK PNS
32 | Muli Seniawati. B, S.Pd Bahasa Indonesia NON-PNS
33 | Murniati Jasman, S.Ag., Ilmu Pengetahuan PNS
S.Pd Alam (IPA)
34 Ilmu Pengetahuan PNS
Nahira, S.Pd Sosia (IPS)
35 | NirwanaBidu, S.Pd Bahasa Inggris PNS
36 | Nurpitamaasari S.Pd Seni dan Budaya PNS
37 Pendidikan Agama PNS
Paulina Pararuk, S.Th Kristen
38 Pendidikan Agama
Islam dan Budi PNS
Rahmah, S Ag Pekerti
39 | Rifa Mawardi, S.Pd PJOK CPNS
40 [Imu Pengetahuan PNS
Roshana, S.Pd Alam (IPA)
41 | Ruti Sammane, S.Pd PJOK PNS
42 | Sitti Haria, S.Pd. Bahasa Indonesia PNS
43 [Imu Pengetahuan
Sunita, S.pd Alam (IPA) NON-PNS
44 | Taufik Hidayat, S.Sos BK/BP, BP/BK NON-PNS
45 | Taufik Patriawan, S.Pd PJOK PNS




46 [Imu Pengetahuan PNS

Wahyuddin, S.Pd Alam (IPA)
47 | YohanaRuruk P., S.Pd Seni dan Budaya PNS
48 Pendidikan Pancasila

Y ulia Savhika Samsu, S.Pd | dan Kewarganegaraan NON-PNS
49 [Imu Pengetahuan

vulianaL, S.Pd Alam (IPA) NON-PNS
50 [Imu Pengetahuan CPNS

Y ulyta Samara, S.Pd Alam (IPA)

4. Keadaan peserta didik

Peserta didik - merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan
yang eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan proses belgjar mengajar. Peserta
didik adalah pihak yang ingin meraih cita-cita dan memiliki tujuan yang kemudian
berusaha untuk mencapai secara optimal.

Peserta didik adalah subjek dalam sebuah pembelgjaran di sekolah.
Sebagal subyek gjar, tentunya peserta didik memiliki berbagal potensi yang harus
dipertimbangkan oleh guru. Mulal dari potensi untuk berprestasi dan bertindak
positif, sampal kepada kemungkinan yang paling buruk sekalipun harus
diantisipasi oleh guru. Oleh karena itu, guru harus mengenal dengan baik kondisi
peserta didiknya balk dari segi strata sosianya, keadaan keluarganya, kondis
psikologisnya, dan berbaga kondisi-kondisi peserta didik yang lain.

Selain guru, peserta didik juga adalah merupakan faktor penentu dalam
proses pembinaan akhlak. Peserta didik adalah subyek dan sekaligus obyek
pembelgjaran. Sebagai subyek karena peserta didiklah yang menentukan hasil
belgar. Sebagai obyek belgar karena peserta didik yang menerima pembelgaran
dari guru. Oleh karena itu peserta didik memiliki peranan yang sangat penting
untuk menentukan kualitas perkembangan potensi pada dirinya.

Tidak adanya pemahaman guru terhadap karakteristik yang dimiliki
peserta didik akan menyebabkan interaksi yang tidak kondusif karena tidak
memenuhi standar kebutuhan peserta didik yang akan dapat diidentifikasi melaui
karakteristik tersebut. Oleh karena itu, identifikasi karakteristik peserta didik
harus dilakukan sedini mungkin. Hal ini akan memudahkan guru dalam melihat



potens peserta didik, dan juga untuk mempetakan kemampuan peserta didik
dalam berbagai hal.

Terkait dengan pernyataan tersebut, maka berikut akan dikemukakan
tentang keadaan peserta didik di SMP Negeri 2 Palopo. Dan keadaan yang
dimaksud penulis uraikan disini adalah keadaan peserta didik pada tahun garan
2020/2021

Tabel 4.2
Keadaan Peserta didik SMP Negeri 2 Palopo

No Tingkat L aki-lak Perempuan Total
Pendidikan

1 | Keas7 140 105 245

2 | Keas8 128 121 249

3 | Keas9 135 108 243

Total 403 334 737

5. Keadaan sarana dan prasarana

Daam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana salah satu faktor
penunjang terselenggaranya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sebab
tanpa sarana dan prasarana yang memadal tidak dapat menunjang berlangsungnya
proses belgar mengajar di sekolah, maka keberadaannya bersifat mutlak ada,
sehingga pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu
setiap sekolah harus berusaha melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan
oleh peserta didik. Karena Sarana dan prasarana juga akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi peserta didik maupun orang tua peserta didik untuk
mempercayakan kelanjutan pendidikan anaknya di lembaga pendidikan tersebut.

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang
digunakan dalam pembelgaran di lembaga tersebut dalam usaha pendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana berfungsi untuk membantu
kelancaran proses pembelgaran di SMP Negeri 2 Palopo, khususnya yang
berhubungan langsung dengan kelas. Sarana yang lengkap akan menjamin
tercapainya tujuan pembelgaran dan kualitas pembelgaran. Oleh karena itu,

sekolah hendaknya terus berbenah untuk melengkapi sarana yang dimilikinya.



Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan pembelajaran,
maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. Peserta didik
akan lebih terbantu dengan dukungan sarana prasarana pembelgaran. Tidak
semua peserta didik mempunya tingkat kecerdasan yang bagus sehingga
penggunaan sarana prasarana pembelgaran akan membantu peserta didik,
khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan pembelgaran.
Bagi guru akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana prasarana.

Adapun mengenai sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Palopo
dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana SM P Negeri 2 Palopo

No. Sarana J(lbnr]]ll?)h Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen/Baik
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Permanen/Baik
3 Ruang BK 1 Permanen/Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Permanen/Baik
5 Ruang Belgjar 24 Permanen/Baik
6 Laboratorium IPA 1 Permanen/Baik
7 L aboratorium Komputer 2 Permanen/Baik
8 Ruang Guru 1 Permanen/Baik
9 Perpustakaan 1 Permanen/Baik
10 | Ruang Pramuka 1 Permanen/Baik
11 | Tempat Ibadah ( Masjid) 1 Permanen/Baik
12 | Kantin 5 Permanen/Baik
13 | Lapangan Basket 1 Permanen/Baik
14 | Lapangan Tenis 1 Permanen/Baik
15 | Lapangan Valli 1 Permanen/Baik
16 | WC Guru 4 Permanen/Baik
17 | WC Pesertadidik 5 Permanen/Baik
18 | Lapangan Bulutangkis 1 Permanen/Baik
19 | PosJaga 1 Permanen/Baik
20 | Ruang UKS 1 Permanen/Baik
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LAPORAN PELAKSANAAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN DARING

NAMA : LUBIS, S.Pd. M.Pd.|
JABATAN . GURU MAPEL PAI & BUDI PEKERT]I
|. Pendahuluan

Sebagai bentuk tindak lanjut terhadap Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19)
serta Peraturan Walikota Palopo Nomor 10 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan
K ebiasaan Baru pada Kondisi Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) di Kota Palopo

Kegiatan pembelgaran dialihkan menjadi pembelgaran daring dengan menggunakan
aplikas Whatsapp. Guru dan Peserta Didik melakukan proses belgar mengejar secara daring
sesuai dengan jadwal pelgjaran yang telah disusun. Pembelgjaran meliputi penyampaian materi,
penugasan dan penilaian
Isi
a. Rombongan Belgar yang diampuh

1. KelasVIII-A
KelasVIII-B
KelasVIII-C
Kelas VIII-G
KelasVII-D
KelasVII-E
Kelas VII-F
8. KelasVII-H
b. Mediayang digunakan dalamp embelgaran

Whatsapp Group (WAG) terdiri dari :

» WA Grup Kelas VIII-A

» WA Grup Kelas VIII-B

» WA Grup Kelas VIII-C

» WA Grup Kelas VIII-G

» WA Grup Kelas VII-D

» WA Grup Kelas VII-E

» WA Grup Kelas VII-F

N o g A~ 0D



» WA Grup KelasVII-H

1. Jadwal Pelaksanaan K egiatan Pembelajaran Daring

A. KompetensiDasar
No Kompetensi Dasar Keas Tujuan Pembelajaran

1 3.3.Memahami makna 8 | Padaakhir pembelgaran peserta

beriman kepada didik dapat:

Kitab-kitab Allah swt. % Mendeskripskan  pengertian
iman kepada Kitab-kitab Allah
swit

s Membaca dalil nakli tentang
beriman kepada Kitab-kitab
Allah swt

% Merumuskan cirri-ciri orang

yang beriman kepada Kitab-

Kitab Allah swit.
2 | 3.3. Memahamimakna 7 Pada akhir pembelgjaran pmta_
al-Asmau al- didik dapat:
Husna: al-’Alim, al- % Menjelaskan maknaal-Asma‘u
Khabir, as-Sami’, a-Husn (a-‘Alim, al-Khabir, as-
dan al-Basir Sami’, dan al-Basir ).

+ Mengidentifikas perilaku
beriman kepada Allah swt.

s Melaksanakan perintah Allah
swatata dasar iman kepada Allah
Swit.

s Mencontohkan perilaku yang
mencerminkan keteladanan dari
sfat a-Asma‘u al-Husna a-
‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, al-

Basir

Materi

Penilaian

Iman kepada Tulisan

Kitab-kitab
Allah swt.

+* Iman
kepada
Allah

“* Hikmah
Beriman
kepada
Allah

(Moda
Daring)

Tulisan

(Moda
Daring)



B. Pelaksanaan

No
1.

Waktu
Pelaksanaan

Senin,
10 Agust 2020
08.10 - 10.40

Senin,
10 Agust 2020
10.40-11.00

Selasa
11 Agust 2020
07.30-09.00

Keas

VII-E
19

VII-F
17

VII-D
30

>
>

>

Hasil yang
dicapai

Menyapa Peserta Didik v’ Daftarhadir

Megirimkan list absenkehadiran di v' Hasil tugas PD

grup v Dokumentasi

Membuat ceklis kehadiran di absen

manual

Memberikan sugesti moral dengan

tetap berusaha mendekatkan diri

kepada Allah swit.

Mengirimkan soal latihan tentang iman

kepada Allah swt. yang digjarkan

melalui media WA Grup

Menyampaikan bahwa tugas dikumpul

pada hari itu dengan tolerans waktu

sampai pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik v' Daftarhadir

Megirimkan list absenkehadiran di v Hasiltugas PD

grup v Dokumentasi

Membuat ceklis kehadiran di absen

manual

Memberikan sugesti moral dengan

tetap berusaha mendekatkan diri

kepada Allah swi.

Mengirimkan tugas tentang iman

kepada Allah swt. yang digarkan

melalui media WA Grup

Menyampalkan bahwa tugas dikumpul

pada hari itu dengan toleransi waktu

sampal pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik v' Daftarhadir

Megirimkan list absenkehadiran di v’ Hasiltugas PD

grup v Dokumentasi

Membuat ceklis kehadiran di absen

manual

Memberikan sugesti moral dengan

tetap berusaha mendekatkan diri

kepada Allah swi.

Mengirimkan soal tentang tentang

iman kepada Allah swt. yang digjarkan

melalui media WA Grup

Uraian Kegiatan

Ket.

14 PD

yang
hadir

13PD

yang
hadir

20 PD

yang
hadir
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Selasg,
11 Agust2020
07.30-09.00

Selasa,
11 Agust 2020
09.30-11.00

Rabu,
12 Agust 2020
07.30-09.00

VIlI-B

VIII-G
18

VII-H
17

Menyampaikan bahwa tugas dikumpul
pada hari itu dengan toleransi waktu
sampai pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik

Megirimkan list absenkehadiran di
grup

Membuat ceklis kehadiran di absen
manual

Memberikan sugesti moral dengan
tetap berusaha mendekatkan diri
kepada Allah swi.

Mengirimkan tugas evaluas tentang
iman kepada Kitab-kitab Allah swt.
yang digjarkan melalui media WA
Grup

Menyampaikan bahwa tugas dikumpul
pada hari itu dengan tolerans waktu
sampai pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik

Megirimkan list absenkehadiran di
grup

Membuat ceklis kehadiran di absen
manual

Memberikan sugesti mora dengan
tetap berusahamendekatkan diri
kepada Allah swit.

Mengirimkan tugas tentang tentang
iman kepada Kitab-kitab Allah swt.
yang digarkan melalui media WA
Grup

Menyampalkan bahwa tugas dikumpul
pada hari itu dengan toleransi waktu
sampai pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik

Megirimkan list absenkehadiran di
grup

Membuat ceklis kehadiran di absen
manual

Memberikan sugesti moral dengan
tetap berusaha mendekatkan diri
kepada Allah swit.

Mengirimkan tugas tentang tentang
iman kepada Allah swt yang digjarkan
melalui media WA Grup

v Daftarhadir
v’ Hasiltugas PD
v" Dokumentasi

v Daftarhadir
v Hasiltugas PD
v" Dokumentasi

v Daftarhadir
v’ Hasiltugas PD
v" Dokumentasi

6 PD

yang
hadir

13 PD

yang
hadir

12PD

yang
hadir



7

>

Rabu, VIII-C | »

12 Agust 2020 31 | »
09.00-10.30

>

>

>

>

Sabtu, VII-A | >

15 Agust 2020 17 | »
09.30-11.00

>

>

>

>

Mengetahui

Kepala SMPN 2 Palopo

SUWARNITA SAGO GANI, SE.MM

Menyampaikan bahwa tugas dikumpul

pada hari itu dengan toleransi waktu

sampai pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik v' Daftarhadir
Megirimkan list absenkehadiran di v' Hasiltugas PD
grup v Dokumentasi
Membuat ceklis kehadiran di absen

manual

Memberikan sugesti mora dengan

tetap berusaha mendekatkan diri

kepada Allah swit.

Mengirimkan soal tentang tentang

iman kepada Kitab-kitab Allah swt

yang digjarkan melalui media WA

Grup

Menyampaikan bahwa tugas dikumpul

pada hari itu dengan toleransi waktu

sampai pukul 22.00

Menyapa Peserta Didik v' Daftarhadir
M egirimkan list absenkehadiran di v Hasiltugas PD
grup v Dokumentasi
Membuat ceklis kehadiran di absen

manual

Memberikan sugesti mora dengan

tetap berusaha mendekatkan diri

kepada Allah swi.

Mengirimkan soal tentang tentang

iman kepada Kitab-kitab Allah swt

yang digarkan melalui media WA

Grup

Menyampaikan bahwa tugas dikumpul
pada hari itu dengan toleransi waktu
sampai pukul 22.00

28 PD

yang
hadir

14 PD

yang
hadir

Palopo, 15 Agustus 2020

Guru Mata Pelgjaran

LUBIS. S.Pd..M.Pd.I

NIP. 19781011 200502 2 009



LAMPIRAN 1 (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (DARING)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Palopo
Mata Pelajaran : PAlI & BUDI PEKERT]I
Kelas/ Semester VI Ganjil
Tahunpelajaran : 2020/ 2021
Alokas waktu :3 JP (120 menit)
A. Tujuan Pembelgjaran LANGKAH-LANGKAH B. PENILAIAN
% Mendeskripsikan pengertian iman PEMBELAJARAN
. . 1. Kegiatan Pendahuluan
kepada Kitab-kitab Allah swt > Menyapa Peserta Didik Perilian
s Membaca ddil nakli tentang | > Megirimkan list absen kehadiran di
_ _ . grup . pengetahuan
beriman kepada Kitab-kitab Allah > Membuat ceklis kehadiran di absen dilakukan dengan
swit manual menilai tugas
4 Merumuskan cirri-ciri orang yang » Memberikan sugesti moral dengan yang dikirim
g tetap berusaha mendekatkan diri
beriman kepada Kitab-kitab Allah kepada Allah swt
swi » Guru menyampaikan kompetensi Penilaian
yang akan dicapai pada .
pembelgjaran serta penilaiannya keterampilan
I 2. KegiatanInti dilakukan dengan
_ » Guru menampilkan materi dalam pengamatan
Mated bentuk screenshoot dan video penyampaian
- o melalui WA Grup il keri
y Imm K e > PD menyimak materi gjar yang hasi keria
Kiteb Allah swi. dishare oleh guru dengan dipantau
oleh orang tua Penilaian sikap
> PD mengirimkan hasil kerjanya dilakukan dengan
— mel_alui WA pribadi guru mengamati sikap
N 3. KegiatanPenutup disiplin waktu
Alat, Media, Sumber > g;;u manbalplfzsae?hrgtoraldagar PD dalam mengerjakan
i u menjaga an dan -
Belgar mematuhi protocol kesehatan, tugasr;q:nk;ilﬁ ama
Alat : Smartphone, belgjar di rumah sgja belai -
Laptop, aat tulis > Tetap focus dengan masa depan pen_] aJar_an’ 'S
. . untuk semangat mengikuti seluruh chatingan di grup
Media Intermet, video, proses pembel gjaran walau di rumah
materi
) Pendekatan :Saintifik
Sumber bela!ar :BUK_U Discovery Learning
PAIl R Riidi Pekerti melaui Pemebal gjran
|

Palopo, 15 Agustus 2020
Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Palopo Guru Mata Pelgjaran

SUWARNITA SAGO GANI, SE.MM
NIP. 19781011 200502 2 009 LUBIS, S.Pd.,M.Pd.I




LAMPIRAN 1 (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (DARING)

Satuan Pendidikan

: SMP Negeri 2 Palopo

Mata Pelajaran : PAl & BUDI PEKERT]I
Kelas/ Semester VIl Ganjil
Tahunpelajaran : 2020/ 2021

Alokas waktu :3 JP (120 menit)

A. Tujuan Pembelgaran
Pada akhir pembel gjaran peserta didik
dapat:
s Menjelaskan makna al-Asma‘u al-
Husn (a-‘Alim, al-Khabir, as-Sami’,
dan al-Basir ).
Mengidentifikas perilaku beriman
kepada Allah swi.
«» Melaksanakan perintah Allah
swatata dasar iman kepada Allah
swi.

X/
L X4

Materi

« Iman Kepada Allah
Swit.

Alat, Media, SumberN

Belgar
Alat : Smartphone,
Laptop, aat tulis

Media: Internet, video,
materi

Sumber belgjar :Buku
PAIl R Riidi Pekerti

v Vv vvFP

LANGKAH-LANGKAH
PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
Menyapa Peserta Didik
Megirimkan list absen kehadiran di
grup
Membuat ceklis kehadiran di absen
manual
Memberikan sugesti moral dengan
tetap berusaha mendekatkan diri
kepada Allah swt
Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai pada
pembelg aran serta penilaiannya
Kegiataninti
Guru menampilkan materi dalam
bentuk screenshoot dan video
melalui WA Grup
PD menyimak materi gjar yang
dishare oleh guru dengan dipantau
oleh orang tua
PD mengirimkan hasil kerjanya
melalui WA pribadi guru
KegiatanPenutup
Guru memberipesan moral agar PD
selalu menjaga kesehatan dan
mematuhi protocol kesehatan,
belgjar di rumah sgja.
Tetap focus dengan masa depan
untuk semangat mengikuti seluruh
proses pembelgjaran walau di rumah

B. PENILAIAN

Penilaian
pengetahuan
dilakukan dengan
menilai tugas
yang dikirim

Penilaian
keterampilan
dilakukan dengan
pengamatan
penyampaian
hasil keria

Penilaian sikap
dilakukan dengan
mengamati sikap

disiplin waktu

dalam mengerjakan
tugas, sikap selama
mengikuti
pembelgaran, is
chatingan di grup

Pendekatan :Saintifik

Discovery Learning
melaui Pemebal gjran

L, DR

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Palopo

SUWARNITA SAGO GANI, SE.MM
NIP. 19781011 200502 2 009

Palopo, 15 Agustus 2020

Guru Mata Pelgjaran

LUBIS, S.Pd.,M.Pd.I




LAMPIRAN 2: DOKUMENTASI KEGIATAN VIA WA GROUP

7F MAPEL AGAMA ISLAM
Muh, Naila, +62 812-4234-5523, +62 812-4567-1226, +62

7E MAPEL AGAMA ISLAM
Suci, +62 813-1208-8093, +62 813-4328-0075, +62
B O Inis message wos deleted ..., BB

oL

Agama VI D
Alta, 7del, Diyapa, Jehan, Kelas, Kelas 7d, Muhamm.

| +62853-4865-6711 ~!

Jehan 7d v B HFACHR
- ~ Absen Agama islam 10/8/2020

~ Daftar hadir 7D, Selasa 11-8-2020 | +62853-4177-5281 ~msuitand110

o T8 2l

1 Andi Muh.Fauzan Afgan = | ® This message wos deleted a7 L L Nirmala

~ 2Keisha Thufailah - TN AV S VA  2Raihan

~ 3Hasmaul husna " +62887-4358-48887 ~MuhRIO Fercinand | B - Muh foriz ol fayed
— s

4 Firza Rahmadani 2 ~ 4, Dini Fabyola

\ : * Daftar hadir

~ 5.Diyapa Saona Hani Putri ~ Mapel: Agamalslam . S.D?ka innraljlsa 6.Muh.Farel Z
. Gindri Kelas: VILE ! ?.Qrmasadlsaputru
7.Annisa almagfira 8.T:ara.R. o
~ 8Aprilia lintang Andini QR it prativi suparman
B 9.muh adnan 10.Muh.Fachrul Razi Ismail o758
10 Muhammad Reski e :
~ 11.Muh Afrisal azis & +62823-5069-1611 ~Rhita Fhaz
p © 12.Muh Rafli 5 J,aﬁalamua!aimm pak tabe ini d kirim d mn ki t
~ 13erika saputry o pribadita at d grub ini
| 14syharu ramadhana S.>iti Nurfadilah
 15AWa ~ | 9.Ahmad Fauzan
y: " 10.muh. Arafah 57-4287 ~Dinaaa
- - 16.Ariyanti Dwi P [ :
Iera A ] 11.NAUFAL AKRAM 2
Vi (<o 18 Muh.Alfahreyzi 1 ~MUH.FACHRUL RAZI ISMAIL

- 12, Maura azzahra

13.Muh.Dirg a islam 10/8/2020

~ 19shamce alam si
- 20Jehan Figriah

AGAMA ISLAM
2-4213-5627, +62 812-4957-4914

7H MAPEL AGAM#
1, 4,5, Aurel, 7h, reniy,

rahim
ham
AABYD.R

Aulia Sulistyawati
e (20 e G, --" ) ] rNovianti.A
i ] OH. RAFLY.P
9.Rapilaintan 10. muhammad rifki su
. 11. Muh Nabil Mustaghfir

B S

. +62852-9805-8943 ~Fatir OL

% ' Absen kelas 7H, Rabu 12-8-2020 | 12Muh Mubyn Arsyandi
| 1.Putri Zahra : Silahkan diteruskan J,
2,Muh Radil e
- 3Muh.Rasya | +62821-9310-8191 -Alg3
4. Vini aulliah pratiwi = 13M Fadil TNR \ 1= Tﬁz’;ﬁf&ﬁmaﬂ 11-8-2020
~ S.Aksan o 14, Chaca Destiva il
= 2.Anggita
" GFAHMI USMAN 2 - 15.M.Ikhsan Aditya | i
L= . ) ie ~ 16.Muh. Ismil priyat j 3-abdul rahim
== 7.Anisa Aurel Putri Andyas ; BN 17, Cints Laura ~ 4muh.ilham
2 s - 8.Aidil sabriyan ! ' - 18.Nabil junaidi 3 5-M_UH‘.AABIYD.R‘ .
k _’; ~ 9.muh abil raya gafur 19.intan purnama sari © 6.Nindi Aul.la S!Jhstyawatl
" 10.dinda - 20.Muh adhaygsa - 7. Nur Novianti.A
N g ; i ~ 21, Muh Arya ramadhan ~ 8.MOH.RAFLY.P
jpel- I | 11Rasya Triutama = 22.Natasya ~ 9Rapilaintan 10. muhammad rifki su
~ 12Muh.Fatir 1055 B 23 fahril febriansyah . 11 Muh Nabil Mustaghfir
| 7T = ; = 24.Reyhan Ramadhan | 12Muh Mubyn Arsyandi
b Al /) ~ 25KADRI ~ Silahkan diteruskan J},
& G ~ 26.M Ghayril Neo D " 13alga
s i N




LAMPIRAN TUGAS SISWA
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LAMPIRAN

DAFTAR NILAI SISWA KELAS 7D
SEMESTER GANJIL TAHUN 2021

No Nama siswa Nilai Harian PTS PAS
1 | Ahmad amin nur 80 82 78
2 | Alya 83 80 75
3 | Andi Muh. Fauzan afgan 80 85 79
4 | Andi Muh. Syahrir 75 78 78
5 | AnnisaAlmagfira 85 78 80
6 Aprilia Lintang Andini 83 82 80
7| Aprilicia 75 84 79
8 | Ariyanti Dwi Putri 80 85 80
9 | Balgisnatasya 82 80 80
10 | pahlia 78 80 75
11 | Diyapa Saonah Hani Putri 83 80 78
12| Erika Saputry 80 78 80
13 | Firza Rahmadani 80 85 84
14 | Hasmaul Husna 80 80 80
15 | Indri 80 85 80
16 | Jehan figriah 83 84 84
17 |'Keishathufailah 80 80 84
18 | Keyla 81 84 80
19 | M. Amirullah 75 80 80
20 | Muh alfahreyzi fadilla 80 75 78
21 | Muh. Adnan hidayat 75 75 75
22 | Muh. Afrizal Azis 80 84 80
23 | Muh. Alfizah putra 75 84 79
24 | Muhammad Ferdiyanza 78 75 80
25 | Muhammad Ikram 79 80 84
26 | Muhammad Rafli 80 80 80
27 | Muhammad Rizky 83 80 80
28 | Rifki 76 80 75




29 | satyabhakti ArmadaNuran 81 80 80
30 | shamche Alam Siregar 83 80 88
31 | sultan Mauril Hani 81 84 83
32 | syahru Ramadhana 85 84 88




LAMPIRAN

DAFTAR NILAI SISWA KELAS 7D
SEMESTER GENAP TAHUN 2021

No Nama siswa Nilai Harian PTS PAS
1 | Ahmad amin nur 83 84 80
2 | Alya 83 80 75
3 | Andi Muh. Fauzan afgan 83 88 79
4 | Andi Muh. Syahrir 80 78 80
5 | AnnisaAlmagfira 83 78 80
6 Aprilia Lintang Andini 83 84 80
7| Aprilicia 79 84 79
8 | Ariyanti Dwi Putri 83 88 75
9 | Balgisnatasya 81 80 80
10 | pahlia 79 80 78
11 | Diyapa Saonah Hani Putri 83 80 84
12| Erika Saputry 80 78 80
13 | Firza Rahmadani 83 88 84
14 | Hasmaul Husna 83 80 80
15 | Indri 84 88 84
16 | Jehan figriah 83 84 84
17 |'Keishathufailah 83 88 84
18 | Keyla 81 84 88
19 | M. Amirullah 75 84 80
20 | Muh alfahreyzi fadilla 82 75 78
21 | Muh. Adnan hidayat 75 80 75
22 | Muh. Afrizal Azis 82 84 88
23 | Muh. Alfizah putra 75 84 79
24 | Muhammad Ferdiyanza 79 78 80
25 | Muhammad Ikram 79 80 84
26 | Muhammad Rafli 83 80 88
27 | Muhammad Rizky 83 80 84
28 | Rifki 75 80 78




29 | satyabhakti ArmadaNuran 81 80 80
30 | shamche Alam Siregar 83 80 88
31 | sultan Mauril Hani 81 84 83
32 | syahru Ramadhana 85 84 88
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

PASCASARJANA
o Ji- Agatis Kel. Balandai Kec Bara Kola Palopo Sulawesi Selatan Pos 91914
Emalt: kontak@igrpnlops, g o Web: www winpalops ar id
——
Nomor @ B- 301/In.19/DP/PP.00.9/06/2021 Palopo, 21 Juni 2021
Lamp. © 1 (satu) Exp. Proposal
Hal Rekomendasi lzin Penelitian
Kepada:
Yth. Kepala SMPN 2 Palopo
Di :
Palopo

Assalamu 'Alai




PEMERINTAH KOTA PALOPO

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 PALOPO
Alamat : Jalan A Simpurusiang No. 12, Telp. 0471 - 21174, Email : smpndua_palo mahoo.com

KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 421.3 / 188 / SMP.02 / VII / 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUWARNITA SAGO GANI, SE., MM
NIP 119781011 200502 2 009
Jabatan : Kepala SMP Neg

Palopo
Alamat )1 A Sim ]
Dengan ini menyatakan bahws

Nama
NIM




FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

WAWANCARA DENGAN IBU ANDI HAERATI, S.Pd



WAWANCARA DENGAN BAPAK DALLE, S.Pd



WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 2 PALOPO

IBU SUWARNITA SAGO GANI SE.,MM



WAWANCARA DENGAN BAPAK JUMARDI, S.Pd



WAWANCARA DENGAN IBU RAHMAH, S.Ag
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WAWANCARA DENGAN IBU MAHNIAR, S.Pd.,M.Si



WAWANCARA DENGAN BAPAK BAYU SURIADING, S.Pd.,MM.



WAWANCARA DENGAN IBU HARTATI, S.Pd



WAWANCARA DENGAN BAPAK TAUFIK PATRIAWAN, S.Pd



RIWAYAT HIDUP

Haeriah merupakan anak ke 4 dari 5 bersaudara dari pasangan
seorang ayah yang bernama Drs. H. Muh. Arif Awis
(@marhum) dan ibu Hj. Nursish Fattah. Penulis lahir di
Bilaugi, padatanggal 30 Juni 1977. Saat ini, penulis bertempat

tingga di Kelurahan Mawa, Kecamatan Sendana, Kota

Palopo. Pendidikan dasar penulis di selesaikan pada tahun 1990 di SD Negeri 228
Peneki. Kemudian, ditahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negeri 1
Takkalala hingga tahun 1993. Pada tahun 1996, penulis lulus di MAN 2 Model
Makassar dan Kuliah di IAIN Alauddin Makassar kemudian lulus pada tahun
2001. Penulis menikah dengan Musdin Muin pada tanggal 7 Agustus 2004 dan di
karunial seorang anak perempuan bernama Nabila Puteri Khaerani Musdin.
Penulis terangkat jadi CPNS padatanggal 01 Januari tahun 2007 dan menjadi PNS
pada tanggal 01 Agustus 2008. Kemudian, penulis melanjutkan pendidikan pasca
Sarjana dengan mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam pada Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulis bekerja sebaga guru Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 6 Palopo.



